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P R A K A T A  

Penelitian terapan amat penting dilakukan karena hasilnya bermanfaat 
untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dalam usaha meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat. Demikian halnya dengan peneljtian bidang 
pendidikan khususnya penelitian tindakan kelas (Classroom action research) amat 
penting dilakukan unhk meningkatkan kinerja guru yang pada giliramya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga diharapkan para anak didik akan 
turnbuh menjadi SDM yang bermutu. 

Sehubung dengan ha1 di atas karni gembira sekali karena Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang (Lemlit UNP) yang bekerjasama dengan 
Proyek P3M Ditjen Dikti Depdiknas dengan surat perjanjian kontrak 
No.] 9/P4TIBPPll,l/III/2004 tanggal 28 ~Maret 2004, telah menyetujui kami untuk 
melakukan sebuah penelitian tindakan kelas yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Membaca Ehpositon' dengan Strategi KWL dalam Pembelajaran 
Membaca di Kelas IV SD Percobaan Padang. Diharapkan hasil penelitian ini 
tidak hanya bermanfaat bagi guru yang terlibat langsung dalarn penelitian, tetapi 
juga semua guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di semua SD. Diharapkan pula 
hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi lembaga-lembaga yang terkait 
dengan pendidikan seperti UNP dan Depdiknas. 

Akhirnya pada kesernpatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini, khususnya kepada 
Pimpinan Proyek Pengkajian dan Penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan, 
Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, Ditjen Dikti 
Depdiknas, yang telah memberikan dana untuk pelaksanaan penelitian ini. 
Semoga kerjasama yang baik ini dapat berlanjut t en~s  pada masa yang akan 
datang. 

Padang, Oktober 2004 
Ketua Peneljti 



PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA EKSPOSITORI DENGAN 

STRATEGI KWL DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA DI KELAS IV SD 

PERCOBAAN PADANG " 

Oleh 

FARIDA RAHIM 

Abstract 

This action research was aimed at fitnding out the problemsfaced by teachers in 

teaching reading especially the expository reading in elementary school.   he action 

research was conducted through several steps preliminer?, actions. the formulation of 

instructional model, discenssions to share research concepts, the implementation of 

actions, monitoring, refection and revision. 

The action research was carried out in three cycles. In each cycles, the team 

tried ( I )  tofindproblems,(2) identrfi possible solzttions, and tryout the solutions. In the 

thrid cycle, the teacher wereable to interpret the objectives whick wemot previonsly 

understood. Finally the participants coztld transfer their knowledge to improve their 

ability to teach expository reading in science. 

Penda huluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 

mesyarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan 

melalui mernbaca Masyarakat yang gemar mernbaca mernperoleh pengetahuan dan 

wawasan baru yang akan meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu 

menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang. 

Namun demikian, kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa 

SD, khususnya siswa kelas IV SD tidak sesuai dengan harapan. Sebagian besar siswa 

kelas IV SD belum memahami teks yang dibacanya terutama untuk teks bacaan 

ekspositori. Menurut pengakuan guru-guru kelas IV SD Percobaan Padang, pengajaran 

membaca ekspositori masih belum efektif, maka untuk mengatasi persoalan ini perlu 

dicarikan alternatif model pengajaran yang dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi 

pengajaran membaca ekspositori. 

*) Penelitian ini dibiavai oleh Royek peningltatan Penelitian Pendidikan Tinggi denpan Swat Perjmjim Pelaksanaan Penelitian 
Nornor 362/P4TIDPPMIARSCLPTKKN/2003 Tanggal 19 Mei 2004 
Penulis sebagai ketua p d i t i  dmgan anggota Mairnunah (Univcrsitas N c g i  Padang) 



Hasil observasi dan wawancara dengan guru SD mengindikasikan siswa SD 

mengalami kesulitan memberikan tugas kepada siswa untuk memahami bacaan suatu 

topik pelajaran. Umumnya siswa kurang memaharni isi bacaan tersebut terutama untuk 

mata pelajaran sains. Penyebabnya antara lain guru tidak memberikan bimbingan 

bagaimana cara membaca yang efesien dan efektif dan hanya menggunakan satu strategi 

belajar membaca yaitu buka halaman sekian, baca dalarn hati sekian menit, kemudian 

jawab pertanyaan. 

Secara mum, permasalahan penelitian adalah "Bagaimana meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa dengan strategi KWL dalam mata pelajaran 

sasins di kelas IV SW 

Perrnasalahan penelitian .tersebut secara rinci dirumuskan dalam sub masalah 

berikut : 

1. Bagaimanakah meningkatkan kemampuan membaca ekspositori siswa ' melalui 

pengaktifan skemata siswa pada tahap prabaca dengan strategi KWL ? 

2. Bagairnanakah meningkatkan proses membaca ekspositori pada tahap saat baca 

dengan strategi KWL ? 

3. Bagaimanakah meningkatkan pemahaman tentang bahan bacaan sains melalului 

diskusi kelas pada tahap pscabaca denganstrategi KWL ? 

Yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah mengernbangkan strategi 

pembelajaran dengan strategi KWL untuk meningkatkan pernaharnan membaca siswa. 

S e m a  khusus tujuan penelitian dirumuskan sebagai berikut : 1) meningkatkan 

kemarnpuan membaca ekspositori siswa melalui pengaktifan skemata siswa pada tahap 

prabaca dengan strategi KWL,(2) meningkatkan proses membaca ekspositori pada tahap 

saat baca dengan strategi KWL,(3) meningkatkan pemahaman bahan bacaan sains 

melalui diskusi kelas pada tahap pascabaca dengan strategi KWL. 

Diharapkan dengan penelitian tindakan ini dapat ditemukan model pengajaran 

membaca ekspositori yang efesien dan efektif guna meningkatkan hasil pembelajaran 

membaca ekspositori. 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi : ( I )  guru SD, model pembelajaran membaca 

ekspositori dengan strategi KWL dapat dijadikan altematif yang dapat meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran membaca ekspositori; (2) memberikan informasi 

dan bukti-bukti tentang penggunaan strategi membaca KWL dalam pembelajaran 

rnembaca ekspositori di lapangan; (3) menjadi masukan bagi teori pembelajaran 

membaca di SD; (4) memberi sumbangan informasi dan masukan pengetahuan serta 



pengalaman bagi guru tentang strategi pembelajaran membaca pemahaman dengan 

menggunakan strategi KWL serta penerapannya dalam pembelajaran membaca 

Untuk memahami dan memecahkan persoalan membaca ekspositori dipedomani 

kajian hal-ha1 berikut 

Pertama, membaca pada hakikatnya adalah suatu tindakan yang rumit yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar menjarakan tulisan, tetapi juga melibatkan 

proses berpikir, psikolinguistik metakognitif dan teknologi. Sebagai suatu proses 

berpikir, mencakup akrivitas pengenalan kata, pemahaman membaca literal, 

interpretatif, kritis dan pemahaman krestif (Crawley dan Mountain, 1995) 

Kedua, menurut teori skema (scheme theory) konsep baru atau informasi baru 

hanya bermakna apabila seseorang dapat menghubungkannya dengan sesuatu yang 

sudah mereka ketahui. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persediaan latar belakang 

informasi tentang suatu topik sebelurn membaca bisa meningkatkan pemahaman 

bacaan. Temuan dari penelitian ini mengimplementasikan bahwa guru seharusnya 

merencanakan pengalaman-pengalaman belajar kepada siswa yang akan memberikan 

l a m  belakang informasi tentang suatu topik akan membantu siswa memahami informasi 

baru dengan lebih mudah (Long & Richard, 1987). 

Berbagai strategi mengajar membaca pemahaman teks suatu pelajaran bisa 

digunakan untuk mempermudah siswa memahami teks pelajaran dan mengembangkan 

kebiasaan dan keterampilan siswa yang kemudian mereka gunakan sendiri untuk mata 

pelajaran lain (Hams & Smith, 1986). 

Ketiga, pemahaman teks pelajaran dipengaruhl oleh karakteristik teks bacaan, 

Faktor-faktor seperti padat dengan konsep (yang merujuk pada sejumlah konsep baru 

atau sukar diperkenalkan, gaya menulis, media visual dan organisasi teks), semuanya 

mempengaruhi pemahaman suatu teks pelajaran. Implikasi yang penting dari suatu 

pelajaran yang terbatas pada tugas yang diharapkan dari siswa (Mc Kenna & Robinson 

dalam Eanes, 1997). 

Keempat, strategi KWL merupakan salah satu strategi untuk memahami isi teks 

pelajaran, strategi KWL adalah singkatan dari "What I Know, What I Want to Know, 

What I Have Liamed". Strategi yang dikembangkan oleh Ogle (1986) untuk membantu 

guru untuk membangkitkan latar belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu 

topik. Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun siswa dalam 

memberikan jawaban apa yang mereka ketahui, dan apa yang telah mereka ketahui atau 

mengingat kembali apa yang telah mereka pelajarai setelah membaca. 



Siklus I 

Temuan penelitian meliputi perencanaan, pembelajarau tahap prabacq saat baca, 

dan pascabaca. 

1. Temuan Penelitian dalam Perencanaan Pembelajaran 

a). Perencanaan pembelajaran belurn dilaksanakan dengan baik, yakni pertanyaan 

yang diajukan pada prabaca belum menjaring dengan baik apa yang telah 

diketahui siswa dari satu topik seperti yang direncanakan. 

b). Perumusan butir sod untuk evaluasi terlalu sulit bagi siswa. 

2. Temuan Penelitian dalam Pembalajaran tahap Prabaca 

a). Tingkat kemampuan siswa menyampaikan jawaban yang diajukan guru 

menunjukkan pada kualifikasi kurang 

b). Sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Jawaban siswa 

terbatas pada kalimat yang tidak lengkap. Narnun dernikian, guru kurang 

memberikan balikan dan melatih untuk membuat kalimat lengkap. 

3. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap saat - baca 

a). Tindakan guru hanya menyuruh siswa membaca nyaring tanpa dimodelkan guru 

berpengaruh pada kemampuan siswa membaca nyaring. Tujuan membaca 

nyaring yang dimaksudkan untuk lebih memahami teks kurang memadai. Hal ini 

terlihat hanya beberapa orang siswa saja yang mengemukakan apa yang ingin 

diketahuinya 

b). Tindakan guru yang mengajukan pertanyaan secara lisan berpengaruh pada 

adanya kecenderungan siswa untuk menjawab secara serempak 

c). Tindakan guru yang membiarkan siswa berbicara sarnbil mengacungkan tangan 

membuat kelas menjadi ribut. Guru sulit menguasai kelas yang ribut, sehingga 

perlu menggunakan penggaris untuk menenangkan siswanya. 

d). Pengelolaan kelas yang monoton, guru hanya menyediakan diskusi kelas yang 

mengakibatkan interaksi yang terjadi hanya satu arah. 

4. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Pascabaca 

a). Tindakan guru tidak menanyakan kepada siswa apa yang belaurn dibicarakan 

tentang topik menyebabkan ada materi yang tercecer. Karena ini sudah berlalu, 

sulit bagi guru untuk membicarakan pada waktu berikutnya. 

b). Keberhasilan tindakan adalah 40% atau berada pada kualifikasi kurang. 



Temuan penelitian pada sikuls dua meliputi perenmaan, pembelajaran tahap 

baca, saat baca, dan pascabaca, yang dipaparkan sebagai berikut. 

1. Temuan Penelitian dalam Perenmaan Pembelajaran 

a). Pemilihan materi pembelajaran dengan topik pupuk kompos kurang diminati 

siswa, ini diduga karena kurang sesuai dengan dunia pengalaman anak. 

b). Media pembelajaran kurang disiapkan dengan b& baik dari egi ukuran, 

penggunaan warna, maupun segi kemenarikannya 

2. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Prabaca 

, a). Tingkat kernarnpuan siswa mengajukan pertanyaan mencapai 7 1 % atau berada 

pada kualifikasi baik. Ini berarti terjadi peningkatan dari siklus I, pencapaian 

pada siklus I adalah 63 %. 

b). Penggunaan gambar dapat memberi pengetahuan awal siswa terutama untuk 

topik-topik yang kurang diketahui siswa seperti mikrooranisrne. 

c). Dengan lathan mengajukan pertanyaan pada tahap prabaca, keberanian dan 

keterampilan bertanya siswa menjadi meningkat. Hal ini terjadi pada siswa 

kelompok atas, tengah dan bawah. 

3. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran tahap Saat -baa 

a). Proses membaca yang dilakukan siswa, yang meliputi empat indlkator 

menunjukkan adanya peningkatan dari pencapaian pada siklus I 51 % menjadi 

64 % pada siklus 11. 

b). Dilihat dari indikator strategi pembelajaran yang digunakan , ada satu indikator 

yang belum tampak, yaitu guru belum merespon secara baik pertanyaan siswa. 

Namun demikian, terjadi peningkatan pada proses membaca siswa. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa dari lima indikator yang ada, yang paling dominan 

berpengaruh pada peningkatan proses membaca kritis adalah indikator 

menjelaskan prosedur mernbaca, memodelkan membaca, dan membimbing 

siswa selama proses membaca. Adapun indikator merespon pertanyaan siswa 

hlrang berpengaruh pada peningkatan membaca siswa. 

c). Tindakan guru memberi pertanyaan tertulis di papan tulis cukup membantu 

proses membaca kritis, narnun dari segi waktu kurang efektif karena terlalu 

lama. 



Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pembelajaran membaca di kelas IV. Pembelajaran dimaksud adalah 

pembelajaran membaca teks mata pelajaran sains. Pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara bergantian antara peneliti dan guru kelas. Namun demikian, 

pelaksanaan tindakan yang utama adalah guru kelas, Pembelajaran dilakukan mulai 

tanggal 29 Agustus 2004 sampai dengan 11 Oktober 2004. 

2) Melakukan pengamatan terhadap tindakan pembelajaran secara sistematis, cermat, 

dan objektif. Pengamatan dilakukan secara bergantian antara peneliti dan  gun^. 

Pengamatan dilakukan secara menyeluruh terhadap semua kejadian selama proses 

pembelajaran membaca, namun tetap difokuskan pada masalah-masalah penetitian. 

Semua data hasil pengamatan tersebut direkam dalam bentuk daftar chek, cacatan 

lapangan, serta rekaman audio dengan menggunakan tape recorder. 

3) Melakukan diskusi setelah pembelajaran untuk membicarakan tentang pelaksanaan 

tindakan pembelajaran. Hasil diskusi tersebut digunakan untuk melakukan 

~ - perbaikan pada tindakan selanjutnya Karena dengan satu kali penerapan tindakan, 

~ efesien dan efektifitas pengajaran belurn tercapai secara optimal. Maka perencanaan, 

penerapan, monitoring dan evaluasi dilakukan secara berulang-ulang dalam 3 dam. 

Setiap daur mencakup 3 kali pertemuan. 

Penelitian ini di SD Negeri Percobaan Padang SD Negeri Percobaan Padang 

terletak di tengah kota Padang dan dekat lokasi Diknas Propinsi Sumatera Barat. SD ini 

terbuka untuk menerima inovasi pendidikan sehingga penelitian tidak mengalami 

kendala yang berarti. 

Pengambilan data pada penjajagan dilakukan dengan wawancara, dan observasi. 

Pengambilan data pada tahap pengembangan tindakan dilakukan dengan menggunakan 

wawancara, observasi dab catatan lapangan penerapan tindakan. Pada pengumpulan 

data ini dilakukan 'check - recheck' data dengan memperhatikan kesahihan sumber 

data 

Pengolahan data dilakukan dengan menganalisis kecenderungan keadaan secara 

kualitatif. 



d). Tindakan guru membimbing siswa mengajukan pertanyaan dan membaca secara 

laitis serta memodelkannya dengan membaca satu paragraf dari bacaan 

memudahkan siswa dalam membaca kritis bacaan selanjutnya. Tindakan ini 

berpengaruh pada peningkatan kemampuan siswa mengajukan pertanyaan, baik 

pada siswa kelompok atas, tengah, maupun bawah, yakni pertanyaan siswa lebih 

bervariasi, meliputi pertanyaan faktual, interpretatif, kritis. 

4. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran tahap Pascabaca 

a). Tingkat pencapaian proses pembelajaran tahap prabaca faktor siswa mencapai 

76%. Ini meningkat dibandingkan dengan siklus I, yakni 36%. 

b). Pertanyaan-pertanyaan guru yang disusun dalam' kalirnat sederhaua dan jelas 

terbukti dapat dijawab siswa dengan baik dan membantu pemaharnan siswa 

c). Penjelasan tentang prosedur diskusi, menjadikan proses diskusi dapat berjalan 

lebih tertib. Upaya guru mendistribusikan pertanyaan kepada siswa secara 

bergiliran cukup membantu kelancaran diskusi. 

Siklus 111 

Temuan penelitian meliputi tahap prabaca, saat-baca, dan pasc-baca. 

1. Temuan Penelitian Perencanaan Pembelajaran 

a). Rencana pembelajaran disusun dengan bak, meliputi perurnusan tujuan, 

kegiatan belajar mengajar, pemilihan materi dau media, serta penyusunan alat 

evaluasi. 

b). Rencana tersebut telah dilaksanakan dalam pembelajaran dengan baik. 

2. Temuan Penelitian Pembelajaran Tahap Prabaca 

a). Pembanghtan skemata siswa dapat dilakukan secara efektif dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman sehari-hari siswa berkaitan dengan 

topik pembelajaran. Pengembangan skemata juga dilakukan dengan 

pembelajaran mini atau penjelasan disertai contoh-contoh. Skemata yang cukup 

tentang topik memudahkan siswa menyusun pertany aan. 

b). Tindakan guru mengajukan pertanyaan badasarkan garnbar, memudahkan siswa 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan topik secara baik. Dengan bantuan 

gambar, siswa dapat mengajukan pertanyaan secara lebih spesifik dan lebih 

terarah pada topik. 

I c). Pemberian contoh-contoh pertanyaan, bimbingan, dan latihan yang diberikan 

dapat meningkatkan kemampuan bertanya siswa. Ini dapat dilihat dari 



pertanyaan yang diajukan, baik oleh siswa kelompok atas, tengah maupun 

bawah. 

3. Temuan Penelitian Pembelajaran Tahap Saat-baca 

a). Proses membaca yang dilakukan siswa mengalami peningkatan dari pencapaian 

64% pada siklus I1 menjadi 76% pada siklus 111. 

b). Strategi pembelajaran yang digunakan, yakni dengan membentuk kelompok 

membaca cukup efektif untuk mengakti&an siswa dalam kegiatan membaca 

pemahaman. Ini dapat dilihat dari ativitas membaca bersama kelompok, 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan diskusi. 

c). Tindakan pembelajaran bempa menjelaskan prosedur, memodelkan dan 

memberi tuntunan membaca, memberi contoh mengajukan pertanyaan, 

membimbing kelompok membaca, dan membantu mengatasi kesulitan dalam 

membaca, secara nyata meningkatkan kemarnpuan membaca siswa. 

d). Kemampuan memahami isi bacaan meningkat baik pada siswa kelompok atas, 

tengah, meningkat dari kualifikasi cukup menjadi baik, sedangkan tingkat bawah 

meningkat dari kualifikasi kurang menjadi kualifikasi cukup, yaitu rata-rata 6,5. 

4. Temuan Penelitian Pembelajaran Tahap Pascabaca 

a). Tingkat pencapaian pembelajaran tahap pascabaca pada faktor siswa mencapai 

80%. Ini meningkat dibandingkan dengan pencapaian pada siklus I1 

b). Tindakan pembelajaran yang dilakukan guru adalah memberi pendelasan 

prosedur diskusi secara jelas dan mengatur kesempatan berpendapat secara 

merata. Tindakan ini terbukti meningkatkan proses diskusi sehingga dapat 

berlangsung dengan lancar dan sesuai rencana. 

c). Guru memberi kesempatan dan membimbing siswa untuk mengemukakan 

pendapat dan memberikan tanggapan. Tindakan ini meningkatkan kemampuan 

siswa mengemukakan pendapat secara berbeda dan menanggapi jawaban 

temannya, serta menjawab pertanyaan dengan kalimat sendiri. 

d). Kemampuan memahami isi bacaan baik pada siswa atas, tengah, maupun bawah 

meningkat dari kualifikasi cukup menjadi kualifikasi baik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian penerapan strategi mernbaca KWL dalam 

, pembelajaran sains, dapat ditarik kesimpulan seperti berikut. 



Pembelajaran untuk meningkatkan proses membaca pada tahap saat-baca 

dilakukan dengan menjelaskan : prosedur membaca, menjawab pertanyaan, membaca 

teks bacaan, guru menjelaskan prosedur mernbaca. Untuk menjelaskan cam-cara 

membaca, guru memodelkan membaca dengan mengambil satu paragraf dari bacaan. 

Kegiatan permodelan dilakukan dengan melibatkan siswa. Kemudian, siswa membaca 

tels bacaan, dilanjutkan dengan membahas kata-kata sulit dalam teks. Selanjutnya siswa 

dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan secara tertulis. Proses membaca dilakukan 

secara individual maupun kelompok-Pada saat proses membaca berlangsung, siswa 

diberi kebebasan untuk mengajukan pertanyaan sendiri tentang materi yang dibaca. 

Guru merespon pertanyaan siswa secara positif. 

Tindakan pembelajaran t aebu t  secara berangsur-angsy meningkatkan proses 

membaca yang dilakukan siswa Peningkatan proses membaca kritis dapat dilihat dari 

proses membaca siklus I sampai siklus 111. Pada siklus I, proses membaca masih terlalu 

didominasi oleh guru sedangkan akrivitas siswa belum nampak menonjol. Namun pada 

siklus I1 dan siklus 111, dengan dintendifkannya strategi diskusi kelompok, proses 

membaca kritis telah berjalan secara efektif, yakni siswa mengajukan pertanyaan 

tentang materi yang dibaca, membahas dan menjawab pertanyaan dalam kelompok, 

serta keaktifan dalarn proses membaca meningkat. 

Peningkatan strategi pembelajaran dengan strategi KWL dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis. Strategi pembelajaran ini 

terbukti meningkatkan proses membaca berarti. Ini terlihat dari perkernbangan proses 

membaca sikuls I sarnpai siklus 111. Pada siklus I pertanyaan yang diajukan secara lisan 

cenderung bersifat spontan, detil, dan menuntut jawaban langsung sehingga peran guru 

dalam pembelajaran lebih besar dibandingkan dengan siswa Pada siklus I1 dan I11 

dengan pertanyaan yang disampaikan secara tertulis sesuai dengan yang telah 

dipersiapkan, siswa diberi waktu dan keleluasaan membaca serta berpikir. Dengan 

strategi penggunaan pertanyaan secara tertulis, siswa menjadi kebih aktif dalarn proses 

membaca : menemukan informasi dalam bacaan, mencari gagasan-gagasan pokok dan 

gagasan penunjang, rnernberi tanggapan tentang materi bacaan, serta membahas materi 

bacaan dalam kellompok-kelompok membaca. 

Respon yang diberikan guru terhadap pendapat atau pertanyaan siswa membawa 

dampak positif dan negatif bagi siswa. Dampak positihya, siswa menjadi lebih percaya 

din dalam mengemukakan pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau mengemukakan 

pendapat. Dampak negatifnya, respon yang secara langsung diberikan ketika siswa 



Untuk meningkatkan kemampuan membaca kritis siswa, disarankan guru menguasai 

strategi pembelajaran dengan pertanyam penuntun, baik dalam merencanakan. 

Melaksanakan, maupun mengevaluasi pernbelajaran. 

Pertama, untuk meningkatkan kemampuan mernbaca kritis dengan 

menggunakan pertanyaan penuntun, guru perlu menyusun rencana pembelajaran dengan 

materi sesuai denga level kemampuan dan dunia pengalarnan siswa, menentukan media 

yang sesuai dengan topik, menyusun alat evaluasi proses dan hasil, serta menyusun 

pertanyaan penuntun sesuai dengan tahap-tahap membaca 

Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian, disarankan bahwa hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif strategi pernbelajaran rnembaca di SD 

tidak hanya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, IPA (sains) bahkan juga mata 

pelajaran IPS, yang menekankan pada proses membaca. Untuk meningkatkan 

kemampuan membaca kritis siswq disarankan guru menguasai strategi pernbelajaran 

dengan pertanyaan penuntun, baik dalam menrencanakan, melaksanakan, maupun 

mengevaluasi pembelajaran. 

Pertama, untuk meningkatkan kernampuan membaca kritis dengan menggunakan 

pertanyaan penuntun, guru perlu menyusun rencana pembelajaran dengan mat& sesuai 

dengan level kemampuan dan dunia pengalaman siswa, menentukan media yang sesuai 

dengantopik, meuyusun alat evaluasi proses dan hasil, serta menyusun pertanyaan 

penuntun sesuai dengan topik, menyusun alat evaluasi proses dan hasil, serta menyusun 

pertmyaan penuntun sesuai dengan tahap-tahap membaca 

Kedua, pada tahap prabaca, disarankan agar guru memberi pertanyaan-pertanyaan 

sederhana berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Akan lebih baik guru 

memberi kesernpatan dan kebebasan kepada siswa untukmenceritakan pengalarnan 

secara berkaitan dengan topik pernbelajaran. 

Ketiga, pada tahap prabaca, disarankan agar guru mernberi model dan birnbingan 

tentang bagimana mangajukan pertanyaan berkaitan dengan topik. Model pertanyaan 

yang diberikan guru dirnaksudkan agar siswa dapatmencontoh bagaimana mengajukan 

pertanyaan dengan baik berkaitan dengan topik. 



Keerbpat, pada tahap prabaca, disarankan guru menggunakan media gambar 

untuk memberi dan membanglatkan skemata tentang topik serta untuk membantu siswa 

mengajukan pertanyaan berkaitan dengan topik. Penggunaan media gambar ini sangat 

disarankan terutarna untuk topik-topik yang "jauh" dari dunia anak sehari-hari. Dengan 

demikian, di samping digunakan sebagai sarana memudahkan siswa mengajukan 

pertanyaan, penggunaan garnbar yang disertai penjelasan oleh guru juga bedngsi 

memberi skemata bagi siswa yang belurn memiliki skemata tentang topik. 

Kelirna, pada tahap sad-baca, disarankan guru melaksanakan teknik diskusi. ' . 

Kegiatan diskusi memunglunkan berkembangnya daya kritis siswa sebab melalui 

pikiran, d m  rnanggapi pendapat orang lain. Dengan diskusi, siswa juga dapat , 

mengernbangkan rasa percaya diri dan berani mengemukakan pendapat. 

Keenam, disrankan agar dalam proses pembelajaran, gum lebih banyak 

memberikan respon secara positif terhadap pertanyaan, jawaban, atau pendapat siswa. 

Sesuai dengan hasil penelitian, kondisi seperti ini mendukung terciptanya budaya kritis 

dan mengembangkan sikap kritis siswa, setidaknya melatih siswa berani bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya. 
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-BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya 

maqarakat yang gemar belajar. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan 

melalui membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan 

dan wawasan baru yang akan meningkatkan kemdasannya sehingga mereka lebih 

mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang. Burns, dkk 

(1996) mengemukakan bahwa kemampuan mernbaca merupakan suatu yang vital 

dalam suatu masyarakat terpelajar. Anak-anak yang tidak memahami pentingnya 

belajar membaca tidak termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan 

usaha yang terus-menerus dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) 

membaca dalam kegiatan pribadinya &an belajar lebih giat dibandingkan dengan 

anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca. 

Membaca semakin penting dalam masyarakat yang semakin kompleks. 

Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Tanda-tanda jalan 

mengarahkan orang yang bepergian sampai kepada tujuannya, menginfomasikan 

pengemudi mengenai bahaya di jalan d m  mengingatkan aturan-aturan lalu lintas. 

Dengan menyadari pentingnya membaca bagi kehidupan masyarakat, sudah 

sepantasnya kemampuan membaca senantiasa perlu dibina dan ditingkatkan. 

Kebiasaan dan kegemaran membaca perlu ditanamkan sedini mumgkin pada 

diri anak-anak. Dalam ha1 ini peran orang tua dan gm sangat menentukan 

kebiasaan mernbaca bagi anak-anak. Orang tua harus mampu menciptakan 
I 



suasana rumah yang mendukung bagi turnbuhnya kegemaran membaca anak. Di 

sekolah, pembelajaran membaca mempunyai peran yang penting dalam membantu 

siswa untuk terampil membaca. 

Terampil membaca pada dasarnya bukan semata-mata dapat membaca kata- 

kata dalam baris-baris kalirnat yang tercetak, tetapi lebih dari itu, membaca adalah 

memahami makna yang tersirat antar baris atau di balik baris-baris yang fercetak. 

Untuk memperoleh pemahaman tersebut, pembaca perlu menggunakan berbagai 

strategi mernbaca. Oleh sebab itu anak perlu dilatih berbagai strate$ dalam 

membaca. Dengan memahami berbagai strategi membaca anak-anak bisa 

menyerap informasi sebanyak mungkm dari berbagai media cetak. 

Masduki (dalam Depdikbud, 1997) mengemukakan bahwa hasil suwei Tim 

International Association for the Evaluation of Education Assesment (IAEA) 

tentang kemampuan membaca siswa Indonesia sebagai berikut, (1) siswa SD : 

36,1% (peringkat 26 dari 27 negara yang disurvei), (2) siswa SMP : 51,7% (di 

bawah negara Hongkong 75,5%, Singapura 74,0%, Thailand 68,1%, Filiphina 

52,6%). Hasil survei IAEA tersebut menggambarkan bahwa sekolah sebagai pusat 

pengembangan minat baca dan keterarnpilan membaca pemahaman belurn 

berhngsi seperti yang diharapkan. 

Temuan dari Tim Monitoring Bank Dunia pada sekolah-sekolah SD PEQ~P 

(Prima Education Quality Improvement Project) yang mendapat banh~an dana dari 

Bank Dunia mengemukakan bahwa di Indonesia jarang sekali siswa SD membaca 

di dalam kelas, sedangkan pada urnumnya negara-negara lain, siswa mempunyai 

waktu khusus untuk lnembaca secara teratur setiap h a ~ i  (Depdikbud, 1997). Hal ini 



munglun sebagai salah satu penyebab mengapa minat dan kegemaran membaca di 

sekolah-sekolah (khususnya sekolah dasar) belum berkembang secara optimal. 

Di samping itu, tes yang diberikan pada siswa SD baik ulangan harian 

maupun ujian catur wulan atau semester lebih ditekankan pada kemampuan 

kebahasaan seperti struktur d m  ejaan. Dari tes yang dibuat guru/tirn guru tersebut 

mengindikasikan bahwa tes unhk melihat kemampuan membaca tidak 

terungkapkan. 

Penelitian Warsono (1 998) juga menunjukkan bahwa secara keselunlhan 

kemampuan membaca pemahaman siswa termasuk kategori rendah. Hal ini 

disebabkan oleh minat membaca siswa yang rendah. Penyebabnya adalah cara 

guru mengajarkan membaca selama ini kurang dapat membangkitkan minat baca 

anak. Penyebab yang lain yang juga mempengaruhi minat dan kegemaran 

membaca siswa adalah faktor orang tua Orang tua h a n g  memberikan dukungan 

yang memadai dengan menciptakan budaya membaca di rurnah atau kurang 

membenkan fasilitas yang memunglunkan anak mempunyai minat d m  kegemaran 

membaca yang tinggi. 

Depdikbud (1999) mengernukakan bahwa meningkatnya minat dan 

kegemaran membaca merupakan salah satu tolak ukur meningkatnya mutu 

pendidikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah, guru, pengawas dan pustakawan 

bersama-sama dengan orang tua dan masyarakat diharapkan ikut mendukung 

suksesnya pengembangan minat d m  kegemaran membaca siswa. Terkait dengan 

ha1 yang disebutkan di atas, pemerintah telah berupaya merealisasikan dalam 

lokakarya baik tingkat nasional maupun tingkat daerah. Tujuan dari lokakarya 

adalah menghjrnpun masulkan umtuk menyusun pedolnan atau pet~mjuk praktis 



cara meningkatkan minat dan kegemaran membaca yang dapat digunakan oleh 

lembaga pendidikan dasa.  dengan kondisi yang berbeda-beda, baik sumber daya 

manusia yang dirniliki, letak geografis maupun lingkungan budayanya. 

Sebel~unnya, pemerintah juga telah mencanangkan Bulan Gemar Membaca 

dan Hari Kunjungan Perpustakaan pada tanggal 14 September 1995. Pada tahun 

berikutnya tanggal 3 1 Mei 1996, pemerintah telah membentuk Perhimpunan 

Masyarakat yang Gemar membaca (PMGM) yang bertujuan mendorong 

masyarakat gemar membaca. Menetapkan jam wajib membaca bagi siswa selama 

lima belas menit yang dilaksanakan sebelum jam pelajaran pertarna berlangsung 

merupakan salah satu kegiatan yang penting intuk membiasakan anak gemar 

membaca. 

Namun, ternyata upaya pemerintah tersebut belum menggambarkan kondisi 

yang menggernbirakan. Kenyataan di lapangan mengindikasikan bahwa 

kemampuan membaca khususnya siswa SD masih beliun seperti yang diharapkan. 

Oleh sebab itu perlu suatu upaya yang lebih efektif unhik mmingkatkan minat dan 

kegemaran membaca siswa dengan paradigma baru tentang membaca. 

(Eanes,1997) mengemukakan bahwa dalam paradigma baru pengelolaan kelas 

berubah dari suatu tekanan pada kekerasan ancaman dan hukuman ke motivasi, 

dorongan, penguatan, yang positif dan mutu belajar. Menurut Glaser (1 992) yang 

dikutip oleh Eanes (1 997) sekolah yang dikelola dengan model lama gagal karena 

dirancang untuk mendidik siswa yag datang ke sekolah yang siap dan mau belajar. 

Sekarang suatu model ban1 dipersyaratkan imhlk memotifasi siswa berpartisipasi 

misalnya dengan menyediakan pengalanan belajar yang be~mutu dan dengall 

mendemonstrasikan nilai dari isi dan proses belajar. 



Pembelajaran membaca di sekolah mempunyai peran yang penting dalam 

membantu siswa untuk terampil membaca. Dalam hal ini, kemampuan membaca 

hendaknya dikaitkau dengan kebutuhan dalam kehidupan siswa sehari-hari. 

Tompkins (1 991) mengemukakan bahwa kemahirwacanaan mengatasi tugas-tugas 

rumit yang digunakan dalam membaca dan menulis berkaitan dengan dunia kerja 

dan kehidupan luar sekolah. 

Temuan penelitian Rahim (2003) menunjukkan bahwa guru kelas IV SD 

m w  belum memberikan arahan atau petunjuk yang jelas 

kepada siswa bagaimana memahami suatu teks bacaan. Umurnnya guru tersebut 

hanya menggunakan suatu strategi yaitu strategi Tanya Jawab. Guru belum 

menggunakan strategi yanng bisa membanglatkan rasa ingin tahu siswa pada suatu 

topik bacaan. Padahal rasa ingin yahu merupakan salah satu komponen penting 

untuk membangkitkan rninat siswa dntuk membaca suatu teks. 

Hasil studi pendahuluan penelitian melalui wawancara dengan guru SD 

Percobaan tanggal 5 Februari dan observasi tanggal 9 Februari 2004 

mengindikasikan bahwa guru mengalami kesulitan ketika menugaskan siswa 

untuk memahami bacaan suatu topik pelajaran yang harus dipaharni oleh siswa 

terutarna dalam b i h g  studi sains. Observasi penulis di salah satu kelas IV SD 

Percobaan tnengindikasikan bahwa siswa kelas IV SD tersebut tidak memahami 

teks bacaan suatu pelajaran yang diberikan kepada mereka. Hal ini tergambar 

ketika guru menanyakan kepada siswa apa yang telah mereka baca. pada 

urnurnnya siswa tidak bisa menjawab. 

Dari liasil wawancara dan observasi di kelas ditemukan hal-ha1 sebagai 

' berikut, ( 1 )  guru memberikan tugas membaca dengan menyiruh siswa membuka 
I 



halaman buku yang akan dibicarakan pada hari itu, (2) bahan bacaan yang akan 

diberikan kepada siswa bukanlah bahan bacaan baru (buku teks yang selalu 

mereka bawa pulang), (3) guru belum mengkondisikan siswa untuk 

membangkitkan rasa ingin tahu terhadap bahan bacaan yang akan dibacanya, (4) 

siswa kurang berminat membaca bahan bacaan yang diberikan gunl, (5) gun1 tidak 

memberikan petunjuk belajar agar siswa memahami bagaimana cara membaca 

yang efektif dan efisien, (6)  guru h a n g  memanfaatkan skemata siswa. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat disirnpulkan bahwa 

dalarn pernbelajaran membaca pemahaman, kemampuan membaca belum 

dikernbangkan secara optimal. Kurang optimalnya kemampuan membaca siswa 

lebih disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang memberi kesempatan 

siswa untuk berfikir tingkat tinggi. 

Untuk mengaktifkan daya pikir siswa dalam memahami materi bahan 

bacaan, sehingga siswa bisa memaharni bacaan tidak hanya pemahaman literal 

tetapi sampai pada pemahaman interpretative, kritis dan kreatif, guru perlu 

mengarahkan siswa pada tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Untuk itu 

diperlukan tindakan pernbelajaran dengan menggunakan strategi KWL yang akan 

dilaksanakan dengan penelitian tindakan di kelas. 

Secara umum, pennasalahan penelitian adalah "Bagairnana meningkatkan 

I kemampuan membaca pemahaman siswa dengan strategi KWL dalam mata 

pelajaran sains di kelas IV SD". 



Pennasalahan penelitian tersebut secara rinci dirumuskan dalam sub masalah 

berikut : 

1. Bagaimanakah meningkatkan kemampuan membaca ekspositori siswa melalui 

pengaktifan skemata siswa pada tahap prabaca dengan strategi KWL. ? 

2. Bagaimanakah meningkatkan proses membaca ekspositori pada tahap saat 

baca dengan strategi KWL. 

3. Bagaimanakah meningkatkan pemaharnan tentang bahan bacaan sains melalui 

diskusi kelas pada tahap pascabaca dengan strategi KWL. 

Ketiga masalah penelitian tersebut dikaji dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, tujuan penelitian adalah 

mengembangkan strategi pembelajaran dengan strategi KWL untuk meningkatkan 

minat baca siswa. 

Secara khusus tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1). Meningkatkan kemampuan membaca ekspositori siswa melalui pengaktifan 

skemata siswa pada tahap prabaca dengan strategi KWL. 

2). Meningkatkan proses membaca ekspositori pada tahap saat baca dengan 

strategi KWL. 

3). Meningkatkan pemaharnan bahan bacaan sains melalui diskusi kelas pada 

tallap pascabaca dengan strategi KWL. 



1.4 Kontribusi Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang bersifat 

teoritis maupun prahs.  Secara teoritis, manfaat penelitian dari penelitian ini berkaitan 

dengan teori pembelajaran membaca, khususnya membaca di sekolah dasar. Temuan 

penelitian ini mendukung ataupun menolak teori-teori pembelajaran membaca yang 

telah ada. Temuan penelitian ini rnemberikan infornlasi dan bukti-bukti tentang 

penggunaan strategi membaca KWL dalam pembelajaran membaca ekspositori di 

lapangan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga menjadi masukan bagi pengembangan teori 

pembelajaran menlbaca di sekolall dasar. Palgelnbangan teori yatlg dimaksud berkai tan 

dengan perencanaan untuk membanghtkan skemata siswa, pertanyaan-pertanyam yang 

diajukan siswa untuk mengetahui lebih lanjut tentang topik bacaan. Selain itu, juga 

memberi masukan tentang pelaksanaan pembelajaran membaca dengan strategi KWL 

di kelas. Hasil penelitian h i  mendukung teori membaca yang memandang membaca 

sebagai suatu proses interaksi antara tnembaca dengan teks. Interaksi tersebut dalarn 

pembelajaran diwujudkan dalam bentuk pertanyam-pertanyaan yang diajukan pernbaca 

terhadap gagasan yang disampaikan pengarang melalui tulisan. 

S e w a  praktis, peuelitim 1111 memberi stunbangal informasi dan masukan 

pengetahuan sel-ta pengalanan bagi guru tentang strategi pembela- jaran ~nembaca 

pemahaman dengan menggunakan st rate^ KWL serta penerapannya dalam 

9 I,,' 
pembelajaran melnbaca, *i pernbelajaran dengan strategi ini menlpakan 

pembelajaran yang menekankan pada peningkatan kemampuan memahami bacaan 

dengawstrategrK-WL yang digunakan gun1 sebagai salah satu alte~natif panbelajaran 11 

mern'baca di SD. 



1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini secara luas berada dalam bidang pengajaran. Dalam bidang 

pengajaran ada berbagai variabel yang terlihat. Mengingat keterbatasan waktu d m  biaya 

maka penelitian dibatasi pada ruang lingkup yang lebih sempit. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup variabel perencanaan pembe- lajaran, 

variabel proses pernbelajaran dan variabel hai l  pernbelajaran. Variabel perencanaan 

meliputi : waktu, tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, materi pembelajaran, 

media, surnber, dan evaluasi variabel proses evaluasi rnencakup prilaku guru dalarn 

~ne~igajarkan keterm1pil;;lti men~baca dan prilaku siswa dalarn proses belajar membaca. 

Prilaku guru rneliputi membaugkrtkan skemata siswa terhadap topik pertanyaan, 

memberikan tuntunan kepada siswa mtuk mengajukan pertanyaan apa yang ingin diketa 

hui tentang topik bacaan, merespon pertanyaan dan jawaban siswa ketika pembelajaran 

berlangsung, mernbimbing siswa dalam diskusi. Sedangkan prilaku siswa meliputi 

mernbaca pemahamau, ~nengajukan pertaiyaan, me~ljawab pertalyaatl dan 

berpartisipasi dalam diskusi. Untuk variabel had ,  penelitisui ini meliputi hasil 

pernbelajaran mernbaca yang dicapai siswa berupa hasil tes yang dilakukan setelah 

pembelajaran. 

Berdasarkan cakupa~i variabel perencanaan proses, lnaupull lrasil pembelajarm, 

ruarlg lingkup pa~elitian ini dibatasi pada hal-ha1 berikut : 

1)Aspek-aspek pembelajaran yang diteliti meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pernbelajaran. 

2)Sesuai dengar1 priode-priode dalar~i mernbaca, proses pembelajmi rnernbaca dengan 

strategi KWL ysuig diteliti iileliputi priode prabaca, saat baca, dari pascabaca. 



3)Kemampuan bertanya siswa mencakup kemampuan menunuskan dan mengajukan 

pertanyaan berkaitan dengan apa yang ingin diketahui tentang materi bacaan. 

4)Kemampuan memahami bacaan mencakup kemampuan menemukan ja- waban 

pertanyaan pada tahap prabaca, mernbuat simpulan tentang bacaan 

5)Proses membaca mencakup kegiatan membaca, mengajukan pertanyaan atas materi 

bacaan, berdiskusi tentang materi bacaan, dan menjawab pertanyaan yang diajukan 

pada tahap prabaca. 

6)Pertanyaan mencakup pertanyaan yang diajukan siswa pada tahap prabaca 

berhubungan dengan apa yang ingin diketahui siswa tentang materi bacaan, baik 

secara lisan maupun tertulis. 

7)Peningkatan kemampuan membaca mencakup kemajuan siswa dalam merurnuskan 

maupun dalam menjawab pertanyaan berkaitan dengw topik. 

8)Peningkatan proses membaca mencakup kemajuan siswa dalam proses membaca 

yakni : mengajukan pertanyaan tentang materi bacaan yang belurn diketahui, 

berdiskusi untuk mencari dan menemukan jawaban yang diajtikan pada tahap prabaca 

dan memberikan tanggapan tentang jawaban dari kelompok lain. 

9Peningkatan kemampuan memahami bacaan mencakup kemajuan hasil belajar siswa 

yarlg diturljukkan melalui tes formatif 

1.6 Keterbatasan Penelitian 

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung dalam latar alamiah, yakni proses belajar niengajar di kelas. Proses belajar 

mengajar nierupaka~ proses yang sangat ko~npleks, yang melibatkan banyak f ' o r  di 

dala~nnya. Selain itu, interaksi antar faktor-faktor yang terlibat dalam proses belajar 
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mengajar itu juga sangat kompleks dan bervariasi. Oleh karena itu data tidak bisa 

dikumpulkan dan dianalisis secara lengkap, utrrh, d m  tepat sebagaimana yang te qadi di 

kelas sebenamya. 

Sehubungan dengan itu, keterbatasan penelitian ini dapat diuraikan secara rinci 

sebagai berikut. 

1)Penelitian uii dilaksanakan pada subjek siswa kelas iV SD Percobaan Negeri Pddarlg. 

Temuan hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan dan hanya munglan bisa transfer 

pada kelas dan SD lain yang memiliki kondisi sejenis. 

2)Penelitian ini merupakan penelitian kelas. Kehadiran peneliti di dalarn kelas pada saat 

melakukan observasi dapat menguraugi kealanliahan iatar penelitiari. Untuk mengatasi 

keterbatasan ini, pmelili melaksanakan kutijungai ke kelas beberapa kali sebelurrl 

kegiatan pengumpulan data berlangsung. Dengan demi- kian, baik guru maupun siswa 

menjadi terbiasa dengan kehadiran peneliti di kelas. 

3)Alat perekam data proses pembelajaran adalah alat bantu audio berupa tape recorder. 

Alat iui tidak dapat mereka keseluruhan aspek yang terlibat dalam proses 

pembelajaran seperti reaksi siswa, antusiasme siswa, aktivitas siswa dan sebagainya. 

Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti juga membuat catatan- catatan selarna 

proses pembelajaran berlangsung, baik bersifkt deskriptif maupm~ refliktif 

4)Penelitian irli dilakukar~ melalui dana Dikti yang waktunya sangat terbatas. Hal hli 

memungiunkan data-data hasil pengarnatan menjadi kurang lengkap, sehingga hasil 

penelitian juga kurang sernpurna. Untuk mengatasi keterbatasan ini, peneliti ben~saha 

memadukan dan rnenggunakan berbagai teknik penbrum- pu'liil~ data dsul 

niemanfaatkan waktu sebaik-baiknya u ~ i  tuk me~nperoleh data yang lengkap. 



1.7 Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini digunakan istilah-istilah telcnis operasional yang hanya 

berlaku dalam penelitian ini. Untuk menghindari kesalah pengertian, beberapa istilah 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

1)Kemampuan memahami bacaan adalah kemampuan menemukan informasi faktual, 

menemukan ide pokok yang tersirat, membuat si~npulan, dan rneniberikar~ larlggapar~. 

2)Perencanaan pembelajaran adalah persiapan mengajar tertulis yang dibuat oleh gtuu 

sebelum mengajar. 

3)Strategi pembelajaran adalah pola kegiatan belajar mengajar (KBM) yang disusun 

secara sistematis sesuai bengul fokus dar~ tujum panbelajaran serta sesuai dan 

kondisi tanpat paistiwa E;BM berlangsurig. 

4)Strategi KWL dalarn pembelajaran membaca yang memberi siswa tujuan mernbaca 

dan memberikan mereka peranan aktif sebelum, saat dan sesudah membaca (Ogli 

dalam Sadler, 200 1). 

5)Pembelajaran rnernbaca ialah proses belajar rrier~gajziu. nlenibaca dalarn suahr niata 

pelajaran yang terjadi antara guru dan siswa yang berlangsumg didalarn kelas. 

6)Membaca ekspositor ialah membaca teks yang berisi informasi dengan maksud 

menjelaskan atau memperlihatkan suatu mata pelajaran (sains) dengan rinci untuk 

~nengungkap atau me~n'ueberkanriya s ~ w d  jelas (Cox, 1999). 

7)Tahap prabaca adalal~ saat sebeltun siswa membaca teks bacaan yang digunakan 

sebagai bahan pembelajaran membaca di kelas. 

8)Tahap saat baca adalah saat siswa melakukan kegiatan me~nbaca teks bacaan yang 

diguriakan sebagai ballan pembelajaran rne~ribaca di kelas, baik secarea individiral 



(meinbaca dalam hati) maupun secara kelompok (dengan mendis- kusikan jawaban 

pertanyaan yang ditampilkan waktu prabaca). 

9)Tahap pascabaca adalah saat setelah siswa membaca teks bacaan yang diguna- kan 

sebagai bahan bacaan serta mendiskusikan bahan bacaan yang belum terca- kup pada 

saat baca. 



BAB I1 

KAJIAN PUSTAKA 

Sebagai pijakan dalarn kegiatan penelitian, dalam bagian ini diuuaikan konsep- 

konsep pokok yang akan digunakan sebagai landasan teori dalarn penelitian. Adapun 

konsep-konsep yang dirnaksud meliputi perihal membaca, teori skemata, implementasi 

strategi KWL dalam pembelajaran membaca ekspositori dan kerangka teori. 

2.1 Hakikat Membaca 

Mernbaca pada hakikatnya adalah suatu tindakan yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak lianya sekedar me~iyarakan tulisal, tetapi juga melibatkari proses 

berpikir, psikolinguistik, metakognitif dan teknologi. Sebagai suatu proses berpikir, 

membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman membaca literal 

interpretatif, kritis dan pmaharnan kreatif (Crawley dan Mountain, 1995). 

Tiga istilah sering digur~akan urituk memberikan komporlen dasar dari proses 

membaca yaitu recording, decoding dan makna (meaning). Recording menljuk pada 

kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyiannya sesuai 

dengan sistern tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) 

rnerujuk pada proses penerjernahan grafis ke dalan kata-kata Proses recording darl 

decoding biasanya pada kelas-kelas awal SD (1,II dan 111) yang dikenal dengan istilah 

membaca permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaihi 

I pengenalan korespondensasi (hubumgan) rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. 

Selnerltara itu proses memaharni malala. Pemahslltiari rriakria berlaigsurig ~nelalui 

berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman literal sarnpai kepada pemahaman yang 



interpretatif, kreatif dan evaluatif (Lamb dan Arnold, 1976). Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif. Seperti 

di kemukakan oleh Crawley & Mountain (1995) membaca pada hakikatnya adalah suatu 

tindakan yang rurnit yang melibatkan banyak hal. Membaca melibatkan proses visual, 

berpikir, psikolinguistik dan metakognitif. 

Menurut pandangan tersebut, membaca sebagai proses visual men~pakan proses 

menejemahkan sirnbol tulis ke dalarn bunyi. Sebagai suatu proses berpikir, membaca 

mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, mernbaca kritis (critical 

reading) dart membaca kreatif. Membaca sebagai proses psikolinguistik merupakan 

interaksi antara pemilciran dan bahasa. Selarna proses psikolinguistik, skemata pembaca 

membangun makna, sedangkan fonologis, semanhk dan fitur sistaksis membantu 

pembaca drnengkomunikasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. 

Proses metakognitif melibatkan perenmaan, pembentukan suatu strategi, 

pemonitoran dan pengevaluasian. Pernbaca pada tahap ini mengindentifikasikan hrgas 

me~nbaca urituk memembentuk strategi membaca yang sesuai, memonitor 

pernahamannya dan menilai hasilnya. 

Kohler (1988) mengemukakan bahwa membaca merupakan suatu proses 

kornunikasi antara pembaca dengan penulis detigail tllerlgg~~~ialiiul ballasa hdis. Ddaln 

belajar membaca, ada tiga lid ya~dt ig  yang salir~g bmiiiterraksi, yaitu efektif, kognitif 

dan bahasa. Perilaku afekif mengacu pada perasaan, ptilaku kognitif mengacu kepada 

pikiran dan perilaku bahasa mengacu kepada bahasa anak. 

Menurut Harris dan Sipay (1980) membaca menlpakan suatu kegiatan 

l~iernberikan respori makna secara tepat terhadap latnbang verbal yang tel-tulis. 

Pemahanan terjadi dari interaksi antara persepsi simbol-simbol grafis dan keterampilan 



bahasa serta pengalaman pembaca. Dalam interaksi ini, pembaca berusaha menciptakan 

kembali makna sebagaimana makna yang ingin disampaikan oleh penulis. 

2.2 Tujuan Membaca Pemahaman 

Kegiatan membaca pernahaman hendaknya mernpunyai suatu tujuan. Anak-anak 

yang membaca dengan suatu tujuan cenderung memaharni apa yang mereka baca lebih 

baik dari pada anak-anak yang tidak mempunyai tujuan. Penyebabnya munglun tejadi 

karena anak-anak akan memperhatikan bahan bacaan dari hanya sekedar mengingat 

kata-kata Untuk itu, guru sebaiknya menyusun tujuan membaca untuk anak-anak 

dengan menyediakan tujuan khusus membaca atau menolong mereka menenttlkan 

tujuan mernbaca mereka dengan memutuskan tujuan dari membaca mereka sendiri. 

Tujuan membaca mencalcllp ( 1 )  membaca untuk kesenangan, (2) 

menyempumakan perfomasi membaca nyaring mereka, (3) untuk memperbaharui 

pengetahuan mereka berkenaan dengan suatu topik, (4) untuk mengaitkan informasi 

baru dengan informasi yang telah mereka ketahui, (5) memperoleh informasi untuk 

laporan baik lisan maupun tulisan, (6) untuk menginformasikan atau menolak prediksi, 

(7) untuk menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari teks dengan cara lain dan (8) belajar tentang struktur suatu teks atau 

untuk menjawab pertanyaan yang spesifik (Blanton, 1990, Irwin, 1991 dalam Burn dkk, 

1996) 

Tujuan sehan~snya dibuat dengan hati-hati. karena jika tidak dernikian, gmi 

akan salah ~nengarahkan perhatian siswa denngdn memusatkan pada infol-rnasi yang 

tidak esensial dari teks dan informasi yang tidak begih~ penting. Ti~juan seharusnya 
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membantu pembaca membedakan antara informasi yang relevan dengan yang tidak 

relevan. 

Apabila guru menentukan tujuan mernbaca, dia mungkin kemudian berpikir 

bagaimana tujuan tersebut dikembangkan, jadi mencontollkai prosedur menenhlkan 
. . 

tujuan digunakan kemudian secara mandiri oleh siswa. Bahkan ketika guru menentukan 

tujuan asiswa sebelumnya, tanggung jawab unttrk menentukan tujuannya sehan~snya 

berangsur-angsur berpindah dari guru ke siswa. Siswa mampu menentukan tujuan 

mereka'sendiri dan mereka akan lebih melibatkan din pada h~juan yang telah mereka 

tentukan dari yangditentukan oleh guru. 

2.3 Pengajaran Membaca Pemahaman Bedasarkan Teori Skema 

Setiap tindakan pemahaman melibatkan pengetahuan seseorang tentang dunia 

(Long dan Richard Eds, 1987). Gagasan tersebut, walaupun tidak baru tetapi menlpakan 

sesuatu yang berharga untuk rnengingatkan kita ketika mernpdrnbangkan suatu 

bahasa, khususnya membaca pemahaman. Konsep atau informasi ban1 hanya bisa 

bermakna apabila seseorang itu bisa menghubungkan dengan sesuatu yang sudah 

mereka ketahui. 

Penelitian empirik terakhu pada bidang yang dikenal sebagai Scheme Theory 

telah menunjukkan kebenaran klaim Marnal Kant (dalarn Long dan Richard Eds, 1987) 

bahwa konsep ban1 atau informasi baru hanya bermakna apabila seseorang dapat 

menghubungkannya dengan sesuatu yang sudah mereka ketahui. Hasil peneliti 

menunjukkan bahwa persediaan latar belakang informasi pada suah~ topik sebelrrm 

mernbaca kemungkinan besar bisa meningkatkan pemahanan bacaan, khususnya 

pem'ahaman inferensial. Penemuan dari penelitian ini mengndikasikan bahwa gun1 



seharusnya merencanakan pengalaman-pengalaman yang akan mernberikan siswa latar 

belakang informasi untuk membantu siswa mengerti bahan bacaan tertulis dan 

membantu mereka merniliki skema yang sesuai yang -&an digunakannya untuk 

memahami bacaan. 

Penelitian menggunakan teori skema telah memperlihatkan begitti pentingnya 

latar belakang pengetahuan dan latar belakang budaya untuk memahami bacaan. Klein, 

Petterson dan Simington (1991), menjelaskan bahwa membaca merupakan interaksi 

antara informasi dari teks dan latar belakang pengetahuan yang dipunyai pembaca untuk 

mendapatkan makna. Interaksi keduanya menentukan berhasil atau tidaknya pembaca 

menemukan makna dalam suatu teks. Dengan kata lain, untuk memahami suatu teks, 

antara lain ditentukan oleh persamaan latar belakang antara penulis dan pembaca. 

Persamaan ini meliputi persamaan kebudayaan yang esensi, penguasaan ilmu-ilmu 

tertentu dan sebagainya (Baraja, 1990). 

Dari lahir seseorang mengembangkan skemata. Skemata ini merupakan 

kerangka ke j a  berpikir dan pengetahuan kemudian menjadi suatu struktur pemahaman. 

Skemata menggambarkan aspek-aspek yanng luas dari pengetahuan, bukan sekedar 

definisi. Makna dikembangkan dengan menggunakan skemata. Skemata mempengaruhi 

pemahaman. Skemata menyediakan file folder untuk mengasimilasikan atau 

menyimpan informasi baru. Skemata membantu kita meringkas bisa memisahkan 

gagasan penting dari yang tidak essensial. 

Penelitian Anderson (1984) yang dikutip Eanes (1997 : 56)  membuktikan 

dengan jelas bahwa latar belakang pengetaliuan dan kerangka kerja untuk 

I merekonstntksi makna memainkan peranan penting dalam memahami suatu teks. 

1 Apablla latar belakang pengetaliuan suatu topik dari tugas membaca yang diberikan 



terbatas, pernahaman mereka jelas tidak akan mernadai. Dengan memahami pentingnya 

latar belakang pengetahuan, guru dengan mudah bisa mencegah kegagalan, hstasi ,  

perasaan rendah diri dan hilangnya antusias mernbaca yang disebabkan oleh latar 

belakang pengetahuan yang terbatas. Dengan rnenggunakan sedikit wakty guru 

denngan mudah menilai serta mengembangkan pengetahuan sebelurnnya, waktu 

rnenjadi berharga dan waktu dapat dillemat. 

Tujuan yang ingin segera dicapai oleh guru adalah untuk mengurangi 

kesulitan rnembaca'dan memaksimalkan pemahaman dengan menyediakan informasi- 

informasi yang relevan dengan siswa-siswanya, karena tidak seorang pun bisa 

mengimbangi pembaca yang bervariasi, khususnya pembaca yang rnernpunyai latar 

belakang budaya yang berbeda, merupakan masalah yang harus dihadapi oleh guru. 

Untuk mengatasi ha1 tersebut di atas, guru perlu memperhatikan tiga ha1 yaitu teks, 

pembaca dan konteks (Carrel dan Eisterhold dalam Long dan Richard, 1987). 

Teks yang diberikan kepada siswa tergantung pada tingkat mana siswa itu 

berada, pada tiigkat permulaan (beginning), lanjut (intermediate), atau tingkat lebh 

lanjut (advance). Untuk pembaca pemula, teks yang digunakan sebaiknya didasarkan 

pada pengalaman bahasa pembelajar itu sendiri. Cara yang paling cocok bagi pembaca 

pernula ialah rnembicarakan kosa kata, struktur dan isi suahl teks. 

Salah satu cara untuk mempermudah memahami suatu bacaan pada pembaca 

pemula yaitu menggunakan gagasan-gagasan siswa, kata-kata yang berasal dari siswa 

itu sendiri dalam mempersiapkan materi pengajaran membaca permulaan. Gun1 yang 

menggunakan pendekatan ini yang lebih dikenal dengan Langziage Experience 

Approach (LEA) akan membantu siswa mengembangkan materi-materi yang berasal 

dari' siswa itu sendiri (Rigg dalam Long dan Richard, Eds, 1987). Dengan demikian 



siswa bisa merealisasikan masalah-masalah isi yang belurn akrab dengan mereka. Roe, 

Burn dan Ross (1986), lebih lanjut mengemukakan bahwa pengajaran membaca 

pemahaman, sebaiknya menggunakan buku-buku teks yang berasal dari siswa itu 

sendiri. Gun1 hams mengemukakan strategi yang akan digunakan dan bagaimana 

strategi tersebut bisa membantu memahami bacaan. Kemudian guru sebaiknya 

menjelaskan strategi, mencontohkannya, menyediakan latihan yang dipirnpin oleh guru 

dan memberikan kesempatan untuk bekerja sama dan berlatih mandiri. 

Cara lain untuk mengurangi interferensi teks ialah mendorong siswa membaca 

sempit (narrow reading) seperti disarankan Krashen (dalam long dan Richard, Eds, 

1987). Membaca sempit merujuk kepada membaca yang terbatas pada suatu topik atau 

beberapa teks yang dikarang oleh seorang penulis. 

Selain itu bisa diberikan teks-teks dari suatu topik atau teks-teks yang ditulis 

oleh seorang penulis. Dengan memberikan teks seperti itu pembaca akan lebih mudah 

memahami teks sesudah membaca beberapa halaman pertama. Pembaca akan akrab 

dengan kosa kata yang diulangi dari suatu topik khusus atau cara menulis tertentu dari 

seorang penulis. Keuntungan utama dari sudut pandang dari teori skemata ialah bahwa 

skernata yang digunakan berulang-ulang akan dikembangkan oleh siswa dan disaring 

yang kernudian berhasil meningkatkan pemahaman. 

2.3.1 Pembaca 

Faktor-faktor yang mempenganlhi pembaca (siswa) dalam memaharni suatu teks 

mencakup skemata, kemampuan senson dan perseptual, kemampuan berpikir, strategi 

pengenalan kata, aspek-aspek afektif seperti sikap, "self concept" dan minat baca siswa. 

Guru hams memberi pajanan pada siswanya pola-pola bahasa atau sasaran-sasaran dan 

konsep yang dimaksudkan penulis, sehingga siswa benar-benar memahami teks 



tersebut. Membaca meliputi informasi tekstual yang dihubung dengan istilah skemata 

yang menunjukkan kelompok konsep yang tersusun dalam otak seseoranng yang 

berhubunngan dengan objek-objek, tempat-tempat, tindakan-tindakan atau peristiwa- 

peristiwa. Setiap skema menunjukkan apa yang diketahui seseorang tentang suatul 

konsep tertentu, serta saling berkaitan antara informasi-informasi yang diketahui. 

Contoh, sebuah skema utuk mobil mungkrn mencakup pengetahuan seseorang tentang 

konstruksi mobil, penampilannya, serta pengoperasiannya dan banyak fakta lainnya. 

Dua orang mungkin mempunyai skemata yanng sangat berbeda umtuk konsep dasar 

yang sarna, contohnya skema pengemudi balap motor untuk "mobil" (untuk jelasnya 

kelompok skemata tentang mobil-mobil) akan berbeda dari seorang anak yang berusia 7 

tahun (Burns, Roe, Ross, 1996). 

Manusia mempunyai bermacam-macam skemata, skemata tentang peristiwa- 

peristiwa, gagasan-gagasan yang abstrak, emosi-emosi, konvensi menulis dan lain-lain. 

Pada kenyataannya, skemata bisa menunjukkan pengetahuan untuk semua tingkat dari 

ideologi-ideologi dan kebenaran budaya. Supaya bisa menjadi pembaca yang efektif 

siswa membutuhkan berbagai skemata Siswa hams memiliki konsepkonsep tentang 

pengaturan hunif cetakan pada halaman buku, tujuan pemaharnan tulisan cetakan (untuk 

penyampaian gagasan) dan hubungan antara bahasa lisan dengan bahasa tulisan. Mereka 

perlu mengakrabi kosa kata dan pola-pola kalimat yang umumnya tidak ditmtukan 

dalam bahasa lisan dan dengan gaya penulisan yang berbeda yang dihubungkan dengan 

berbagai aliran sastra (Roney dalam Roe. Burns. Ross. 1996). 

Gun1 sebaiknya melatih siswanya mempunyai skema cerita. Ole11 sebab itu gun1 

sebaiknya memberikan lebih dahulu cerita-cerita yang mempunyai alur cerita yang 

bergerak maju, bukan memberikan cerita yang mempunyai alur cerita sorot batik. 



Memiliki suatu skema cerita akan rnemberikan pengaruh yang positif pada ingatan, dan 

pembaca-pembaca yang baik nampaknya mempunyai pemahaman yang lebih baik 

tentang struktur suatu cerita dibandingkan pembaca-pembaca yang buruk. 

Pembaca berusaha untuk menggunakan skemata agar teks menjadi bermakna dan 

mereka melakukan ha1 ini terus-menerus. Usaha ini akan ganjil jika pembaca tidak bisa 

menggunbakan skemata yang ada dengan tepat atau jika pembaca tidak mempunyai 

skemata yang diperlukan untuk memaharni suatu teks. 

2.3.2 Konteks 

Konteks yang cocok untuk membaca lebih mengimplikasikan pada sesuatu yang 

simpatik, pengertian dan d o r o ~ g a n  guru semuanya itu sangat penting dalarn konteks 

membaca. Guru membaca harus tahu hd-ha1 berikut : (1) tahap-tahap perkembangan 

anak, (2) literatur yang cocok dan sesuai dengan tahap perkembangan anak, (3) 

rnempersiapkan kesempatan dan menggunakan kesempatan (teachable moment) untuk 

mengintegrasikan pengajaran membaca dengan kelas bahasa yang alami, (4) cam-cara 

mengintegrasikan pengajaran membaca dengan isi mata pelajaran di kelas (Klein, 

Patterson, Sirnington, 1991). 

2.3.3 Strategi dan Kegiatan Membaca 

Pada bagian sebelumnya telah dibicarakan bahwa mernbaca adalah suatu proses 

interaksi antara informasi dari teks dan pengetahuan yang dipunyai oleh pembaca untuk 

mendapatkan makna dalam suatu konteks tertentu. Untuk rneningkatkan pemahaman 

membaca siswa, gun1 sebaiknya menggabungkan kegiatan membaca. saat baca. 

pascabaca ke ddmn rnata pelajaran. Pengalaman membaca siswa diperkaya dengan 

tnemberikan kegiatan yang rnetnpersiapkan rriereka membaca dengari tirldak lanjut yag 

cocok. Banyak cara yang bisa diberikan sebelum siswa tnembaca, saat melnbaca dan 



sesudah membaca. Kegiatan berukut bisa membantu menggiatkan skemata yang 

berhubungan dengan subjek atau tipe teks yang akan dibaca untuk mencapai 

pemahaman materi, dan juga bisa digunakan untuk membangun latar belakang untuk 

topik-topik ysng tersembunyi dan maten bacaan. 

(1) Strategi Kegiatan Prabaca 

Beberapa ahli menge~nukakan beberapa 'strategi dan kegiatan pada prabaca, 

yaitu (1 ) membuat prediksi (Baraja, 1990; Gruber, 1991 ; Cohran, 1991 ; Bums, Roe, 

Ross, 1996), (2) previews (Turney dan cunning&, 1984); ( 3 )  anticipation s l i d e s  

(Wiesendanger, 1985), (4) "semantic mapping" (Johnson dkk, 1986), (5) menulis 

sebelum membaca (Haman dkk, 1991); dan (6)  drama kreatif (Cohran, 1991; Flinn dan 

Carr, 1994). 

Membaca prediksi bisa dilaksanakan dengan membaca nyaring judul suatu teks. 

Guru kemudian memperkenalkan karakter-karakter dengan menceritakan narna-nama 

pelaku dan beberapa kata tentang pelaku. Kemudian guru menyuruh siswa memprediksi 

beberapa ha1 tentang cerita. Cara lain yang bisa dilakukan guru ialah sebelum membaca 

sebuah buku dari awal sampai akhir, siswa d i s h  membaca nyaring beberapa halaman 

dari buku. Guru mengambil beberapa halaman dari buku kernudian siswa disurul~ 

membaca nyaring halaman-halaman tersebut (misalnya 3 halaman dari 50 halaman). 

Kemudian guru menyuruh siswa memprediksi seperti apa cerita itu ha-kira. Rasa ingin 

tahu dan minat siswa akan tirnbul dengan melaksanakan kegiatan seperti ini. 

Tinjauan cerita yang berisi infonnasi yang berhubungan dengan isi cerita bisa 

menguntungkan pemahaman. Penelitian yang dilakukan oleh T~uney dan Cunningham 

(1984) telab mentuljukkan bahwa dengan menyurull siswa mernbaca tinjauan m i t a  

yank dirancang untuk mernbangun latar belakang pengetahuan tentang cerita-cerita akan 



meningkatkan cara belajar siswa. Tinjauan juga membantu anak-anak mengaktifkan 

pengetahuan mereka sebelumnya dan memusatkan perhatian sebelum mereka membaca 

(Roe, Bums, Ross, 1996). 

"Anticipation Gziides" (panduan antisipasi) bisa menjadi alat yang berguna. 

Panduan antisipasi ini dirancang untuk merangsang berpikir yang terdiri dari pernyataan 

. deklaratif Berapa pernyataan mungkin tidak benar sehubungan dengan materi yang 

akan dibaca. Sebelum anak-anak membaca mita, mereka menanggapi pernyataan 

menurut pengalaman mereka sendiri dan mendiskusikannya. Nilai "Anticipation 

guides" bisa dilanjutkan ke dalam bagian pascabaca dengan mengulang proses sesudah 

membaca, dengan mernpertimbangkan input (masukan) dari bacaan, yang menghasilkan 

sesuatu kombinasi panduan antisipasi/reaksi. 

Membuat peta semanti (semantic mapping) bisa digunakan untuk mengajar yang 

berhubungan dengan konsep. Mernetakan semantik merupakan suatu diagram yang 

membantu siswa melihat bagaimana kata-kata dihubungkan antara satu kata dengan kata 

lain. Dengan demikian siswa belajar makna kata dan menggunakan kata baru, melihat 

kata-kata lama dengan pengertian baru dan melihat hubumgan antara kata-kata tersebut. 

Kegiatan diskusi menjadi kunci keefektih metode ini, karena kegiatan diskusi akan 

melibatkan anak secara langsung dan aktif dalam belajar, membuat peta kata merupakan 

strategi prabaca yang baik karena strategi ini memperkenalkan kosa kata yang utarna, 

yang akan ditentukan siswa pada bacaan dan menggiatkan skemata siswa yang 

berhubungan dengan topik bacaan sehingga memungkinkan siswa menghubungkan 

informasi baru pada pengetahuan sebelurnnya. 

Menulis sebelum metnbaca merupakan strategi yang lain da1a.m kegiatan 

prabaca. Menyuuh siswa menulis tentang pengalaman pribadi yang relevan sebelum 



membaca, tanggapan tentang karakter akan lebih sempurna dan mendapatkan reaksi 

yang positif terhadap bacaan. Hal itu akan membantu siswa lebih terlihat dengan bacaan 

mereka. 

(2) Strategi dan Kegiatan Saat Baca 

Beberapa strategi dan kegiatan bisa digunakan selama membaca untuk 

meningkatkan pemahaman. Sttategi metakognitif, memandu siswa dengan pertanyaan- 

pert,anyaan dan "Cloze Pracedure" merupakan strategi yang bisa digunakan saat 

membaca. Metakognisi menga& pada pengetahuan atas fungsi kecerdasan pikirannya 

sendiri dan usaha sadar untuk memonitor dan mengontrol fbngsi intelektualnya. 

Metakognisi melibatkan aktivitas menganalisa cara te rjadinya berpikir. Pada tugas-tugas 

membaca, pembaca yang memperlihatkan metakognisi, memilih keterampilan dan 

teknik membaca yang cocok dengan tugas mernbaca tersebut (Burns, Roe, Ross, 1996). 

Bagian proses metakognitif ialah menentukan apa tipe skemata yang diperlukan 

untuk mencapai pemahaman. Pembaca perlu menanyakan dirinya sendiri dengan 

pertanyaan (1) adakah jawaban yang saya butuhkan dinyatakan secara jelas dalatn teks 

Cjika demikian pembaca mencari kata-kata yang tepat dalarn teks untuk suatu jawaban, 

(2) adakah teks mengimplikasikan jawaban yang memberikan petunjuk dengan jobs 

yang membantu menemukan hubungan pertanyaan dan alasan-alasan tentang informasi 

yang tersedia untuk menernukan jawaban, (3) adakah jawaban itu datang dari 

pengetahuan sendiri dan gagasannya sendiri ketika menghubungkan dengan cerita Cjika 

demikian, pembaca menghubungkan apa yang diketahuinya dan berpikir tentang topik 

informasi yang diberikan dan mencakup suunber infonnasi pada proses pertimbangan 

(pemikiran) untuk sarnpai pada kepuh~satl jawaban lnana yang dipilih (Bum, Roe, Ross, 

1996) 



Cara yang efektif untuk mengajarkan metakognisi, guru hams memberikan 

model bagaimana cara guru memahami isi bacaan tersebut. Guru perlu membantu anak 

memandang dasar pemikirannya. Guru bisa membantu pembaca yang lamban melalui 

pengajaran langsung yang memodelkan proses penalaran kepada mereka umtuk 

membantu mereka memahami bagaimana kerja membaca itu. Guru-guru bisa menyuruh 

siswa-siswa menjelaskan bagaimana cara mereka memahami materi yang telah mereka 

baca dan guru memberikan bantuan tambahan, jika tanggapan siswa mengindikasikan 

siswa membuttlhkan bantuan. 

Pembaca-pembaca yang baik selalu memonitor pemahaman mereka dan 

mengambil langkah-langkah ketika mereka belum bisa memahami teks yang dibacanya. 

Mereka mungkin saja membaca kembali bacaan atau menyesuaikan dengan teknik- 

teknik membaca mereka. Sebaliknya pembaca yang lamban sering gaga1 memonitor 

pemahaman mereka tentang teks. Mereka lebih sedikit mengoreksi kekeiiruan mereka 

secara spontan pada pembaca yang nyaring dibandingkan dengan yang dilakukan 

pembaca yang baik. Pembaca yang lamban 1e;bih jarang mengoreksi kekeliruan yang 

mempengaruhi makna dibandingkan dengan pembaca yang baik. Pembaca yang lamban 

seolah-olah menghubungkan pembaca sebagai suatu proses penyandian, sebaliknya 

pembaca yang baik melihatnya sebagai suatu proses untuk mendapatkan pemahaman. 

Pengajaran timbal balik (reciprocal teaching) bisa menirlgkatkan pemahaman 

dan memonitor panahaman. Pada teknik ini, guru dan siswa bergiliran bertindak 

sebagai "guru" Si "_m" mengarahkan diskusi tentang materi yang sedang dibaca 

teman-temannya. Para partisipan mempunyai tempat tujuan memprediksi 

membangkitkan pertanyaan, meringkaskan dan mengklasifikasikan. Prediksi yang 

dibuat siswa membantu mereka memahami tujuan membaca ; mentes prediksi-prediksi 



mereka. Fitur-fitur teks seperti "heading" dan "subheading" membantu siswa 

mernbentuk prediksi. Membuat pertanyaan tentang bacaan memberikan suatu basis 

untuk berinteraksi dengan yang lain dalarn kelompok. Meringkaskan, yang bisa menjadi 

usaha bersama, membantu siswa menginteraksikan informasi yang disajikan, 

mengklarifikasikan, m e n d  perhatian kepada penalaran materi yang munglun sukar 

dipahami. Siswa-siswa di dorong untuk membaca kembali atau bertanya dengan 

klarifikasi sehingga mereka merasa lebih jelas (Palincsar dan Brown dalam Bums, Roe, 

Ross, 1996). 

Cloze Proceahre kadang-kadang digunakan untuk mengajarkan pemahaman. 

Dalam menggunakan teknik ini guru men&langkan beberapa informasi dati teks dan 

menyuruh siswa mengisinya berdasarkan pengetahuannya tentang sintaksis, semantik 

dan petunjuk-petunjuk grafik. Dari contoh strategi dan kegiatan yang dilakukan guru 

pada tahap saat baca, terlihat beberapa tipe skemata yang bisa diaktifkan seperti yang 

dikanukak~i  "n~u~leiiiut dalaui Burns, Roe dan Ross (1996) seperti peristiwa-peristiwa, 

perasaan, peran struktur cerita dan lain-lain. 

Aktivitas dan Strategi Pasca Baca 

Strategi pasca baca membantu siswa dalam menginteraksikan informasi baru 

dengan skemata yang ada. Strategi ini juga memunglunkan siswa dapat memperluas 

pembelajarannya tentang apa yang telah tejadi. Beberapa aktivitas dapat dilakukari 

seperti menceritakan kernbali bisa dilakukan sesudah membaca suatu bacaan dalam 

kelompok kecil atau selunlh kelas. Guru lnenyunlh siswa menggambarkan bagaimana 

cerita dimulai, apa yang terjadi berikutnya dan seterusnya. Guru melanjutkan berbicara 

dengan siswa-siswa rnelalrii iuutan cerita itu sampai gum nlenar~yakan siswa bagaimana 

cerita diakhiri. 



(3) Strategi dan Kegiatan Pascabaca 

Pada kegiatan pascabaca, anak-anak sebaiknya diberikan suatu kesempatan 

untilk memutuskan informasi leblh lanjut apakah yang mereka ingini tentang topik dan 

di mana mereka bisa menemukannya. Mereka mimgkin membaca suatu topik dan 

menceritakan temuannya di dalarn kelas. Mengingat pertanyaan-pertanyaan prabaca 

mungkm lebih menfokuskan belajar siswa dari pertanyaan-pertanyaan pada pascabaca. 

Penelitian mungkm memberikan fasilitas untuk semua informasi dalam teks. Anak-anak 

memperoleh keuntungan yang lebih besar jika urnpan balik jawaban-jawaban diberikan, 

khususnya urnpan balik pada jawaban yang tidak benar (Turney dan Cunningham dalam 

Burns, Roe dan Ross, 1996). 

Sesudah membaca siswa disuruh mernbuat sketsa apa yang mereka pelajari dari 

teks atau mernikirkannya dan kernudian menjelaskan (mengemukakan) pada ternan- 

teman. Sketsa-sketsa dalarn kelompok, menjelaskan bagaimana sketsa dihubungkan 

dengan teks. Dengan cara berbagai sketsa, siswa bisa memperluas pemahaman untuk 

semua teman-temannya. 

Bahan bacaan mempunyai efek yang positif pada membaca pemahaman. Oleh 

sebab itu, suatu tekmk pencapaian pemaharnan yang tepat ialah menceritakan kembali 

aspek-aspek penting dari materi yang dibaca. Untuk menceritakan suatu cerita, siswa 

hams malyusun materi bacaan untuk presentasi, sementara yang lain mendengarkan. 

Aktivitas ini dilahlkan secara bergantian. 

2.4 MODEL MEMBACA PSIKOLINGUISTIK 

Teoti membaca telah dipengan~hi oleh psikolinguistik dan Model Manbaca 

Psikolingiistik menurut Goodman dalam Baradja (1 990, I 14) mengemukakan bahwa 



semua orang membaca sambil menerka dan tidak salah kiranya kalau oleh Goodman 

membaca dinamakan a psychological guessing game. Pembaca merekonstruksikan 

sebaik mungkm yang bisa dilakukannya, suatu pesan yang tidak disandikan oleh 

seorang penulis. Goodman memandang tindakan merekonstmksi makna ini sebagai 

suatu kegiatan yang terus menerus, proses yang berulang, sampling dari input teks, 

memprediksi, mengetes dan mengkonfirmasikan atau merevisi prediksi-prediksi 

tersebut, selanjutnya member- contoh. Pada model ini pembaca tidak perlu 

menggunakan semua petunjuk teks. Semakin baik pembaca membuat prediksi yang 

benar semakin kurang informasi melalui teks dibutuhkan, yaitu semakin kurang 

informasi visual perceptual diperlukan pernbaca 

Goodman (dalarn Long dan Richard, Eds, 1987) mengemukakan bahwa 

pembaca tidak menggunakan sernua informasi yang terdapat ddam suatu teks. 

Membaca merupakan suatu proses di mana pembaca mengambil dan memilih dari 

informasi yang ada, pembaca cukup memilih dan memprediksi suatu struktur bahasa 

yang bisa disandikan. 

Peranan latar belakang pengetahuan menjadi suatu variabel yang penting, siswa- 

siswa dengan suatu latar belakang Barat rata-rata lebih cepat belajar bahasa Inggris 

dibanding dengan siswa yang tidak mempunyai latar belakang barat. Menurut Baradja 

(1990: 1 15) cerita Gone with the Wind karya Margareth Mitchell lebih dipahami atau 

dicerna oleh orang Amerika terutama yang dibesarkan di daerah Atlanta karena adanya 

persamaan kebudayaan an tara penulis dan pembaca. 



2.5 STRATEGI PENGAJARAN MEMBACA 

Strategi adalah ilmu dan kiat dalam memanfaatkan segda sumber yang dirniliki 

danlatau yang dapat dikerahkan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Joni, 1993). 

Dalam dunia pendidikan strategi diaplikasikan dalam mencapai tujuan umhk pendidikan 

yang dijadikan acuan dasar di dalam merancang dan melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam setiap program pengajaran seorang guru perlu mempertimbangkan 

metode, media yang relevan dengan tujuan yang hendak di capai. Tidak satupum metode 

atau media yang cocok untuk suatu kegiatan belajar mengajar. 

Untuk beberapa alalasan mencakup membaca tingkat suatu buku teks dan 

kesukaran dengan konsep ban1 beberapa anak mempunyai kesulitan yang perlu 

dipahami dalam membaca dan memahami isi materi pelajaran. Guru tiga pilihan yang 

mendasar yaitu : 

a.Mengubah siswa 

Guru bisa membantu siswa dalam suatu periode waktu untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan memahami isi pelajaran misalnya 

keterampilan membaca ensiklopedia. 

b.Mengubah metode pelajaran 

Guru bisa menemukan bahan pelajaran yang lebih mudah pada topik yang sama 

Guru menyediakan alat peraga untuk mernbantu siswa memahami konsep. 

c.Mengubah metode mengajar isi bahan pelajaran 

Ada berbagai cara mengajar isi pelajaran yang membuat mereka sesuatu kecil 

yang lebih mudah membaca dan mengembangkan kebiasaan dan keterampilan siswa 

yang kemudian mereka gunakaii sendiri unhk mata pelajaran lain (Harris & Smith, 

19'86). 



Kemampuan memahami (kemahirwacanaan) isi (kandungan) suatu pelajaran 

merujuk pada pengetahuan yang diperoleh siswa dari mata pelajaran tertentu. 

Pendidikan Olah Raga, Sains, (IPA), IPS, Seni Sastra, Matematika, Kesenian, dikenal 

sebagai mata pelajaran. Umumnya belajar di dalam kelas melaluu membaca dan 

menulis dalam setiap mata pelajaran. 

Tujuan akhir belajar suatu mata pelajaran ialah mempersiapkan siswa 

menemukan kebutuhan pribadi dalam belajar sepanjang hayat. Kebutuhan ini kadang- 

kadang terbatas untuk menguasai isi suatu mata pelajaran. Umumnya tujuan dari suatu 

mata pelajaran adalah memahami dan mempelajari suatu mata pelajaran yang 

bertujuan untuk mengidentifjkasikan dan memecahkan masalah, menanyakan dan 

menjawab pertanyaan serta memban&tkan dan memuaskan (memenuhi) rasa ingin 

tahu (Tiemey dan Petterson dalam Eanes, 1997). Membaca dan menulis serta berpikir 

kritis memainkan peranan penting dalam belajar bidang studi sebagai bentuk 

komunikasi. 

Menurut Eanes (1997) kemahirwacanaan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari dalam membaca. Siswa tidak 

hanya mernperoleh latihan pada keterampilan membaca dan menulis tapi juga 

mengalami pentingnya dan praktisnya nilai keterampilan membaca dan menulis 

tersebut. Karena mata pelajaran melibatkan membaca tentang kehidupan nyata sanpai 

pengalaman belajar, siswa diberi wewenang untuk memenuhi rasa ingin tahu yang 

alarni dan berselera untuk mendapatkan pengetahuan yang mereka perlukan. 

Membaca untuk belajar berubah menjadi membaca sebagai suatu kesenangan. 

Kemahirwacanaan tentang suatu mata pelajaran dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, beberapa di antaranya dihubungkan dengan mata pelajaran itu sendiri. 



Tuntutan disuguhkan kepada siswa bervariasi tergantung pada mata pelajaran tertentu. 

Jadi, implikasi kemahirwacanaan isi pelajaran adalah kespesifikan isi pelajaran 

tersebut. Misalnya kemahinvacanaan pelajaran IPS mensyaratkan seperangkat 

kemampuan dan aplikasi yang berbeda dari kemahirwacanaan dalam sains. 

Bagaimana pun juga, mata pelajaran seperti matematika, seni, musik dan 

pendidikan olah raga yang urnmnnya sangat tergantung pada keterarnpilan membaca 

dan menulis juga mensyaratkan pentingnya keterarnpilan memahami teks bacaan. 

blata pelajaran mempunyai kosa kata, konsep dan cara-cara memahami yang penting 

untuk semua mata pelajaran, membaca dan menulis bisa meningkatkan belajar pada 

semua mata pelajaran. Akibatnya implikasi kemampuan memaharni isi mata pelajaran 

adalah yang relevan untuk suatu mata pelajaran, tidak hanya tergantung pada bahan 

bacaan. 

Kemahirwacanaan mata pelajaran dipengaruhi oleh karakteristik teks bacaan. 

Faktor-faktor konseptual (yang merujuk pada sejumlah konsep baru atau sukar 

diperkenalkan), gaya menulis, media visual dan organisasi teks semuanya 

mempengaruhi kemahmvacanaan suatu mata pelajaran. Tuntutan teks munglun 

bervariasi dari satu buku dengan buku lain dalam suatu pelajaran dari satu bab dengan 

buku lain dalam satu teks, dan bahkan satu bahagian dengan bahagian yang lain dalam 

satu bab. Jadi implikasi yang penting dari suatu pelajaran terbatas pada tugas yang 

diharapkan dari siswa (Mc Kenna dan Robinson 1990 dalam Eanes 1997). Artinya 

kemahirwacanaan pelajaran melibatkan berbagai keterampilan dan strategi yang 

memungkinkan siswa menyesuaikannya dengan tuntutan belajar yang bervariasi 

tentang suatu mata pelajaran. 



Kemahirwacanaan lebih lanjut dipengaruhi oleh karakteristik siswa, 

rnisalnya pengetahuan sebelumnya, sikap dan minat.Tujuan khusus pembelajaran, 

pengalaman membaca dan menulis, gaya belajar, akrabnya dengan mata pelajaran, 

semuanya mempengaruh kemahirwacanaan suatu mata pelajaran dan hams 

dipertimbangkan pengembangannya. 

Walaupun dipengaruhi oleh banyak faktor, kemahirwacanaan pelajaran 

bisa dikembangkan oleh guru pada semua disiplin ilmu dan semua tingkat. Semua 

fak tor yang mempengaruhi kemahirwacanaan suatu mata pelajaran bisa diarahkan 

melalui format pelajaran yang dirancang secara khusus. Ketika guru 

menggunakan taktik-taktik ini, mereka melibatkan siswa s e c m  aktif proses dan 

aplikasi kemahirwacanaan yang meningkatkan belajar siswa. Selanjutnya guru 

bisa membangkitkan antusiasme belajar dengan membuat siswa mengurnpulkan 

sedikit demi sedikit materi teks dengan Cara yang menggairahkan. 

2.6 Manfaat dan Strategi Membaca 

2.6.1 Manfaat Membaca 

Banyak keuntungan memahami isi suatu mata pelajaran. Siswa bisa 

meningkatkan dan termotivasi membaca teks dan mendorong mereka membaca 

bahan bacaan tambahan. Dengan demikian memperkuat keterampilan membaca, 

menulis dan berpikir kritis siswa. Mereka bisa diberikan pilihan-pilihan yang 

mendorong minat yang tepat pada keputusan pembelajaran. Mereka bisa menjadi 

partisipan yang sungguh-sungguh dan bergairah dalarn proses belajar dan 

mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap kemahinvacanaan, belajar dan 

. tim kerja. Siswa bisa menjadi lebih bertanggung jawab, mandiri, siswa yang 



percaya diri dan mengenal kekuatan pengetahuan dan kemahirwacanaan, yang 

sangat penting mereka bisa menjadi siswa yang lebih efektif dalam mempelajari 

isi suatu teks pelajaran. 

Guru tidak menjadi spesialis d a l a .  pembelajaran membaca atau menulis. 

Mereka bisa mengembangkan kernahinvacanaan mata pelajaran dengan 

mengaplikasikau strategi yang mudah digunakan yang dirancang dan terbukti 

meningkatkan belajar bahkan untuk pembaca dan penulis yang lemah. Teknik- 

teknik sederhana untuk merancang tugas rumah dan kegiatan-kegiatan dalarn 

kelas bisa memperkuat guru-guru mata pelajaran untuk membantu siswa mereka 

menjadi siswa yang lebih efektif dan mandiri. Guru bisa menggunakan waktu dan 

energinya lebih efisien d m  efektif apabila siswa sudah memiliki 

kemahirwacanaan isi pelajaran. Guru lebih menjadi konsultan untuk siswa yang 

aktif dari pada menjadi "kran pengetahuan" yang mempunyai tugas menuangkan 

informasi ke dalam siswa yang pasif 

Seperti yang dikemukakan sebelurnnya pondasi yang penting untuk mata 

pelajaran ialall teori skema. Skernata adalah awal adanya struktur pengetahuan 

yang menentukan bagairnana baik atau jeleknya seseorang memahami dan 

mengintemalisasikan (memasukan) pengetahuan baru. Skemata menyediakan 

kategori dan kerangka kerja untuk memprotes dan mengintegrasikan pengetahuan 

 ban^. Dengan mengatifkan skemata siswa, informasi itu inenjadi sangat bermakna 

baginya. ~Mengaktifkan skernata sangat penting untuk belajar. Guru seharusnya 

i menyediakan waktu yang cukup untuk menilai dan mengembangkan latar 

belakang pengetahuan siswa, sebelum memberi tugas membaca. Dengan 

' ~nelakukan cara demikian rasa iiustasi, rasa rendah diri, kehilangan antusiasme 



siswa karena mengalami kegagalan bisa berkurang. Akhirnya waktu yang 

berharga dihabiskan dengan membaca, guru tidak perlu mengajarkan kembali ha1 

yang sarna. 

Petunjuk penting untuk mengajarkan isi materi suatu teks didasarkan pada 

teori skemata. Pertama, guru menilai pengetahuan siswa sebelumnya. Kedua, guru 

mengakhfkan skemata siswa sebelum, saat dan sesudah membaca. Ketiga, guru ' . 

membantu siswa membuat perbedaan-perbedaan di antara interpretasi yang 

berbeda dan cocok untuk teks dan tujuan yang berbeda untuk rnembaca Keempat, 

guru membantu siswa memahami tentang teks yang dibacanya. 

Guru harus menguasai berbagai strategi yang berbeda sehingga bisa 

dipasangkan dengan kebutuhan siswa dan tuntutan teks. Yang sama pentingnya, 

keberagaman merupakan kunci membanghtkan dan mempertahankan minat dan 

antusiasme untuk belajar, baik siswa maupun guru. Sekali gun1 menguasai 

seperangkat strategi yang didasarkan pada kemahirwacanaan untuk mengajar isi 

pelajaran, guru akan bisa mengembangkan dan memadukannya. Untuk 

menciptakan variasi  ban^, strategi yang digunakan bisa lebih sendiri 

dimaksimalkan. 

Salah satu strategi akan dijelaskan pada bahagian selanjutnya strategi 

dimaksud ialah strategi KWL yang memfokuskan pada pengaktifan latar belakang 

pengetahuan, membangun tujuan pribadi membaca dan menilai belajar mereka 

sendiri setelah mernbaca. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini dan berdasarkan beberapa teori tentang 

membaca ekspositori, maka strategi KWL diantisipasi bisa memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan usaha meningkatkan kemarnpuan membaca ekspositori 

siswa. 



2.6.2 Strategi Membaca 

Salah satu strategi untuk memahami isi suatu pelajaran mata pelajaran 

ialah yang dikenal dengan strategi "What I Know, What I Want to Know, What I 

Learned (KWL). Strategi ini dikembangkan oleh Ogle (1986) untuk membantu 

guru menghidudpkanlatar belakang pengetahuan dan minat siswa pada suatu 

topik. Strategi KWL melibatkan tiga langkah dasar yang menuntun siswa dalam 

memberikan jalan apa yang telah mereka ketahui, menentukan apa yang mereka 

ketahui dan mengingat kembali apa yang mereka pelajari dari membaca. Unhk 

mempermudah penekanan kejelasan langkah-langkah, menyediakan setiap siswa 

dengan suatu bentuk KWL yang dibagi dalam tiga bagian yang diberi label dan 

mempunyai satu bahagian kategori infonnasi. 

Langkah pertama apa yang diketahui (K) melibatkan surnbang saran 

pengetahuan dan pengalaman sebelumnya tentang topik dan kemudian 

membangkitkan kategori infonnasi yang agaknya dialami dalam membaca ketika 

sumbang saran terjadi dalam diskusi kelas yang diarahkan oleh guru. Guru mulai 

mengajukan pertanyaan seperti "Apa yang kamu ketahui tentang ... ...... .... ? 

Karena gum menulis tanggapan siswa di papan tulis, diskusi diban&tkan dengan 

pertanyaan berikutnya seperti, "Dimana kamu pelajari tentang itu ? Atau 

"Bagaimma kamu mengetahuinya". Ketika siswa menyurnbangkan dan 

berpartisipasi pada waktu sumbang saran, mereka mencatat informasi yang telah 

mereka ketahui tentang topik yang sedang dibicarakan. Setelah sumbang saran, 

guru bertanya kepada siswa untuk memikirkan apa jenis informasi yang mungkin 

disajikan pada topik ini. Guru mernberikan contoh-contoh kategori dari informasi 

' yang dikumpulkan saat stunbang saran dan kemudian menyuruh siswa , 



memikirkan kemungkinan kategori yang lain yang juga dicatat. Setelall siswa 

yakin atau dengan percaya din mengemukakan kategori, guru mungkin perlu 

mencontohkan proses untuk siswa dan menyajikan beberapa contoh untuk siswa. 

Pada tahap kedua, Whal I Want to Learn ( W )  guru menunhm siswa dalam 

menyusun tujuan khusus membaca. Dan minat, rasa ingin tahu, ketidak jelasan, 

yang ditimbulkan selama langkah p'ertama, kemungkinan pertanyaan-pertanyaan 

yang diformulasikan oleh guru dan ditulis di papan tulis. Guru kemudian berusaha 

untuk memancing pertanyaan-pertanyaan siswa dengan menunjuk ketidak 

konsistesan, pertentangan informasi dan khususnya menimbulkan gagasan- 

gagasan. Siswa di dorong menulis pertanyaan mereka sendiri atau memilih satu 

dari papan tulis. Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian disajikan sebagai tujuan 

membaca. 

Langkah ketiga, What I have Learned (L), terjadi setelah membaca sebagai 

tindak lanjut untuk menentukan, memperluas seperangkat tujuan untuk membaca 

ditemukan. Siswa membuat dafiar informasi yang telah mereka pelajari dan 

mengindentifikasi sisa pertanyaan yang tidak terjawab dan guru membantu siswa 

mengembangkan perencanaan untuk menginvestasikan pertanyaan-pertanyaan ini. 

Dengan cara ini, penekanan terletak pada membaca untuk tujuan memenuhi rasa 

ingin tahu siswa secara tidak hanya sekedar apa yang disajikan. 

Untuk meningkatkan membaca pemahaman isi pelajaran, guru seharusnya 

menyediakan lernbaran panduan belajar. Lembaran panduan belajar yang 

dimaksud ialah lernbaran yang diberikan kepada siswa secara individual atau 

kelompok untuk membantu mernandu siswa membaca bahan pelajaran dan 

mengurangi kesukaran memahami bahan pelajaran. Lembaran panduan belajar 



bisa digunakan untuk menyusun tujuan membaca, juga menyediakan bantuan 

untuk menginterpretasikan bahan bacaan melalui saran-saran tentang bagaimana 

mengaplikasikan strategi membaca. Panduan ini juga sebagtai kendaraan untuk 

diskusi kelompok dan kegiatan belajar koperatif (Mikel dalam Burns dkk, 1997). 

Belajar suatu pelajaran melalui penggunaan kelompok belajar koperatif 

meningkatkan belajar siswa. Banyak jenis panduan belajar dan pada hakikatnya 

bisa membantu guru menentukan jenis yang mana yang akan digunakan (Mikel 

dalam Bum dkk, 1999). 

Berikut ini contoh lembaran-lembaran panduan belajar strategi KWL 

(Yang diketahui, Apa yang ingin diketahui, Apa yang dipelajari). 

Strategi KWL bisa digunakan untuk pernbelajaran mata pelajaran Sains. 

Kunci dari penggunaan strategi KWL ialah mernbanglutkan skemata siswa (latar 

belakang pengetahuan dan pengalaman siswa). Skemata yang sudah dipunyai 

siswa sebagai dasar untuk rnengarahkan siswa membaca hal-11al yang perlu 

diketahui siswa dalarn membaca bahan pelajaran dari suatu mata pelajaran. 

Tabel 1 Contoh Lembaran Panduan Belajar Mata Pelajaran Sains dengan Strategi 

KWL. 

Apa yang diketahui 
Ulat 
Lalat 
Kupu-kupu 

Kantong coklat 
Kembang 

Apa yang ingin diketahui 
Apa nama kulit yang 
membungkus badan ulat 

Bagaimana caranya ulat 
itu bisa berubah menjadi 
seekor kupu-kupu 

Yang dipelajari 
Kulit yang membungkus 
ulat dinamakan 
kepompong 

Mula-mula ulat berubah 
menjuadi kepompong 
Kemudian beru bah 
menjadi "pupa" 
Akl~imya dia berubah 
men~adi kupu-kupu 



Sebelum siswa membaca bahan bacaan mata pelajaran sains gun1 

membacakan tentang cerita atau siswa membaca tentang seekor ulat kecil untuk 

membangkitkan skemata siswa tentang kupu-kupu. Berikut ini adalah salah satu 

contoh cerita tersebut. 

Si Ulat Kecil 

Seekor ulat kecil sangat tidak bahagia. Dia menemukan daun yang lebar 

dan sekarang kulitnya sangat ketat membungkus badannya 

Seekor ulat terbang lalu berkata, "Melangkahlah keluar kulitmu". Karnu 

akan menernukan bahwa kamu mempunyai kulit yang lain untuk kamu pakai. 

Sangat mengherankan, si ulat kecil keluar dari beberapa lapis kulit. Ketika 

dia betul-betul tumbuh, dia akhirnya melepaskan kulitnya. 

Seekor kurnbang berkeliling untuk melihat bagaimana ulat itu keluar dari 

kulitnya. Dia tidak bisa menernukan ulat di mana-mana. Sebenarnya dia 

menemukan sebuah kantong kulit berwarna coklat, menggantung pada ranting 

pohon. 

Seekor cacing datang dan menjelaskan, itulah dia. Dia sekarang berubah 

menjadi "pupa; Tidak lama lagi dia akan berubah menjadi seekor kupu-kupu 

yang cantik. 

2.6.3 Menyusun Rencana Pembelajaran Membaca Ekspositori dengan Strategi 

KWL 

Untuk mencapai tujuan urnurn pengajaran dibutuhkan perencanaan yang 

matang. Freiberg dan Driscoll (1996) yang dikutip Burden dan Byrd (1999) 

mengemukakan empat fase dalam proses perencanaan; (1) praperencanaan, (2) 



perencanaan, (3) perencanaan selama proses dan (4) pasca perencanaan. 

Praperencanaan ialah kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang kebutuhan danminat siswa, meninjau dan ~nengumpulkan isi pelajaran 

serta rnempertimbangkankondisi tempat pengajaran berlangsung. Tahap 

perencanaan adalah kegiatan membuat keputusan tentang pengajarandan 

komihnen untuk perencanaan yang spesifik. Hal ini dilakukan ketika perasiapan 

tlulis telah siap. Selama perencanaan berlangsung guru membuat keputusan akhir 

dan persiapan yang berkaitan dengan strategi pengajaran, kegiatan pengajaran, 

materi pengajaran, strategi memotivasi siswa, media pengajaran dan prosedur 

evaluasi. Perencanaan yang terus menerus te jadi selama pengajaran berlangsung 

danmeliputi perubahan-perubahan perencanaan berdasarkan fakta-fakta yang 

terjadi selarna pengajaran. Perencanaan yang dipikirkan dengan matang 

memunglankan guru menemukan beberapa penyesuaian pada paencanaan 

tersebut berdasarkan pada fakta-fakta yang ada selama pengajaran. Pasca 

perencanaan dilakukan sesudah pengajaran terjadi yang meliputi evaluasi 

pengajaran yang baru saja terjadi. Ini merupakan informasi yang berguna bagi 

perencanaan yang akan datang. Catatan bisa dibuat pada pinggir buku 

perencanaan, pada buku catatan, lembaran lepas atau pada jurnal. 

Beberapa langkah yang hams ditempuh dalarn perencanaan pengajaran 

adalah (1) menernukan tujuan umum pengajaran dan tujuan khusus pengajaran, 

(2) menentukan isi berdasarkan tujuan umum pengajaran yang mencakup 

perincian topik dan penalaran sub topik, (3) penentuan alokasi waktu untuk setiap 

topik, (4) penentuan pendekatan pengajaran yang mencakup strategi, tugas-tugas 

yang diberikan kepada siswa, teks dan lain-lain, (5) perencanaan khusus, seperti 



peralatan yang dibutuhkan atau pembuatan kolaborasi dengan narasumber ketika 

merencanakan satuan pelajaran atau pembuatan perencanaan mingguan dan (6) 

rnenentukan prosedur penilaian pencapaian tujuan khusus pengajaran (Burden dan 
i 

Byrd, 1999). 

Depdiknas (2003) mengemukakan bahwa dalam menyusun silabus terlebih 

dahulu dianalisis seluruh perangkat KBK sebagai berikut : (1) inernahami 

keseluruhan konteks Kurikulurn Berbasis Kompetensi (KBK), telaah kebijakan 

KBK yang mendiskripsikan tentang l~akikat KBK, (2) merumuskan tujuan 

pembelajaran dan menentukan materi pelajaran dengan menggunakan perangkat 

kurikulum dan h a i l  belajar yang memuat 4 komponen utama, yaitu komponen 

dasar, hasil belajar dan indikator hasil belajar, (3) menentukan cara dan metode 

pembelajaran dengan lnengacu pada perangkat Kegiatan Belajar Mengajar yang 

mendiskripsikan model-model pelajaran dan (4) menentukancara dan perangkat 

penilaian yang digunakan. Penilaian Berbasis Kelas hendaknya menyajikan dan 

mendislaipsikan tentang sistem penilaian yang sesuai denganmisi KBK. 

(1) Langkah-langkah Menyusun Perencaman Pembelajaran 

Berbeda dengan program yang dikembangkan paharn objektivis penekanan 

program yang berbasis kompetensi, bukan pada rincian dan kejelasan tujuan, tapi 

deskripsi tahap-tahap kegiatan serta media yang digunakan. Perumusan tujuan 

umum diharapkan bukan berdasarkan banyaknya tujuan pembelajaran khusus 

yang dijabarkan tapi lebih ditekankan pada kebermaknaan kegiatan siswa 

diharapkan dapat menggambarkan in&kator yang bisa dicapai untuk suatu 

kompetensi dasar. 
. . 



Tidak ada perbedaan yang mendasar tentang format antara program 

pembelajaran konvensional dengan pembelajaran yang berdasarkan pada KBK. 

Perbedaannya hanya terletak pada penekanannya. Program pembelajaran 

konvensional lebih ditekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai (jelas dan 

operasional) sedangkan program pernbelajaran yang berbasis kompetensi lebih 

ditekankan pada skenario pernbelajaran. 

Untuk menyusun rencana pembelajaran yang berbasis kompetensi adalah 

sebagai berikut : 

a)Tuliskan kegiatan utama pembelajaran yaitu pernyataan kegiatan siswa yang 

merupakan gabungan antara kompetensi dasar, inateri pokok dan Indikator 

Pencapaian Hasil belajar. 

b)Tuliskan tujuan urnum pembelajaran yang bisa diklihat pada Indikator 

Pencapaian Hasil Belajar (IPBH). 

c)Tuliskan media yang digunakan untuk mencapai kegiatanitu. 

d)Buatlah skenario pembelajaran yang menggambarkanlangkah-Iangkah kegiatan 

siswa. 

e)Tuliskan asesmen otentik yang digunakan. Jenis asesmen otentik yang 

digunakan hams disesuaikan dengan kegiatan (kompetensi) yang hendak 

dicapai. Misalnya untuk melihat partisipasi siswa dalam KBM bisa digunakan 

teknik observasi disertai dengan catatan anekdot atau checklist dan skala rating. 

Bila dikaitkan dengan pengajaran membaca, Harris dan Sipay (1980:72) 

menjelaskan bahwa program membaca menipakan kegiatan penting yang perlu 

dipertimbangkan dan direncanakan dengan baik. Program pengajaran tnernbaca 

hams memputnyai hljuan yang jelas, inisalnya guru yang menyusun progan  



rnembaca dengan tujuan untuk mengembangkan kecintaan pada membaca akan 

merancang program membaca sebagai salah satu bentuk rekreasi kemudian 

berusaha menemukan suatu strategi membaca yang sesuai, menyediakan kegiatan- 

kegiatan rnembaca yang sesuai, mencari bahan-bahan bacaan yang cocok dan 

bentuk evaluasi yang sesuai dengan tujuan umum membaca. Apabila guru berhasil 

merencanakan secara utuh guru ini juga akan berhasil dengan pengajaran lainnya. 

Lebih lanjut Hanis dan Sipay (1980) menjelaskan beberapa sasaran 

pengajaran hams mencirikan program membaca sebagai suatu keutuhan. Guru 

yang menginguzkan siswanya bisa membaca akan menggunakan sebagai alat 

belajar yang efektif dan menyenangi serta menghargai membaca. 
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METODE PENELITIAN 
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3.1 .Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian tindakan. Rancangan penelitian ini dipilih karena merniliki 

karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yakni untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran membaca di kelas. Pemilihan rancangan ini sesuai pula 

dengan hakikat penelitian tindakan yang dikemukakan oleh Carr dan Kemrnis 

(dalam MeNiff, 1992:2). Menurut mereka, penelitian tindakan adalah suatu 

bentuk penelitian refleksi dari (self reflective) secara kolektif yang melibatkan 

partisipan (guru, murid, kepala sekolah) dalarn situasi sosial (termasuk 

pendidikan) dengan tujuan untuk mengembangkan rasionalisasi dan justifikasi dan 

praktik pendidikan sebagaimana yang mereka alami sehari-hari. 

Menurut MeNiff (1992:4), penelitian tindakan merupakan suatu 

pendekatan untuk meningkatkan pendidikan melalui perubahan dengan 

mendorong guru untuk menyadari praktik mengajar mereka, kritis terhadap 

praktik mengajar yang dilakukan dan siap terhadap perubahan itu. 

Krakteristik penelitian tindakan sebagaimana yang dikemukakan oleh 

para ahli tersebut merupakan ciri pokok penelitian hi .  Sesuai dengan lnasalah dan 

tujuannya, penelitian ini mempunyai karakteristik yakni untuk meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran membaca ekspositori yang terjadi dalam situasi 

kelas yang konkret. 



Disamping itu, melalui penelitian ini dihasilkan suatu interpretasi dan 

penilaian terhadap praktik yang dilakukan dalam proses belajar mengajar 

membaca ekspositori yang terjadi di kelas. 

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan terdiri atas beberapa tahap. 

Mengacu pada pendapat Kurt Lewin (dalam Elliot, 1991), siklus aktivitas dasar 

dalam penelitian tindakan meliputi : identifikasi ide awal, analisis, menemukan 

masalah umum, perencanaan umum tindakan, mengembangkan langkah tindakan 

pert'&na, rnelaksanakan langkah tindakan pertama, mengevaluasi, dan merevisi 

perencanaan umum. Berdasar siklus dasar ini, peneliti kemudian mengulang dan 

mengembangkannya pada langkah tindakan yang kedua, mengevaluasi, dan 

merevisi rancangan umum untuk mengembangkan langkah tindakan yang ketiga, 

dan seterusnya. 

Berdasar pada pendapat Lewin tersebut, penelitian ini dirancang dengan 

langkah-langkah yang meliputi : studi pendahuluan, persiapan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, dan refleksi. Rancangan penelitian dapat digambarkan 

dalam alur penelitian sebagai berikut : 



ORIENTAS1 DAN OBSERVASI 
- LatarSD,guru,siswa 
- KBM mernbaca BI 

I ANALISIS DAN TEMUAN 
- Kemampuan membaca rendah 
- Stratygi pembelajaran kurang tepat 

RENCA~~A UMLTM TINDAKAN 
- Diskusi strategi pembelajamn 
- Menyusun rencana tindakan dalam 

siklus I 
- Menyusun rencana pembelajaran 1, 

2 ,3  siklus I 

pelaksanaan dan 
efek tindakan 
siklus 2 

TINDAKAN smus 1 
Pembelajaran membaca 
ekspositori dengan strategi 

individual, klasikal 

pelaksanaan dan 

siklus 1 

Pembelajaran membaca Analisis dan refleksi 

ekspositori secua tindakan siklus 1 
kelompok petunjuk - hasil temuan 

belajar dengan strategi - rekomendasi 

KWL di papan tuljs tindakan siklus 2 

* -- 

Analisis dan refleksi SKLUS 3 Obsen-si 
tindakan siklus 2 RENCANA Pembelajaran pelaksanaan 
- hasil dan temuan TINDAKAN membaca dan efek 
- rekomendasikan SIKLUS 3 ekspositori secara tindakan 

tindakan siklus 3 kelompok dengan siklus 3 
strateg KWL 

* 
Berhasil 

Rencana tindakan 
siklus n 

Analisis dan 
refleksi siklus 3 



Uraian tindakan dalam bagan alur penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Langkah awal kegiatan penelitian dimulai dengan kegiatan orientasi dan observasi 

tentang latar penelitian, meliputi latar SD ternpat penelitian, termasuk kondisi 

sekolah, guru-guru, siswa, serta kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia 

Selanjutnya, diadakan analisis hasil observasi dan diperoleh temuan bahwa 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat sehingga kurang 

bisa mengembangkan kemampuan membaca secara maksimal. Berdasarkan 

temuan tersebut, kemudian bersama-sama guru disusun suatu rencana tindakan 

untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca. Rencana tindakan ter sebut 

dilaksanakan dalam siklus-siklus pembelajaran. Pada setiap selesai tindakan satu 

siklus, diadakan refleksi yang digunakan sebagai dasar perbaikan untuk tindakan 

siklus berikutnya hingga tujuan penelitian tercapai. Secara rinci, alur penelitian 

diuraikan pada bagian berikut. 

3.1 .l.Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan kajian pendahuluan tentang 

pembelajaran membaca di SD Percobaan Padang. Kegiatan ini dilakukan dengan 

mengadakan observasi pembelajaran membaca di kelas. Observasi dilaksanakan 

pada jam-jam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Studi pendahuluan ini 

dilaksanakan dalam tiga tahap. 

Tahap pertama wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 5 

Februari 2004 tmtuk mendapatkan garnbaran umum tentang pembelajaran 

membaca. Kemudian wawancara dilanjutkan pada tanggal 6 Februari 2004 

dengan gum-gun1 kelas IV SD Percobaan. 



Disamping itu juga dilakukan observasi pembelajaran pada tanggal 6 Februari 

2004 serta wawancara dengan guru tentang proses dan hasil pembelajaran 

membaca. 

Kegtatan ini dimaksudkan untuk menemukan masalah umum penelitian 

berkaitan dengan pembelajaran membaca. Selain itu, kedatangan peneliti untuk 

observasi yang dilakukan di kelas merupakan suatu upaya untuk menciptakan 

hubungan yang akrab dengan siswa sehingga dengan proses penelitian nantinya 

dapat berjalan secara wajar dan alarni sesuai dengan karakteristik penelitian 

tindakan. 

Berdasarkan kajian pendahuluan tersebut, peneliti dan guru mengadakan 

! refleksi awal terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan pembelajaran 

I membaca. Dalam kegiatan ini, peneliti dan guru berusaha mengindentifikasi, 

I memahami, dan merumuskan permasalahan dalam pembelajaran membaca. 

I Dari refleksi awal tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan dalarn 

I pembelajaran membaca diduga adalah faktor strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru. Dugaan ini didasarkan pada kenyataan bahwa pembelajaran 

membaca belum memperhatikan aspek proses membaca itu sendiri. Pembelajaran 

i membaca dilaksanakan dengan menugasi siswa membaca dalam waktu yang telah 

1 ditentukan, kemudian setelah selesai siswa membaca, guru menguji pemahaman 

~ siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang biasanya menyertai bacaan. 

1 Berdasarkan liasil refleksi awal tersebut ditemulcan bahwa pembelajaran membaca 

i yang dilaksanakan belum menggambarkan kegiatanmembaca sebagai suatu 

proses, yang dalam proses tersebut melalui tahap-tahap prabaca, saat baca dan 

pasca baca. 



Dengan strategi pembelajaran yang demikian, hasil pembelajaran 

membaca masih belum memuaskan. Hal ini terlihat dari rendahnya pemahaman 

siswa terhadap bacaan yang tercermin dari jawaban pertanyaan yang dikemukakan 

setelah membaca. Para siswa lebih cenderung menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kalimat yang ada dalam bacaan. 

Berhubungan dengan masalah tersebut, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas IV ditemukan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan proses 

membaca sehingga siswa dapat memahami bacaan secara efektif. 

Setelah pernasalahan tersebut diindentifikasi dan dirurnuskan secara 

operasional, kemudian peneliti dan guru sepakat untuk melakukan tindakan, yakm 

pembelajaran membaca ekspositori dengan menggunakan strategi KWL. 

Berdasarkan kesepakatan tersebut, langkah yang dilakukan benkutnya adalah 

merurnuskan rencana tindakan yang akan dilakukan bersama dengan melakukan 

persiapan tindakan. 

3.1.2.Persiapan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti dan guru secara kolaboratif mengadakan persiapan 

tindakan sebagai berikut : 

(1)Menyusun rancangan pembelajaran dalam bentuk satuan pelajaran, meliputi (a) 

tujuan pernbelajaran, (b) KBM, (c) materi pelajaran, (d) media dan sumber dan (e) 

evaluasi. 

(2)Menetapkan deskriptor dan knteria pencapaian pembelajaran membaca kritis 

dengan strategi pertanyaan penuntun. 



(3)Menyusun alat perekam data proses pembelajaran, berupa pedoman observasi 

dan format catatan lapangan. 

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan yang bersifat alami, dalarn 

hal ini dilakukan dalarn situasi kelas yang riil, rancangan tindakan ini bukan 

merupakan rencana yang pasti, melainkan bersifat fleksibel. Ini artinya, bahwa 

rancangan dapat saja diubah sewaktu-waktu bila perlu, sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang ada. 

Berhubungan dengan waktu, penelitian ini direncanakan dalam tiga siklus 

dan setiap siMus mempunyai fokus tertentu, yang diperkirakan berhasil dalam tiga 

kali pertemuan. Dengan demikian, penelitian ini direncanakan dalam sembilan 

kali pertemuan. 

3.1.3.Pelaksanaan Tindakan 

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan yang telah 

disusun pada tahap persiapan. Sesuai dengan rancangan yang telah dibuat, 

tindakan dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran. Satu siklus pembelajaran 

terdiri atas tiga kali pertemuan, yang masing-masing pertemuan dilaksanakan 

selama tiga jam pelajaran (3 x 40 menit). 

Pada tahap ini, pada saat gruu melaksanakan tindakan pembelajaran, 

peneliti bertindak sebagai pengamat selama pembelajaran berlangsung, demikian 

sebaliknya. Aktivitas siswa, interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan 

siswa. antara siswa dan bahan pelajaran, serta fakta-fakta kejadian yang tejadi 

selarna proses pernbelajaran berlangsimg dengan ~nengg~makan insnumen 

pengilrnpul data yang telah dibnat. 



Langkah-langkah dalam pelaksanaan tindakan ini secara rinci diuraikan sebagai 

berikut : 

1 .Melaksanakan pembelajaran membaca di kelas IV. Pembelajaran dimaksud 

adalah pembelajaran membaca ekspositori dengan strategi KWL. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara bergantian antara peneliti dan guru kelas. Namun 

demikian, pelaksana tindakan yang utama adalah guru kelas. Pembelajaran 

dilakukan semester I (bulan yang pasti akan didiskusikan dengan guru kelas IV 

yang terteliti). 

2.Melakukan pengarnatan terhadap tindakan pembelajaran secara sistematis, 

cermat, dan objektif. Pengarnatan dilakukan secara bergan tian antara peneliti 

dan guru. pengama& dilakukan secara menyeluruh terhadap semua kejadian 

selama proses pembelajaran membaca, narnun tetap difokuskan pada masalah- 

masalah penelitian. Semua data hasil pengamatan ter sebut direkarn audio 

dengan ~nenggunakan tape recorder. 

3.Melakukan diskusi setelah pembelajaran untuk membicarakan tentang 

pelaksanaan tindakan pembelajaran. Hasil diskusi tersebut digunakan untuk 

melakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya. 



Tabel 3.1Tindakan guru dalam pembelajaran siklus I 

2. Guru mengajukan pertanyaan 
umtuk membangkitkan skemata 
siswa tentang topik. 

3.Guru menuliskan jawaban siswa 
padakolom Tahu (T). 
4.Gu1-u memberikan pertanyaan 
kepada siswa dan mengarahkan 
siswa pada apa yang ingin 
diketahuinya tentang yang ingin 
diketahui siswa tentang topik. 
5.Menuliskan apa yang ingin 
diketahui siswa pada kolom ingin 

Tahap 
Pembelajaran 

Prabaca 

I 1 ingin tahu siswa pada 1 teks bacaan.- I 

Fokus Pembelajaran 

Membangkttkan 
skemata siswa terhadap 
topik. 

Saat Baca 

Tindakan 

1. Guru memberi petunjuk kepada 
siswa tentang prosedur kegiatan 
membaca. 

Meningkatkan rasa 

Pasca Baca 

tahu (I). 
I. Siswa ditugasi untuk membaca 

topik. 

Meman tapkan 
pemahaman 

2. Guru menugaskan siswa mencari 
jawaban pertanyaan yang 
dikernukakan siswa dalarn kolom 
W (ingin tahu). 

3. Siswa membaca topik yang telah 
ditentukan guru. 

4. Siswa mendiskusikan dalam 
kelompoknya jawaban pertanyaan 
yang mereka ajukan (yang terdapat 
dalarn kolom I). 

5. Siswa menyampaikan jawaban 
menunit kelornpoknya masing- 
masing. 

6. Gun1 menuliskan jawaban siswa di 
papan tulis dan menyatakan 
diinana jawaban tersebut mereka 
temukan. 

7. Guru merespon jawaban siswa 
secara positif. 

1. Guru mengajukan pertanyaan yang 
belurn terjawab pada tahap saal 
baca. 

2. Giuu mendistribusikan pertanyaar 
secara merata. 



3.1.4.Refleksi 

Refleksi merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi kegiatan analisis, 

sintesis, memaknai, menerangkan dan akhirnya menyimpulkan semua infomasi 

yang diperoleh selama proses pembelajaran. Hasil refleksi ini dimanfaatkan unhlk 

perbaikan tindakan berikutnya. 

Pada tahap ini, peneliti dan guru mendiskusikan pelaksanaan pembelajaran 

yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran 

berlangsung. Hal yang didiskusikan meliputi : (1) kesesuaian antara pelaksanaan 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat, (2) kekurangan-kekurangan yang 

tejadi selama proses pembelajaran, (3) kemajuan yang dicapai siswa dan (4) 

rencana tindakan pembelajaran selanjutnya. 

Kegiatan refleksi ini dilakukan terutama pada setiap akhir tindakan 

pembelajaran. Namun demikian, refleksi juga dilakukan pada setiap kesempatan, 

rnisalnya pada jam-jam istirahat, sebelum jam mulai pelajaran, atau setelah usai 

pelajaran. 

Bertolak dari hasil refleksi tersebut, guru dan peneliti mengadakan 

perbaikan dan penyempurnaan rancangan pembelajaran untuk kemudian 

dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Serangkaian langkah yang telah diruraikan, yakni mulai dari penyusunan 

rencana pembelajaran sarnpai pada kegiatan refleksi ini juga dilakukan pada 

siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan penelitian tercapai. 

3.2.Data dan Subjek Penelitian 

Pada bagan ini diurarkan tentang data penelitian meliputi data perencanaan, 

proses dan data hasil pembelajaran serta subjek penelitian g~mi dan siswa. 



3.2.l.Data 

Data penelitian meliputi perencanaan pembelajaran, data pelaksanaan 

pembelajaran dan data evaluasi pembelajaran. Data perencanaan pembelajaran 

berupa dokurnen persiapan mengajar yang dibuat secara kolaboratif antara guru 

dan peneli ti. Data perencanaan meli puti perumusan tujuan, kegiatan belajar 

mengajar termasuk materi dan media dan evaluasi. Data ini dikumpulkan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. 

Data pelaksanaan pernbelajaran mencakup data guru dan data siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Data tentang aktivitas guru dalam pembelajaran 

meliputi kegiatan bertanya, memodelkan, melatih, memberi tuntunan dan 

memberi balikan. Adapun data tentang aktivitas siswa meliputi kegiatan : 

membaca secara ekspositori dengan strategi KWL secara individual maupun 

kelompok, mengajukan pertanyaan, diskusi kelompok dan menjawab pertanyaan. 

Data pelaksanaan pembelajaran berupa catatan dan rekaman hasil observasi, baik 

dalam bentuk daftar cek maupun catatan lapangan (baik deskriptif maupun 

reflektif). Data hasil observasi ini dilengkapi dengan data hasil rekaman audio 

dengan tape recorder. Data pelaksanaan dikumpulkan pada saat proses belajar 

mengajar membaca berlangsung. 

Data hasil pembelajaran membaca men~pakan prestasi membaca yang 

dicapai siswa setelall pembelajaran membaca. Data hasil pernbelajaran ben~pa 

skor hasil tes formatif pada setiap pembelajaran. Data hasil pembelajaran 

dikurnpulkan selesai pemklajaran. 



Pengumpulan data baik data perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil tes 

dilaksanakan dalam waktu yang sarna karena pada dasarnya data-data tersebut 

merupakan satu kesatuan yang utuh dalam proses pembelajaran. 

3.2.2.Subjek dan Latar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Percobaan Padang Sumatera 

Barat. Penelitian diklakukan terhadap subjek penelitian yang meliputi guru dan 

siswa kelas IV. 

Pemilihan Sekolah Dasar Percobaan Padang ini didasarkan atas 

pertimbangan sebagai berikut : 

(1)Sekolah Dasar Percobaan Padang merupakan tempat dilaksanakannya 

observasi dan praktik pengalaman lapangan oleh peneliti. Dengankeberadaan 

peneliti di sekolah tersebut dalam kurun waktu yang cukup lama (diperkirakan 

selama delapan rninggu), baik siswa maupun gun1 serta peneliti telah cukup 

saling mengenal dan tejalin hubungan yang akrab. Kondisi yang demikian 

sangat penting bagi terlaksananya penelitian tindakan yang akan dilakukan. 

Sesuai dengan karakteristiknya, penelitian tindakan mempunyai ciri latar yang 

a1 arni ah. 

(2)Sekolah Dasar Percobaan Padang memiliki buku-buku bacaan yang memadai 

yang tersimpan di perpustakaan sekolah. Dengan ketersediaan buku-buku 

bacaan yang memadai, siswa dimungkrnkan untuk memperoleh bacaan dengan 

mudah. Dengan dernikian diharapkan siswa dapat termotivasi untuk gemar 

membaca yang pada gilirannya kemarnpuan membacanya juga dapat 

ditingkatkan. 



(3)Kondisi fisik Sekolah Dasar Percobaan Padang cukup memadai. Keadaan 

sekolah cukup bersih dengan halaman yang luas dikelilingi pagar tembok 

sehingga cukup m a n  bagi siswa dalam melakukan ke;giatannya. Selain itu, 

ruang-ruang kelas dilengkapi dengan sarana belajar yang memadai serta 

kondisi ruang kelas cukup sehat dengan ventilasi dan penerangan yang cukup. 

. Semua itu merupakan kondisi yang mendukung sehingga aktivitas belajar 

mengajar dapat berjalan dengan lancar. 

(4)Lokasi Sekolah Dasar Percobaan Padang berada di lingkungan Kantor 

Departemen Pendidikan Propinsi Sumatera Barat. Dengan demikian, 

lingkungan sekolah merupakan tempat yang sering dikunjungi Pengawas yang 

dapat berpengaruh positif pada iklim belajar yang baik. Di samping itu, lokasi 

sekolah di pusat kotarnadia Padang, sehingga lingkungan masyarakatnya juga 

merupakan masyarakat intelek yang cukup mendukung proses belajar 

mengajar. 

(5) Tenaga guru yang dirniliki SD Percobaan Negeri Padang cukup memadai baik 

segi kuantitas maupup kualitasnya. Tenaga guru yang ada berjumlah 16 orang, 
1 

dengan rincian 12 orang guru kelas, dua orang guru agarna, satu orang guru 

olah raga. Kualifikasi guru terdiri atas : berijazah S1 3 orang, berijazah D 11 

12 orang, dan berijazah PGA 1 orang 

Dipilihnya siswa kelas IV sebagai subjek penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa pembelajaran membaca ekspositori diasumsikan dimulai di 

kelas IV. Ditinjau dari segi perkernbangan kognitifhya, anak usia kelas IV dapat 

berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan tahap perkanbangan yang dikemukakan oleh 

Piaget sebagaimana yang telah disinggung pada bagian pendahuluan. Disarnping 



itu, membaca kritis, yang termasuk dalarn tingkatan membaca pemahaman 

diberikan di kelas-kelas tinggi. Menurut buku Petunjuk Pelaksanaan Pengajaran 

Membaca dan Menulis, pembelajaran membaca pemahaman diberikan mulai kelas 

111 sampai kelas VI. Dengan pertimbangan bahwa membaca pemahaman dimulai 

di kelas 111 (kelas transisi antara kelas rendah dan kelas tinggi , maka penelitian ini 

dilaksanakan di kelas IV). Berdasarkan data administrasi yang ada di sekolah serta 

wawancara dengan guru kelas, pada siswa kelas IV memiliki latar belakang 

sebagai berikut : jumlah siswa sebanyak 29 orang, yang terdiri dari siswa lalu-laki 

12 orang dan siswa perempuan sebanyak 17 orang. (2) usia siswa rata-rata 

berkisar 10-1 1 tahun, ( 3 )  latar belakang pekerjaan orang tua siswa pada umumnya 

pegawai negeri. Latar belakang pendidikan orang tua siswa sebagian besar adalah 

Satjana, S2, hanya beberapa orang yang peke j a  serabutan. 

Di sarnping itu, berikut ini dikernukakan data tentang prestasi siswa. 

Prestasi siswa dapat dip&& dalarn tiga kategori, yaitu kelompok atas, tengah dan 

bawah. Ketiga kategori tersebut diperoleh dengan cara meranglung nilai rapor 

kelas 111, kemudian berdasarkan rangking tersebut ditentukan 25% nilai terendah, 

dan 50% selebihnya termasuk kelompok tengah. Badasarkan pengkategorian 

diperoleh datan sebagai berikut : kelompok atas terdiri atas 7 orang, yakni Yona, 

Fajri, Tiwi, Riflci, Gina, Angga dan Wawan. Kelompok bawah terdiri atas 7 orang 

yaitu Tessa, Rio, Fitti, Faisal, Fadilla, Rika dan Hamdi. Selebihnya sebanyak 15 

orang masuk kelompok tengah. 

Selain siswa, subjek penelitian adalah guru kelas IV B bernama Melyetti, 

S.Pd., wanita dengan ijazah S 1 jurusan Manajemen Pendidikan. Dengan berlatar 

belakang demikian, dengan pengalaman belajar lebih 21 tahun dengan golongan 



IVIa, guru yang bersangkutan dimungkinkan menguasai bidang tugasnya dalam 

mengajar di kelas, khususnya mata pelajaran sains. 

3.2.3.Instrumen Pengumpul Data. 

Pengumpullan data dilakukan dengan menggunakan instrumen utarna dan 

instrumen penunjang. Instrumen utama adalah peneliti, sebagaimana yang 

dinyatakan oleh Bogdan dan Biklen. (1982) bahwa peneliti adalah orang yang 

paling mengetahui seluuuh data dan cara menyikapinya. Adapum instnunen 

penunjang adalah pedoman observasi, catatan lapangan, dokurnentasi dan foto 

(Moleong, 1995). 

Pedoman observasi didgunakan untuk menjaring data tentang proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung, mengamati aktifitas belajar mengajar 

serta interaksi yang terjadi di dalam kelas selarna kegiatan pembelajaran. Unh~k 

memudahkan pengumpulan data dengan pengamatan dalam ha1 ini peneliti 

menggunakan pedoman observasi berupa daftar cek. 

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan segala yang didengar, 

dilihat, dirasakan dan dipikirkan tentang semua kejadian selama berlangsungnya 

pembelajaran membaca kritis dengan strategi KWL. Di samping itu, catatan 

lapangan juga digunakan umhk mencatat refleksi terhadap data proses 

pembelajaran, yang dapat berupa pemikiran, pendapat atau penafsiran peneliti. 

Ke:giatan peng-tunpulan data proses pembelajaran juga dilengkapi dengan alat 

bantu audio berupa tape recorder. Dengan dernikian, data yang diperoleh 

diharapkan menjadi lebih lengkap, utuh dan komprehensif. 



Dokurnentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses 

pembelajaran yang berupa satuan pelajaran. Selain itu juga menjaring data 

evaluasi, meliputi pertanyaan siswa dan hasil tes. 

Pertanyaan siswa berupa pertanyaan tertulis yang diajukan selarna 

membaca. Adapun data evaluasi yang berupa hasil pembelajaran dikumpulkan 

dengan tes hasil belajar yang dilakukan setelah pembelajaran. 

3 3  Teknik Analisis Data 

Analisis data dlakukandengan menggunakan teknik analisis data 

halitatif. 

Berdasarkan apa yang dikernukakan oleh Miles dan Huberman (1996), 

analisis data halitatif dapat bersifat linier (mengalir) maupun bersifat sirkuler. 

Sesuai dengan pendapat tersebut, analisis data dilakukan selama proses 

pengumpulan data, yakni segera setelah data dilakukan selama proses 

pengumpulan data, yakni segera setelah data terkumpul sampai setelah semua data 

selesai dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk menghmdari penumpukan data dan 

peneliti dapat dengan segera memberikau refleksi terhadap data sehingga proses 

pemaknaan dan kesimpulan bisa diambil lebih tepat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat McNiff (1992), bahwa analisis data dalam penelitian tindakan adalah 

upaya peneliti untuk mencapai pemahaman yang baik dari apa yang berlangsung 1 

terjadi dalam situasi nyata. 

Analisis data seperti yang dikemukakan oleh Miles & Huberman (1996) 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) menelaah sel~ruh data 

yang telah dikumpulkan, (2) mereduksi data, yang didalamnya melibatkan 

kegiatan pengkategoriati dan pengklasifikasian. (3) menyimpulkan dan verifikasi. 



Penelaahan data dilakukan terhadap data yang telah terkumpul baik 

melalui observasi, pencatatan, perekaman maupun dokumentasi. Kegiatan 

penelaahan ini diawali dengan transkipsi data hasil pengamatan kemudian 
8 .  

menganalisis, mensintesis, memaknai, menerangkan dan menyimpulkan. 

Penelaahan dilakikan secara menyeluruh sejak awal data dikumpulkan setelah 

semua data terkumpul. 

Setelah data terkumpul, dilakukan reduksi data meliputi pengkategorian 

dan pengklasifikasian data. Karena data yang terkimpul sangat banyak maka 

untuk memudahkan membuat kesimpulan-kesimpulan data tersebut perlu 

disederhanakan. Kegiatan reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan, 

memberi kode, membuang data yang tidak perlu dan pengaturan data sesuai 

dengan masalah penelitian. Data yang telah terkumpul dipilah-pilah berdasarkan 

jenisnya. Sesuai dengan masalah penelitian, data dipilah berdasarkan fokus guru 

dan siswa serta berdasarkan tahap pembelajaran prabaca, saat baca dan pascabaca. 

Data-data yang telah diklasifikaslkan tersebut kemudian dipaparkan 

menurut jenisnya selsuai dengan masalah penelitian. Pemaparan data dilakukan 

dengan menampilkan satuan-satuan informasi secara sistematis sehingga 

memunglunkan peneliti dapat menarik kesimpulan. dengan mudah. Data 

dipaparkan dalam bentuk teks naratif Di samping itu untuk menyajikan data yang 

utuh dan lengkap, data juga dilakukan dalam bentuk tabel. Agar diperoleh 

gambaran yang lebih jelas klasifikasi data penelitian digambarkan pada tabel 3.3 

berikut : 



Tabel 3.2 Klasifikasi Data Penelitian 

strategi membaca KWL 1 1 * W S )  

Tahap 
Prabaca 

. Menjelaskan prosedur 
strategi KWL(T1S) 

. Membangkitkan skemata 
dengan memberikan 
pertanyaan sehubumgan 
dengan topik 

Strategi guru 
. Membuat petunjuk 

. Menuliskan jawaban 
siswa pada kolom T 

Kegiatan siswa 
. Mengamati 

. Menyimak 

. Menjawab pertanyaan guru 

. Mengamati yang dilakukan guru 

I siswa tentang topik I 
. Mengajukan pertanyaan 

apa yang ingin diketahui . Menjawab pertanyaan 

Saat 
baca 

Pasca 
baca 

. Menuliskan jawaban 
siswa pada kolom I 

. Memodelkan membaca 
nyaring 

. Menugaskan beberapa 
orang siswa membaca 
nyaring 

. Membimbing siswa 
dalam proses membaca 

. Memperhatikan papan tdis 

. Mengamati siswa 
berdiskusi 

. Memimpin diskusi kelas 

. Menuliskan jawaban 
siswa pada kolom S 

. Memberikan balikan 

. Mengajukan pertanyaan 
yang belum tercakup 
pada saat baca 

1 . Memberikan pelnantapan 

. Menyimak 

- Membaca nyaring dan 
menyimak teman membaca 

. Membaca teks bacaan untuk 
meneinukan jawaban yang ingin 

diketal~ui pada tahap prabaca dalarn 
kelompok. 

. Mendiskusikan jawaban 

. Berpartisipasi dalam diskusi 

. Menjawab pertanyaan  gun^ 

Keterangan 

. T. Tahu 



. I = Ingin tahu 

. S = Sudah tahu 

Kegiatan penyimpulan hasil penelitian dilakukan dengan menafsirkan 

makna suatu fonomena yang terjadi selama tindakan berlangsung, mencat at 

keteraturan, kecenderungan, atau pola-pola tertentu, menjelaskan hubungan sebab 

akibat dan pada akhirnya menarik kesimpulan sementara. Pada mulanya, 

kesimpulan yang diambil bersifat sementara karena ditarik berdasarkan fenomena- 

fenomena yang terjadi selama dilakukan tindakan. Namun kemudian, sejalan 

dengan proses tindakan, kesimpulan yang bersifat sementara tersebut diuji 

kembali berdasarkan data-data yang baru terkurnpul, sehingga diperoleh 

kesimpulan yang lebih mantap. Proses ini dilakukan secara berulang sesuai 

dengan siklus-siklus tindakan. Pada akhir tindakan dilakukan penyimpulan akhir 

temuan penelitian. 

Proses penarikan kesimpulan sebagaimana telah diuraikan dapat 

digambarkan dengan contoh berikut. Setelah melakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan tindakan pernbelajaran pada siklus I, peneliti menyimpulkan bahwa 

tindakan guru melatih siswa mengajukan pertanyaan pada tahap prabaca dapat 

meningkatkan kemarnpuan bertanya siswa. Simpulan ini diperkuat oleh data 

pembelajaran pada siklus I1 dan siklus 111. Berdasarkan keseluruhan data siklus I, 

I1 dan 111, akhirnya diambil suatu kesimpulan akhir bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan bertanya dapat dilakukan dengan melatih siswa mengajukan 

pertanyaan pada tahap prabaca 

Untuk ~nenguji keabsahan data, dilakukan pemeriksaan silang (triangulasi) 

data. Kegiatan mangulasi dilakukan terhadap data hasil rekaman tentang seluruh 



interaksi verbal antara guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada 

tahap pertama, peneliti memutar kembali hasil rekaman untuk ditranskipkan dan 

dipadukan dengan hasil catatan lapangan. Pada tahap kedua, hasil transkipsi data 

yang telah dipadukan dengan hasil catatan lapangan tersebut diberikan kepada 

guru untuk diperiksa dan disempurnakan sesuai dengan apa yang telah 

dilaksanakan pada saat pembelajaran. Pada tahap ketiga, peneliti bersama guru 

memeriksa kembali hasil catatan lapangan dan transikpsi data, memadukan data- 

data yang ada, serta menyempurnakannya sehingga diperoleh data yang lengkap 

dan utuh. 

Untuk memudahkan proses analisis data, digunakan rambu-rambu analisis 

data. Rarnbu-rambu ini merupakan pedoman untuk menganalisis proses 

pembelajaran serta ha i l  tindakan pembelajaran. 

Untuk menafsirkan dan menyimpulkan hasil penelitian ditentukan kriteria 

keberhasilan pada kuali£ikasi baik (B). Kriteria kualifikasi tersebut berlaku pada 

aspek pelaksanaanpernbelajaran meliputi aktivitas siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, maupun hasil pembelajaran. Adapun kriteria penilaian terhadap 

pencapaian masing-masing deskriptor penelitian adalah sebagai berikut : 

1 .Tahao Prabaca 

(1)Membangkitkan skemata tentang topik (guru) 

B :Mengajukan pertanyaan sesuai dengan rencana dan mengaitkan skemata 

siswa dengan topik. 

C :Mengaitkan pertanyaan berhubungan dengan topik tetapi bersifat spontan 

K :Mengajukan pertanyaan tetapi tidak berhubungan topik. 

(2):Menjawab pertanyaan prabaca (siswa) 



B :Menjawab pertanyaan berdasarkan pengetahuan dan pengetahuan yang 

dimiliki secara personal berhubungan dengan topik. 

C :Menjawab pertanyaan dengan singkat dan terbatas pada pertanyaan guru. 

K :Tidak menjawab pertanyaan. 

(3)Membirnbing siswa agar terlibat dalam menjawab pertanyaan (guru). 

B :Melibatkan seluruh siswa untuk berpartisipasi dalarn menjawab pertanyaan. 

C :Melibatkan sebahagian besar siswa untuk berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan. 

K :Melibarkan siswa tertentu untuk berpartisipasi dalarn menjawab pertanyaan. 

(4)Mengajukan pertanyaan tentang topik yang akan dipelajari (siswa). 

B :Mengajukan pertanyaan yang memperlihatkan rasa ingin tahu terhadap topik 

yang akan dipelajari. 

C :Mengajukan pertanyaan tetapi agak menyimpang dari topik yang akan 

dipelajari. 

K :Tidak mengajukan pertanyaan sama sekali. 

(5)Menuntun siswa menyusun tujuan khusus membaca (guni). 

B :Mengajukan pertanyaan untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa dan 

memformulasikan pertanyaan siswa serta mendorong siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang yang ingin diketahui siswa. 

C:Mengajukan pertanyaan untuk membanglutkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

topik.mendorong siswa untuk mernbuat pertanyaan, tetapi tidak 

memfonnulasikan pertanyaan yang diajukan siswa. 



K :Mengajukan pertanyaan untuk membanglatkan rasa ingin tahu siswa tentang 

topik, tetapi tidak menugaskan siswa mernbuat pertanyaan sendiri dan tidak 

mernformulasikan pertanyaan yang diajukan siswa. 

(6)Mengajuka.n pertanyaan (siswa). 

B :Mengajukan pertanyaan berhubungan dengan top& dengan variasi 

pertanyaan meliputi pertanyaan faktual, interpretatif dan kritis. 

C :Mengajukan pertanyaan berhubungan dengan topik tetapi h a n g  bervariasi. 

I< :Tidak mengajukan pertanyaan sama sekali. 

(7)Menjelaskan prosedur strategi membaca KWL (guru) 

B :Menjelaskan prosedur strategi membaca KWL (TIS) secara jelas dan 

menjelaskan kegiatan yang hams dilakukan siswa. 

C :Menjelaskan prosedur strategi mernbaca KWL (TIS), tetapi tidak 

menjelaskan tugas-tugas siswa secara jelas. 

K :Tidak menjelaskan prosedur strategi membaca KWL (TIS) maupun tugas- 

tugas siswa. 

2.Tahap Saat baca 

(8) Memodelkan membaca nyaring untuk meningkatkan pemahaman (guru). 

B :Memodelkan membaca nyaring dengan memberikan penekanan pada kata 

h ~ n c i  dan melibatkan siswa dalarn pemodelan. 

C :Memodelkan membaca nyaring tanpa melibatkan siswa. 

K :Tidak memodelkan membaca nyaring. 

(9)Manbaca teks bacaan dalam hati secara individual (siswa) 

B:Membaca teks bacaan secara aktif dengan menggunakan pertanyaan yang 



diajukan pada tahap prabaca (ingin tahu) serta menjawab dengan benar dan 

laitis. 

C :Mernbaca teks bacaan dengan menggunakan pertanyaan yang diajukan pada 

tahap prabaca, rnenjawab pertanyaan persis sama dengan teks bacaan. 

K :Membaca teks bacaan tetapi tidak benar menjawab pertanyaan. 

(1 0)Berdiskusi (siswa) 

B :Semua siswa aktif berdiskusi bersama kelompok dengan pembagian tugas 

masing-masing anggota jelas. 

C :Hanya sebahagian siswa aktif dalam diskusi kelompok sedangkan yang lain 

tidak aktif. 

K :Sernua siswa tidak aktif dalam diskusi kelompok. 

(1 1 )Mengarnati siswa waktu berdiskusi (guru) 

B :Mengamati siswa waktu berdiskusi, membantu siswa yang mengalami 

masalah serta mernotivasi siswa agar terlibat aktif dalam dish~si.  

C :Mengamati siswa waktu berdiskusi tetapi tidak memotivasi siswa. 

K :Tidak mengamati siswa secara langsung, umurnnya duduk pada kursi guru. 

(12)Beke j a  kelompok untuk menjawab pertanyaan yang dimincullcan pada tahap 

prabaca (ingin tahu) (siswa). 

B :Semua siswa dapat bekerja sama dengan baik untuk menemukan jawaban 

yang diajukan pada tahap prabaca. 

C :Sebagian siswa dapat bekerja sama untuk menemukan jawaban pertanyaan 

yang minciil pada tahap prabaca. 

K :Siswa tidak dapat bekerja sama dan tidak menemukan jawaban dalam teks 

bacaan. 



(1 3)Menjawab pertanyaan saat-baca (siswa). 

B :Dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan dapat menunjukkan bukti- 

bukti yang mendukung. 

C :Dapat menjawab pertanyaan tetapi jawaban hirang tepat dan tidak disertai 

bukti-bukti yang mendukung. 

K :Tidak dapat menjawab pertanyaan. 

(1 4)Merespon jawaban siswa (guru). 

B :Merespon jawaban siswa secara positif membawa dampak memberi 

penguatan, d m  memverifikasi jawaban siswa. 

C :Merespon jawaban siswa tetapi tidak secara positif d m  memberi penguatan. 

K :Sekadar menampung jawaban siswa. 

3.Tahap Pascabaca 

(1 5)Mengajukan pertanyaan untuk menemukan materi yang belum tercakup 

pada tallap pascabaca (Guru) 

B :Mengajukan pertanyaan yang mengarah pada materi yang belurn tercakup 

pada tahap saat baca dan memotivasi siswa untuk menemukan jawabannya 

dalam teks bacaan. 

C :Mengajukan pertanyaan yang mengarah pada materi yang bellun tercakup 

pada tahap saat baca tetapi tidak memotivasi siswa untuk menemukan 

jawabannya dalam teks bacaan. 

K :Tidak mengajukan pertanyaan sama sekali. 

(16)Menjawab pertanyaan g ~ u u  (siswa) 

B :Menjawab pertanyaan gun1 dengan rnetnbaca kembali i~ntuk menernukan 

jawaban pertanyaan yang diinginkan gun1 dengan kalimatnya sendin. 



C :Menjawab pertanyaan guru dengan kalirnat-kalimat dalam bacaan. 

K :Tidak menjawab pertanyaan. 

Tabel 3.3 Rambu-rambu Analisis Data Proses Pembelajaran Mem baca 

dengan Strategi KWL (TIS) 

Tahap Pem- Fokus Deskripsi 
belaiaran I I 
Prabaca Guru 

Siswa 

Saat-baca 

1. Guru membangkitkan skemata 
tentang topik. 

2. Siswa menjawab pertanyaan. I 

P a r a  b a a  G u n  15. Mengajukan pertanyaan u n t ~ ~ k  1 1 , menemukan materi yang belurn 
tercakup pada tahap pasca baca 

Siswa I 6.  Menjawab pertanyaan gun1 

Guru 

Siswa 

Guru 

Siswa 

Gtm1 

Guru 

Siswa 

Siswa 

G~mnl 

Siswa 

Siswa 

, Guru 

3. Guru membimbing siswa agar I 

siswa terlibat dalam menjawab 
pert any aan 

4. Mengajukan pertanyaan ten-tang 
topik yang akan dipelajari 

5. Menuntun siswa menyusun 
tujuan khusus membaca. 

6 .  Mengajukan pertanyaan 

7. Menjelaskan prosedur strategi 
membaca KWL (TIS) 

8. Memodelkan mernbaca nyaring 

9. Membaca teks bacaan dalam 
hati secara individual 

10. Berdiskusi 

1 1. Mengamati siswa waktu 
berdiskusi 

12. Bekerja kelompok unttlk 
menjawab pertanyaan yang 
dimunculkan pada tahap prabaca 

13. Menjawab pertanyaan saat-baca 

14. Merespon jawaban siswa 

I 



Tabel 3.4. Rambu-rambu Analisis Hasil Pembelajaran Membaca 

Pencapaian Tujuan Skor Nilai Kualifikasi Tingkat Keberhasilan 
Pembelajaran Pembelajaran 

90 %- I00 % 9 - 10 Sangat Baik (SB) Berhasil 

70 % - 80 % 7 - 8 Baik (B) Berhasil 

5 0 % - 6 9 %  5 - 6  Cukup (C) Tidak Berhasil 

49% < 4 < K~uang (K) Tidak Berhasil 

Hasil pembelajaran dilihat dari hasil tes pada setiap selesai pembelajaran 

membaca, dengan sebaran nilai 1 - 10. Kriteria keberhasilan pembelajaran 

mengacu pada hasil belajar berupa rata-rata hasil tes yang dicapai siswa pada 

setiap siklus. Kriteria keberhasilan adalah &or rata-rata yang dicapai siswa berada 

pada kualifikasi baik (B) sarnpai sangat baik (SB). 



BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELlTlAN DAN PEMBAHASAN 

Paparan data penelitian diuraikan berdasarkan siklus-siklus tindakan 

pembelajaran. Paparan data tersebut disesuaikan dengan masalah penelitian yang 

mencakup data perencanaan, proses pembelajaran dan data hasil. Data tentang 

perencanaan adalah persiapan mengajar tertulis yang berupa satuan pelajaran. 

Data proses pembelajaran meliputi tahap prabaca, saat baca d m  pasca baca. Data 

tentang hasil pembelajaran berupa hasil tes membaca setelah pembelajaran setiap 

akhir siklus. 

Paparan data ini didasarkan pada data yang telah dikumpulkan melalui 

pengamatan dan catatan lapangan ketika pembelajaran berlangsung, serta ha i l  tes 

rnembaca. Berikut ini dipaparkan data d m  temuan penelitian pada masing-masing 

pembelajaran setiap siklus tindakan. 

4.1. Hasil Dan Temuan Penelitian Siklus I 

Paparan data dipilah dalarn : perencanaan pernbelajaran, proses 

- pembelajaran tahap prabaca, saat baca dan pasca baca, serta hasil pembelajaran. 

Di sarnping itu juga dipaparkan refleksi terhadap pelaksanaan pernbelajaran serta 

temuan-temuan peneli tian. 

I 

4.1.1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran siklus I atas satu satuan pembelajaran, adapun 

komponen-kotnponen dalam perencanaan mencakup : wakh~, tujuan, kegiatan 

belajar-mengajar, materi, media dan sumber serta evaluasi. 

' (a).Waktu 



Pembelajaran pada siklus I direncanakan atas tiga kali pertemuan. Masing- 

masing pertemuan dilaksanakan dalam waktu 3 x 40 menit. Pertemuan pertama 

direncanakan pada hari Selasa, 24 Agustus 2004, jam pelajaran 4 , 5  dan 6 (09.45 - 

11.45). Sedangkan pertemuan kedua direncanakan pada hari Sabtu, 29 Agush~s 

2004, jam pelajaran 4, 5 dan 6 (09.45 - 11.45). Sedangkan pertemuan ketiga 

direncanakan pada hari Selasa, 3 1 Agustus 2004, jam pelajaran 4 ,5  dan 6 (09.45 - 

1 1.45). 

(b).Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dikembangkan dari tujuan kelas IV, yaitu "Siswa 

memahami bagian-bagian tanah, penyuburan dan pengikisan tanah, sehingga 

menyadari perlunya perlindungan dan pelestarian alam melalui percobaan dan 

menafsirkan hasilnya". Sesuai dengan tujuan kelas tersebut, tujuan pembelajaran 

khusus yang akan di capai pada pertemuan pertama adalah siswa dapat : (1) 

menjelaskan berbagai penyebab pelapukan batuan. (2) dapat membedakan 

pelapukan batuan akibat perubahan suhu, persenyawaan dengan oksigen dan 

akibat aktivitas makhluk hidup. 

Tujuan pembelajaran khusus pada pertemuan kedua adalah siswa dapat : ( I )  

menjelaskan bagaimana terbentuknya tanah. (2) dapat melakukan percobaan 

setelah membaca petunjuk percobaan. 

Ttijuan pembelajaran khusus pada pertemuan ketiga adalah siswa dapat : ( 1 )  

menjelaskan bahan-bahan penyusun tanah, (2) dapat membedakan tanah liat, pasir 

dan kerikil berdasarkan ciri-cirinya, (3) menjelaskan ciri-ciri tanah yang subtu. 

(c).Kegiatan Belajar Mengajar 



Kegiatan belajar mengajar pada pertemuan pertama dipilih dalam tiga 

tahap pembelajaran, yakni tahap prabaca, saat baca dan pasca baca. Tahap prabaca 

meliputi kegiatan : (1) menyiapkan petunjuk pembelajaran di papan tulis. (2) 

menjelaskan prosedur membaca dengan menggmakan strategi KWL. (3) tanya 

jawab untuk mernbanglutkan skemata untuk menentukan apa yang sudah 

diketahui siswa, (4) menuliskan jawaban siswa pada kolom Tahu (T), (5) tanya 

jawab dengan siswa untuk mendapatkan apa yang ingin diketahui siswa tentang 

topik, (6) meridiskan jawaban siswa pada kolom I (ingin tahu) setelah gun1 

memformulasikan pertanyaan siswa. Tahap saat baca meliputi kegiatan : (1) 

membaca nyaring. (2) membaca dalam hati. (3) menemukan jawaban pertanyaan 

pada tahap prabaca (yang terdapat pada kolom I). Tahap pasca baca meliputi 

kegiatan : (1) rnenjawab pertanyaan yang belum tercakup pada tahap pascabaca. 

(2) membuat kesimpulan tentang topik. 

(d).Materi Pembelajaran, Media dan Sumber. 

Materi pembelajaran dipilih berdasarkan materi pernbelajaran yang telah 

ditentukan dalam program pembelajaran. Untuk pertemuan pertama, materi 

pernbelajaran dengan topik "Pelapukan Batuan", Sumber belajar adalah buku 

paket "Ilmu Pengetahuan Alarn untuk Sekolah Dasar kelas 4" halarnan 37 -39. 

Materi pernbelajaran untuk pertemuan kedua dengan topik "Terbentuknya 

Tanah". Sumber belajar adalah buku paket Ilmu Pengetahuan Alam unh~k Sekolah 

Dasar kelas 4 halaman 43 - 44. 

Materi pembelajaran untuk pertemuan 3 dengan topik "Bahan-bahan 

Penyusun Tanah". Sumber belajar adalah buku paket Ilmu Pengetahuan Alam 

' imhik Sekolah Dasar kelas 4 halaman 44 - 46. 



(e).Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 

proses yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah men gamati aktivitas siswa 

dalam kegiatan tahap prabaca, saat baca dan pasca baca. Adap~m evaluasi hasil 

berupa tes untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap isi bacaan, yang 

dilaksanakan setelah pembelajaran. 

4.1.2 Pembelajaran Tahap Prabaca. 

Pembelajaran pada tahap prabaca difokuskan pada : (1) pembangkitan 

skernata tentang topik untuk mendapatkan apa yang sudah diketahui siswa. (2) 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa tentang topik. Pembelajaran dilaksanakan 

dengan strategi tanya jawab, melatih siswa mengajukan pertanyaan tentang topik 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

Pembelajaran dimullai dengan menanyakan apa saja yang sudah diketahui 

siswa tentang topik. Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan latar belakang 

pengetdman maeka. Kemudian guru menuliskan apa yang sudah diketahui siswa 

siswa di papan hlis pada kolom T yang sudah disediakan gum. Cuplikan proses 

tanya jawab seperti tergambar pada sarnpel data berikut. 

(1)  1 .GLUU :Apakah kamu pernah mengenal kata pelapukan ? 

2.Siswa :(Sermtak) tahu.. . 

3.Gun1 :Apakah yang kamu ketahui tentang pelapukan tanah ? 

4.Siswa :Tanah baasal dari batu. 

5.Siswa :Ban1 menjadi lapuk karena matahari. 

6.Siswa :Batu lapuk karma hujan. 

7.Gun1 :(Menuliskan apa yang dikemukakan siswa) 



sudah diketahui siswa dalarn kolom T).Ada lagi yang kamu 

ketahui tentang tanah? 

8. Siswa : Ada batuan beku 

9. Siswa : Bahian sedimen, bahian malihan. 

10.Guru : Perhatikan anak-anak apa yang sudah kamu ketahui ibu 

tuliskan di papan tulis pada kolom T (tahu) 

1 1. Guru : Guru menuliskan di papan hdis seperti : 

1 ) Tanah berasal dari bak  

2) Batu lapuk karena matahari 

3) batuan beku, batuan sedimen, batuan malihan. 

12.Guru : Baiklah anak-an&, sekarang apa yang ingin kamu ketahui 

tentang pelapukan tanah ? 

1 3.Siswa: (beberapa orang siswa). Apakah yang menyebabkan batu 

menjadi lapuk ? 

14.Siswa : Apakah yang disebut dengan pelapukan fisika ? 

15.Siswa : Apakah yang disebut dengan pelapukan kimia ? 

1G.Gunl : Ada lagi yang ingin kamu ketahui ? 

17.Siswa : (serentak) Saya buk, saya buk. 

18.Gun1 : Fajri 

19.Fajri : Apakah yang dimaksud dengan pelapukan biologi ? 

20.Guru : Baiklah anak-anak, sernua apa yang ingin kamu ketahui Ibu 

tuliskan dalarn kolom I di papan tulis. 

21 .Guru :(mendiskan yang ingin diketahui siswa di papan tulis pada kolom I) 



Pertanyaan-pertanyaan dari jawaban siswa dirnaksudkan untuk 

membanglutkan skemata siswa dan untuk mengetahui apa saja yang diketahui 

siswa tentang topik "Pelapukan Batuan". Siswa tampaknya bisa menjawab 

pertanyaan guru tentang apa saja yang telah diketahtu siswa tentang topik. 

Setelah guru menuliskan apa yang sudah diketahui siswa tentang topik, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan apa yang ingin . 

diketal~ui siswa selanjutnya. Pertanyaan yang kurang jelas diformulasikan kernbali 

oleh guru. Pertanyaan yang mengarah pada apa yang ingin diketahui siswa (13, 

14, 1 5 dan 19) merupakan contoh yang ingin diketahui siswa. 

Kegiatan pembangkttan skemata dan pembangkitan rasa ingin tahu seperti 

tersebut di atas juga dilaksanakan pada pertemuan kedua. Pada pertemuan kedua, 

proses pembelajaran dikutip sebagaimana sampel data 2 berikut : 

(2) 1 .  Guru : Topik kita hari ini tentang "Tentang terbentuknya tanall". 

Apa saja yang kamu ketahui tentang tanah setelah kamu 

membaca sekilas tentang topik tersebut ? 

2. Siswa : Pelapukan batuan, terjadi tanah 

3. Siswa : Gurun pasir 

4. Guru : Siapa la gi... apa yang kamu ketahui tentang terbentuknya 

tanah ? 

5. Siswa : Tumbuhan pembentuk tanah. 

6. Gun1 : Baiklah, masih adakd~ yang tidak kamu ketahui ? 

7. Siswa : (serentak) Tidak ada Bu 

8. Guru : Baiklah, sekarang apa yang ingin kamu ketahui tentang 

terbenh~knya tanah ? 



9. Siswa : Mmm.. . Bagairnana proses batuan menjadi tanah ? 

10. Siswa : Bagaimana caranya hmbuhan menghancurkan batuan ? 

11. Guru : Apakah masih ada yang ingin kamu ketahui tentang 

pembentukan tanah ? 

12. Siswa : (diam) 

13. Gun1 : Baiklah ibu sudah menuliskan yang ingin kamu ketahui 

dalam kolom I (ingin tahu). 

Pada pertemuan kedua ini tidak banyak siswa yang ihut serta 

mengemukakan apa yang sudab mereka ketahui. Pada pertemuan ini siswa sudah 

membaca beberapa jenis batuan seperti batu berlumut, batu licin, batu berlubang 

pori. Dalam membaca petunjuk, guru tidak berhasil menggunakan strategi KWL. 

Pada pertemuan ke tiga, pembangkitan skemata dan rasa ingin tahu siswa 

dilakukan dengan menanyakan kepada siswa apa yang diketahuinya tentang topik 

bahan-bahan penyusun tanah. Sama dengan pertemuan kedua, perternuan ketiga 

hanya beberapa orang siswa saja yang mengemukakan apa yang sudah 

diketahuinya. Pada perternuan ketiga ini juga sudah membawa alat dan bahan 

untuk percobaan seperti gelas bekas, botol aqua, tanah dan kayu pengaduk air. 

Pada siMus pertama ini siswa yang menyebutkan apa yang diketahui masih 

terbatas pada siswa tertentu saja seperzi Fajri, Yona, Tiwi, Angga dan Wawan. 

Mereka ini termasuk siswa yang masuk ketegori kelompok atas. 

4.1.3. Pembelajaran tahap saat - baca 

Pembelajaran tahap saat - baca meliputi kegiatan membaca dalam hati, 

menjawab pertanyam yang dikemukakan pada kolom I, maluliskan jawaban pada 

kertas yang telah disediakan serta membacakan kembali jawaban ke depan kelas 



secara berjgliran. Adapun strategi yang digunakan guru adalah menugaskan siswa 

membaca dalam hati, menugaskan siswa menemukan sendiri jawaban pertanyaan 

yang tercantum pada kolom I, dan memberikan balikan terhadap respons siswa. 

Pembelajaran diawali dengan menyunh beberapa orang siswa membaca 

nyaring. Kemudian guru menjelaskan prosedur mernbaca yang akan dilakukan - - 

siswa. Penjelasan tentang prosedur membaca digambarkan pada data 3 berikut. 

(3) Guru : Anak-anak, tugas kamu sekarang ialah membaca dalarn hati. 

Bacalah dengan cermat topik ini. Tugas kamu berikumya ialah 

menemukan jawaban pertanyaan yang telah dituliskan pada 

kolom I pada papan'tulis. Kamu akan bisa menemukannya pada 

buku teks jawaban kamu tersebut nanti kita tuliskan kernbali di 

papan tulis pada kolom S. Ada yang ingin bertanya. 

Siswa membaca dalarn hati sambil menemukan jawaban pertanyaan yang 

tertera pada kolom I. Setelah siswa menemukan jawabannya. Beberapa orang 

siswa lalu menulliskan jawabannya di papan tulis secara bergiliran. 

Ketika siswa membaca dalam hati, guru hanya duduk pada kursi guru. 

Kemudian guru berdiri dan menanyakan kepada siswa npakah mereka sudah 

menemukan jawabannya. Proses pembelajaran digambarkan pada data berikut. 

(5) 1 .  Guru : Anak-anak apakah kamu sudah menemukan jawabannya. 

2. Siswa : Belum . . . Sudah Buk . . . Sebentar lagi Buk. 

3. Gun1 : Jangan lama-lama. Semua jawabannya ada dalam buku. 

4. Guru : Siapa yang sudah tuliskan jawabannya di papan tulis, Yona 

tuliskati jawaban nomor 1 .  

5. Siswa : (Menuliskan jawabannya di papan hllis). 



6. Guru : Bagus Yona, yang lain bagaimana? Fajri kerjakan nomor 2. 

Dari cuplikan tersebut tampak bahwa guru tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa lain untuk menemukan jawabannya. Terlihat beberapa orang siswa 

saja yang bisa menjawab. Dalam proses membaca dengan strategi KWL (TIS) ini, 

siswa dari kelompol bawah tidak bisa menjawab dengan cepat tanpa motivasi dari 

guru. 

Setelah selesai semua jawaban dituliskan di papan tulis maka gun1 

menpuuh siswa memperhatikan papan tulis. Guru membacakan kembali isi 

kolom mulai dari kolom T sampai dengan kolom S. Contoh kolom dari 

pertemuan 1 bisa terlihat pada data 5 berikut : 

Tabel 4.1 Contoh Format Prosedur Membaca Strategi KWL. 

Dan tabel di atas terlihat jawaban yang diberikan siswa masih 

berbentuk kalimat yang tidak lengkap. Gun1 tidak ben~sdla memperbaiki 

kalimat siswa. Kegiatan saat baca berhenti sampai di sini. 

Kegiatan belaiar mengajar pada saat baca pada pertemuan pertama 

terlihat, tidak semua siswa menbaca dalarn hati dengan sungguh-sumgguh. 

Tahu 
( T I  

1. Tanah berasal dari 
batu 

2.Batu lapuk karena 
matahari 

3. Batu lapuk karena 
hujan 

4. Batuan Beku' 
sedimen dan batuan 
malihan 

Yang Ingin Diketahui 
( 1 )  

1. Apakah yang menye- 
babkan batu menjadi 
lapuk ? 

2.Apakah yang dimak- 
sud dengan pelapuk- 
kan fisika 

3. Apakah yang dimak- 
sud dengan pelapu- 
kan biologi 

Sudah Tahu 
( S )  

1. Karena pen~bahan 
suhu, persenyawaan 
dengan oksigen dan 
aktivitas inakllltk 
hidup. 

2. Pelapukan terjadi 
karena perubahan suhu 

3. Disebabkan ole11 
aktivitas makhluk 
hidup 



Beberapa orang siswa berbicara dengan ternan sebangkunya tapi tidak 

membaca dalarn hati. Beberapa orang siswa terlihat meletakkan kepalanya di 

atas meja. 

4.1.4.Pernbelajaran Tahap Pasca baca. 

Pembelajaran tahap pasca baca dilakukan dengan diskusi kelas. Guru 

mernimpin diskusi dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara klasibel. 

Kemudian menerangkan kembali isi materi bacaan. 

Pada pertemuan pertama, setelah selesai proses membaca dalarn hati teks 

"Pelapukan Batu", ~ L U L I  mengajukan pertanyaan, "Apakah yang telah kamu 

pelajari hari ini ?". Siswa terlihat hanya d i m .  Kemudian guru mengajukan 

pertanyaan berikutnya "Setelah manbaca bacaan ini, apa saja yang telah kamu 

ternukan ?". Beberapa orang siswa menjawab "Pelapukan batuan". Siswa yang 

lain menjawab, "Pelapukan akibat perubahan suhu dan sebagainya". Gun1 

menampung semua jawaban siswa, kemudian mengarahkan pada pertanyaan 

sanula. Proses pembelajarannya sebagaimana data 6 berikut : 

(6) 1. Guru : Apakah yang telah kamu pelajari hari ini ? 

2. Siswa : (diarn) 

3.Gu1-u :Setelah membaca bacaan ini apa saja yang telah kamu temukan? 

4. Siswa : Pelapukan batuan 

5. Siswa : Pelap~lkan akibat perubahan suhu 

6.  gun^ : Baiklah anak-anak, mar- kita lanjutkan. Dengarkan apa yang 

telah kita pelajari hari ini. 



Kemudian guru menerangkan kembali isi pelajaran pada hari itu, untuk 

menarik kesimpulan yang telah dipelajari,Guru menuliskan di papan tulis, 

kemudian guru men- siswa menyalinnya ke dalam buku tulis. 

Kegiatan pembelajaran seperti pada pertemuan pertarna juga dilaksanakan 

pada pertemuan kedua. Setelah siswa membaca sekilas teks bacaan 

"Terbentuknya Tanah", guru mengajukan pertanyaan seperti "Apakah yang telah 

kamu pelajari ? Apakah kamu sudah paham apa yang telah kita pelajari ? 

Beberapa orang siswa terlihat kebingungan. Kemudian &I menerangkan secara 

singkat isi bacaan dan menyimpulkan isi bacaan. 

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran dilakukan dengan memberi 

pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang isi bacaan. Pada akhir 

pembelajaran, guru juga memberi pernantapan tentang isi pokok teks 

"Terbentuknya tanah". Proses pembelajarannya sebagaimana data 7 berikut : 

(7) 1. Guru : Setelah kamu baca bacaan tadi, menurutmu apa saja hal-ha1 

penting yang perlu kamu ketahui. 

2. Siswa : (Diam) 

3. Giml : Apakah kamu tidak mengerti maksud pertanyaan Ibuk. 

4. Siswa : Mengerti Buk 

5. Guru : Baiklah. Ibuk jelaskan kembali. Bahan-bahan penyusun 

tanah ialah mikroorganisme atau jasad renik yang bisa 

menyuburkan tanah. Bahan penyubur tanah disebut bunga 

tanah atau humus. 

Pada pertemuan ketiga ini, sarna dengan pertemuan ke dua, yaitu setelah 

' berakhir kegiatan belajar mengajar membaca, gun1 melanjutkan dengan kegiatan 



membaca petunjuk percobaan. Guru mengalami kesulitan menggunakan strategi 

KWL. Siswa kemudian melakukan kegiatan percobaan. 

4.1.5.Hasil Pembelajaran Membaca Siklus I 

Secara umurn, pembelajaran mernbaca pada siklus I belum menunjukkan 

hasil maksimal. Ini terjadi baik pada kelompok atas, tengah, maupun bawah. Hasil 

tes merupakan hasil keseluruhan dari kegiatan pembelajaran siklus I. 

Tes diberikan setiap kali selesai suatu pelajaran. Secara rinci, hasil tes pada 

masing-masing kelompok adalah sebagai berikut. 

Pada kelompok atas, skor rata-rata adalah 6, 5, kelompok tengah, skor rata- 

rata adalah 6, sedangkan pada kelompok bawah, skor rata-rata adalah 4,8. Secara 

keseluruhan skor rata-rata untuk semua kelompok adalah 5,8. 

Berdasarkan hasil yang dicapai siswa ternyata belum menunjukkan hasil 

yang memuaskan. Oleh sebab itu, peneliti dan gun1 mengadakan refleksi 

pembelajaran. Refleksi meliputi perencanaan, maupun pelaksanaan pembelajaran 

serta tindakan-tindakan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan pada pembelajaran 

selanjutnya. 

4.1.6.Refleksi Pembelajaran Siklus I 

Refleksi pembelajaran meliputi tahap prabaca, saat-baca, dan pascabaca 

1 .  Refleksi Pembelajaran Tahap Prabaca 

a).Pertanyaan gun1 pada tahap prabaca hendaknya tidak terlalu banyak. 

Untuk membangkrtkan skemata, pertanyaan perlu dibatasi. Yang diketahui 

siswa tidak mesti sebanyak mungkin. Untuk membangkitkan skemata dan rasa 

ingin tahu siswa, pertanyaan perlu dibatasi apa yang diketahui siswa pada waktu 

membaca sekilas atau dibatasi pada pengalaman sehari-hari, sehingga siswa 



lebih mudah mengaitkan dengan apa yang ingin diketahui siswa tentang topik 

yang akan dipelajari lebih lanjut. 

b).Guru perlu memberi pertanyaan yang mudah dicerna siswa. 

Guru bisa mengubah pertanyaafyang kompleks ke dalam bentuk pertanyaan 

yang lebih sederhana. Berdasarkan pengamatan, guru menginwan siswa lebih 

banyak mengemukakan apa yang sudah diketahui siswa, yang kadang-kadang 

pertanyaan siswa menyirnpang dari topik. 

c).Agar siswa lebih berani mengemukakan apa yang sudah diketahuinya tentang 

topik bacaan, guru perlu merespon pertanyaan atau jawaban siswa secara positif 

dan tidak langsung menyalahkan. Hal ini akan mengurangi spontanitas dan 

keberanian mengemukakan pendapat. 

d).Pertanyaan yang diajukan siswa tentang apa yang ingin diketahui siswa 

hendaknya diformulasikan kembali oleh guru, kernudian baru dituliskan di 

papan tulis sehingga siswa bisa berlatih serta memahami bagaimana membuat 

pertanyaan yang lebih mudah dipaharni orang lain. 

2.Refleksi Pernbelajaran Tahap Saat - baca. 

a).Dalam proses mernbaca, guru belum sepenuhnya mengamati siswa yang sedang 

membaca. Sedang siswa membaca dalarn hati, guru membiarkan beberapa orang 

siswa yang tidak mengejakan tugas yang diberikan kepadanya. Mereka 

meletakkan kepalanya di atas meja tapi dibiarkan saja oleh guru. 

b).Dalam proses membaca, guru mash mendominasi kelas dengan memberikan 

penjelasan tentang jawaban yang diberikan siswa. Untuk lebih rnengaktifkan 

siswa, guru perlu mengurangi dorninasinya dan memberi kesempatan lebih 

banyak kepada siswa unh~k aktif dalarn proses membaca. 
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c).Pengelolaan kelas belum bervariasi. Kegiatan berdiskusi hanya diskusi kelas, 

1 akibatnya tidak semua siswa terlibat dalam kegiatan saat - baa .  Guru bisa 

1 menyediakan diskusi kelompok kecil sehingga terjadi multi interaksi. 

d).Pada wnumnya siswa menjawab pertanyaan menggunakan kalimat-kalimat . - 

dalam bacaan. Ada juga sebahagian siswa menjawab dengan kalimat yang tidak 

lengkap. Untuk itu, latihan menjawab pertanyaan dengan kalimat sendiri perlu 

ditingkatkan. 

e).Guru masih memaksakan kepada siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan 

detil. Pertanyaan yang demikian kurang mendukung proses membaca dengan 

strategi KWL. Dengan cara demikian, rasa ingin tahu h a n g  terlihat. 

3.Refleksi Pernbelajaran Tahap Pascabaca. 

a).Pada saat dilaksanakan diskusi kelas, siswa tampak tidak bisa tenang dan 

banyak yang berbicara dengan teman lain. Hal ini terlatih bagaimana hams 

menahan diri tidak berbicara ketika orang lain 

b).Pada saat memberi pemantapan materi, guru tidak menanyakan kepada apa 

materi yang belum dibicarakan waktu kegiatan saat baca. Pada kegiatan saat - 

baca pertemuan I, ada materi yang belum sempat dibicarakan yaitu pelapukan 

akibat aktivitas makhluk hidup padahal masih ada kesempatan (waktu) untuk 

mendiskusikannya. Padahal kegiatan ini merupakan salah satu langkah dalam 

kegiatan membaca yang menggunakan strategi KWL. 

c).Hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I, rata-rata pada kualifikasi kurang 

baik pada kelompok atas, tengah dan kelompok bawah. Hal ini diduga karena 

rumusan kalirnat dalarn sod tes terlalu sulit bagi siswa, karena itu perlu 

direncanakan bentuk soal yang lebih sederhana. 



Hasil refleksi yang dilakukan peneliti selama dan sesudah mengamati proses 

pembelajaran disampaikan kepada guru. Kegiatan refleksi yang dilakukan 

bersama guru dilakukan pada setiap selesai pembelajaran. Selanjutnya, bersarna- 

sama mendiskusikan kekurangan yang perlu diperbaiki dan kelebihan yang perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran selanjutnya. Pada akhir siklus tindakan 

dilakukan refleksi secara keseluruhan, dan dilanjutkan dengan pembuatan rencana 

tindakan yang akan dilakukan dalam pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4.1.7.Temuan Penelitian Siklus I 

Ternuan penelitian meliputi perencanam, pembelajaran tahap prabaca, saat - 

baca, dan pascabaca. 

1. Temuan Penelitian dalam Perencanaan Pembelajaran. 

a).Perencanaan pembelajaran belurn dilaksanakan dengan baik, yakni pertanyaan 

yang diajukan pada prabaca belurn menjaring dengan baik apa yang telah 

diketahui siswa dari satu topik seperti yang direncanakan. 

b).Perumusan butir soal untuk evaluasi terlalu sulit bagi siswa 

2. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Prabaca 

a).Tingkat kemarnpuan siswa menyampaikan jawaban yang diajukan guru 

menunjukkan pada kualifikasi h a n g  

b).Sebagian siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Jawaban siswa 

terbatas pada kalirnat yang tidak lengkap. Narnun demikian, guru kurang 

memberikan balikan dan melatih siswa untuk mernbuat kalimat lengkap. 

3. Temuan Penelitian dalarn Pembelajaran Tahap saat - baca 

a).Tindakan guru hanya menyuruh siswa rnembaca nyaring tanpa dirnodelkan 

guru berpengaruh pada kernampuan siswa membaca nyaring. Tujuan membaca 
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nyaring yang dimaksudkan untuk lebih memahami materi teks b a n g  

memadai. Hal ini terlihat hanya beberapa orang siswa saja yang mengemukakan 

apa yang ingin diketahuinya. 

b).Tindakan gun1 yang mengajukan pertanyaan secara lisan berpengaruh pada 

adanya kecenderungan siswa untuk menjawab secara serentak. 

c).Tindakan gum yang membiarkan siswa berbicara sarnbil mengacungkan tangan 

mernbuat kelas menjadi ribut. Guru sulit menguasai kelas yang ribut, sehingga 

perlu menggunakan penggaris untuk menenangkan siswanya. 

d).Pengelolaan kelas yang monoton, guru hanya menyediakan diskusi kelas yang 

mengakibatkan interaksi yang terjadi hanya satu arah. 

4. Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Pascabaca 

(a).Tindakan guru tidak menanyakan kepada siswa apa yang belurn dibicarakan 

tentang topik menyebabkan ada materi yang tercecer. Karena ini sudah berlalu, 

sulit bagi guru untuk membicarakan pada waktu berikutnya. 

(b).Keberhasilan tindakan adalah 40% atau berada pada kualifikasi h a n g .  

4.2.Hasil dan Temuan Penelitian Siklus I1 

Hasil dan temuan penelitian pada siklus II dipaparkan dalam bagian-bagian 

berikut : (1) perencanaan pembelajaran, (2).pembelajaran pada tahap pra-baca, (3) 

pembelajaran pada tahap saat-baca, (4) pembelajaran pada tahap pascabaca, 

(5)refleksi pernbelajaran. (6) temuan penelitian. 

4.2.1.Perencanaan Pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran pada siklus I1  meliputi perencanaan waktu, 

' tujuan, kegiatan belajar mengajar, materi, media dan s~unber, serta evaluasi. 



(a). Waktu. 

Pembelajaran pada siklus LI direncanakan dalam 3 kali pertemuan, masing- 

masing pertemuan selama 3 x 40 menit. Pertemuan ke 1 direncanakan pada hari 
. . 

Sabtu, 4 September 2004, jam pelajaran 4, 5,6, (09.45 - 11.45). Pertemuan ke 2 

direncanakan pada hari Selasa 7 September 2004, jam pelajaran 4 ,5  dan 6 (09.45 

- 11.45) dan pertemuan ke 3 direncanakan pada hari Sabtu 1 1 September 2004 

jam pelajaran 4 ,5 ,6  (09.45 - 1 1.45). 

(b). Tujuan. 

Tujuan pembelajaran khusus dikembangkan dari tujuan kelas IV "Siswa 

mampu memahami bagian-bagian tanah, penyuburan dan pengkisan tanah. 

Tujuan pembelajaran khusus pertemuan ke 1 adalah siswa dapat : (1) menjelaskan 

susunan tanah, (2) menjelaskan ciri-ciri tanah yang subur dan tanah tandus. 

Tujuan pembelajaran khusus pertemuan ke 2 adalah siswa dapat : (1) 

menuliskan cara menyuburkan tanah yang tandus (2) menjelaskan perbedaan 

antara pupuk kandang dan pupuk kompos serta pupuk buatan, (3) menuliskan 

berbagai jenis pupuk buatan. 

Tujuan pembelajaran khusus pertemuan ke 3 adalah siswa dapat : (1) 

menjelaskan mengapa manusia dikatakan bisa merusak kesuburan tanah, (2) 

menjelaskan istilah reboisasi, rotasi tanaman dan pemupukan, (3) menjelaskan 

cara-cara menyuburkan tanah. 

(c). Kegiatan Belajar Mengajar. 

Secara garis besar prosedur belajar mengajar pada siklus I1  sama dengan 

siMus I, namun demikian berdasarkan refleksi terhadap pembelajaran siklus 1, 

pada siklus I1 kegiatan membaca dilaksanakan secara kelompok. Di sanping ih~, 



juga pertanyaan siswa pada tahap yang ingin diketahui siswa leblh disederhanakan 

dan telah dipormulasikan kembali oleh guru. 

Adapun perencanaan kegiatan belajar mengajar dipilah dalam kegiatan 

pembelajaran tahap prabaca, saat-baca, dan pascabaca. Meskipun dernikian 

tahap-tahap pembelajaran tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait 

satu sama lain. 

Kegiatan pembelajaran tahap prabaca meliputi : (1) tanya jawab tentang 

topik untuk mengidentifikasi latar belakang pengetahuan atau apa saja yang 

sudah diketahui siswa tentang materi bacaan, (2) memformulasikan kernbali 

pertanyaan yang disampaikan siswa pada tahap yang ingin diketahui siswa 

Kegiatan pembelajaran tahap saat-baca meliputi : (1) membentuk kelompok 

membaca, (2) membaca dalam hati tentang materi bacaan, (3) mendiskusikan 

untuk menemukan jawaban yang ditampilkan siswa pada kolom I (yang ingin 

diketahui). Adapun kegiatan pembelajaran tahap pasca baca meliputi : (1) diskusi 

kelas untuk mengidentifikasi materi yang masih tersisa, (2) pemantapan dan 

penyimpulan isi bacaan. 

(d). Materi Pembelajaran, Media dan Sumber. 

Materi pembelajaran dipilih berdasarkan GBPP Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam semester I. Untuk pertemuan I, materi yang digunakan berupa 

teks bacaan dengan topik "Bahan Penyusuman Tanah". Materi tersebut diambil 

dari buku "Ilmu Pengetahuan Alam. Penerbit Erlangga halaman 45 - 47. 

(e). Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses yang dimaksud adalah mengamati aktivitas siswa dalam kegiatan 



prabaca, saat-baa, dan pascabaca. Adapun evaluasi hasil digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa, yang direncanakan dalam bentuk tes tulis setiap 

selesai satu pembelajaran. Tes ini dirnaksudkan untuk mengukur pemaharnan 

siswa terhadap bacaan. 

4.2.2.Pembelajaran Tahap Prabaca. 

. Pembelajaran pada pertemuan pertama siklus 11 menggunakan materi 

pelajaran dengan topik "Bahan Penyusunan Tanah". Pembelajaran dimulai dengan 

men'gajukan pertanyaan yang berkaitan dengan yang telah diketahui siswa atau 

latar belakang pengetahuan siswa tentang topik. Siswa mengemukakan apa saja 

yang mereka ketahui tentang topik. Pada siklus I1 siswa sudah mulai berani 

menyebutkan apa yang sudah diketahuinya. 

Proses tanya jawab tahap prabaca tersebut dapat dilihat pada data 8 berikut : 

(8) 1. Guru : Anak-anak masih ingat tentang pembentukan tanah. 

2.Siswa : Masih ingat Buk. 

3.Guru : Apa saja yang masih kamu ingat ? 

4.Siswa : Batuan yang lapuk lama-lama akan menjadi tanah. 

5.Guru : Perhatikan anak-anak, apa yang sudah kamu ketahui, ibu 

tuliskan pada kolom T. Nah sekarang apa yang kamu ketahui 

tentang bahan-ballan penyusunan tanah. 

6.Siswa : Bunga tanah 

7.Siswa : Pasir 

8.Guru : Adalagi 

9.Siswa : Mikro organisme 
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10.Guru : Ibu rasa cukup banyak yang kamu ketahui sekarang, apakah 

yang ingin diketahui tentang bahan penyusun tanah. 

1 1. Siswa : Apa yang dimaksud dengan mikro organisme 

12.Siswa : Apakah mikro organisme bahan penyubur tanah 

13.Guru : 0, maksudmu bagairnana mikro organisme bisa menjadi 

bahan penyubur tanah. 

14.Siswa: Ya, Buk. 

15.Gun1 : Baiklah anak-anak, salinlah pertanyaan tersebut, kemudian 

baca dalam hati topik "Bahan-bahan Penyusun Tanah, 

kemudian diskusikan dalam kelompokmu jawaban yang 

ditanyakan oleh temanmu. 

Dalarn kegiatan tanya jawab, tarnpak bahwa pada urnurnnya siswa kurang 

memiliki skemata tentang kata yang menggunakan bahasa Inggeris. Mereka 

mengalami kendala memahami bacaan yang ada kata bahasa asing. 

Berbeda dengan pertemuan pertama pada pertemuan kedua secara umum 

siswa kelihatan lebih lancar mengernukakan apa yang mereka ketahui tentang 

topik "Kesuburan tanah". Mereka telah mengenal kata-kata tersebut pada 

pertemuan pertama. Lagi pula topik tersebut dekat dengan lingkungan mereka. 

Berikut kutipan proses tanya jawab tahap prabaca pertemuan kedua. 

(9) 1 .   gun^ : Siapa yang memelihara ayam di rumahnya 

2.Siswa : Saya Buk. 

3.Guru : Kotoran ayam itu kamu buang kemana ? 

4.Siswa : Tidak dibuang Bu, tapi dijadikan pupuk. 

5.Gun1 : Baiklah, apa yang karnu ketahui tentang kesuburan tanah. 
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6.Siswa : Tanah bisa dipupuk dengan kotoran ternak 

7.Siswa : Juga ada pupuk yang dibuat dari sampah 

8.Guru : Apa lagi anak-anak ? 
I 

9.Siswa : Tanah subuu kalau dipupuk 

10.Siswa : Tanah berhumus bersifat gernbur 

11.Guuu : Baiklah, apa 'yang ingin kamu ketahui tentang topik 

kesuburan tanah 

12.Siswa : Apa yang dimaksud dengan zat kayu 

13.Siswa : Apa perbedaan antara pupuk kandang dengan pupuk kompos 

14.Guru : Apakah kamu sudah tahu persarnaan kedua pupuk tersebut. 

Baiklah pertanyaan kamu sudah Ibuk tuliskan semuanya pada 

kolom I. Salinlah pertanyaan tersebut untuk didiskusikan. 

4.2.3.Pembelajat-an Tahap Saat - Baca. 

Pembelajaran tahap saat baca difokuskan pada upaya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap topik yang dibacanya. Kegiatan siswa ialah membaca 

dalam hati dengan cerrnat dalam upaya menemukan jawaban pertanyaan yang 

dikemukakan pada tahap prabaca. Kemudian mereka mendiskusikan jawaban 

tersebut yang bisa mereka temukan dalam teks bacaan. Adapun kegiatan guru 

adalah membimbing siswa membaca kembali teks serta memotivasi siswa untuk 

menemukan jawaban misalnya dengan mengatakan baca kembali paragraf 3 untuk 

mendapatkan jawaban yang lebih tepat. 

Kegiatan siswa berikutnya ialah membaca kembali dengan lebih cermat. 

Mereka disuruh membaca paragraf demi paragraf sampai mereka menemukan 

jawaban yang tepat, Guru mengamati. 



Kegiatan membagi kelompok ketika saat baca mernakai waktu cukup lama. 

Gtuu membagi kelompok berdasarkan daftar piket, sehingga mereka ribut mencari 

tempat duduk. 

Setelah siswa selesai menjawab pertanyaan secara terh~lis, guu menugaskan 

satu kelompok untuk membacakan jawabannya ke depan kelas. Siswa (kelompok) 

lain disuruh menanggapi. Selanjutnya jawaban itu dibahas bersama-sama. 

Dalam kegiatan ini terlihat hampir semua siswa berusaha untuk mencari 

jawaban pada teks yang dibacanya. Tidak ada lagi anak yang meletakkan 

kepalanya di atas meja. Bahkan ada seorang siswa yang biasanya malas membaca, 

bisa menemukan jawaban pertanyaan dalarn teks bacaan. 

Pembelajaran pada pertemuan kedua, sebelurn siswa membaca, gun1 

membentuk kelompok berdasarkan tempat duduk yang biasanya selalu berpindah- 

pindah. Pada saat mernbentuk kelompok ini, guru mengalami kesulitan, karena 

ada siswa yang tidak mau masuk kelompoknya. Guru tidak memaksa siswa itu 

harus masuk kelompok. Siswa disuruh memilih teman kelompoknya. Jumlah 

anggota kelompok tidak selalu sama, ada yang tiga orang, lima orang ataupun 

ernpat orang. 

Kegiatan sebagaimana pada pertemuan kedua dilanjutkan pada pertemuan 

ketiga. Siswa membentuk kelompok juga berdasarkan tempat duduknya, 

misalnya siswa pada deretan paling depan dengan siswa pada deretan di 

belakangnya dm1 seterusnya. Selanjutnya, seperti pertemuan kedua pni 

menyun~h siswa menyalin pertanyaan yang telah tercantum pada kolom I. 

Kemudian pertanyaan tersebut digunakan siswa untuk menuntun mereka 

membaca dengan mencari jawaban pada teks bacaan. 



Secara m u m ,  siswa tampak lebih bersemangat dan secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran. Di samping ihr masing-masing siswa dalam kelompok 

berupaya untuk menemukan jawaban pertanyaan, maka harnpir seluruh siswa 

terlibat secara aktif dalam kegiatan berdiskusi. 

Setelah selesai semua jawaban dituliskan di papan tulis, maka guru 

menyuruh siswa memperhatikan papan tulis. Guru membacakan kembali isi 

kolom mulai dari kolom T sampai dengan kolom S. Contoh kolom dari pertemuan 

2 bisa terlihat pada data berikut. 

Tabel 4.2 Contoh Format Prosedur Strategi Membaca KWL siklus 2 

4.2.4.Pembelajaran Tahap Pascabaca 

Pembelajaran tahap pascabaca difokuskan pada pengidentifikasian materi 

yang belum dibicarakan. Dalam tahap ini, guru menggunakan strategi tanya jawab 

dan memberikan pemantapan pernahaman siswa. Guru mengajukan pertanyaan 

yang mengarah pada materi yang bel~un dibicarakan tersebut. Berikut kutipan 

proses tanya jawab tahap pascabaca pada pertemuan ke 1. 

(10) 1.Gu1-u : Anak-an&, lihat kembali halarnan 46. Kita beluln 

me~nbicarakan bahan penyusun tanah secara lebih mendetil. 

Angga apa saja bahan penyusun tanah. 

2.Siswa : (diam) 

Tahu (T) 

Bunga tanah 
Pasir 
Mikro organisme 

Ingin Tahu (I) 

Apakah mikro organisme 
bahan penyubur tanah 

Sudah Tahu (S) 

Tumbuh-tumbuhan inenjadi 
lapuk, kemudian diuraikan oleh 
mikro organisme, akhirnya 
turnbuh-tumbuhan menjadi 
tanah 



3.Guru : Mari kita perhatikan gambar 4.1. siapa yang bisa menjawab 

4.Siswa : (Serentak sambil mengacungkan tangan) Saya Buk, Saya Buk. 

5 . G w  : Ya,Tiwi 

6.Siswa : Humus, air ken~h, tanah halus, pasir, kerikil. 

7.Guru : Apakah air keruh itu bahagian dari tanah, baca Fajri ke depan 

Akhirnya siswa menjawabnya dan menjelaskannya. 

Dari kutipan diatas terlihat bagaimana guru mengarahkan siswa memantapkan 

pemahaman isi teks. Pemahaman tersebut semakin mantap dengan menyuruh 

siswa memperhatikan gambar dan memberikan pertanyaan menggali seperti 

pertanyaan "Apakah air keruh juga bagian dari tanah. Anak bisa menjawabnya 

setelah menyuruh salah seorang yang trampil membaca nyaring teks tersebut. 

4.2.5.Hasil Pembelajaran Mernbaca Siklus I1 

Secara urnurn, hasil pernbelajaran membaca pada siklus I1 lebih meningkat 

dibandingkan dengan hasil pembelajaran pada siklus satu. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat dari hasil tes yang dicapai siswa pada setiap pembelajaran, baik pada 

kelompok atas, tengah, maupun bawah. Secara rinci hasil pada setiap 

pembelajaran diuraikan sebagai berikut. 

Pada kelompok atas, hasil tes pembelajaran, skor rata-rata 7,3. Bila 

dibandingkan dengan skor rata-rata siklus I ( 6,5 ), hasil pembelajaran pada siklus 

I1 mengalami peningkatan 0,8. Pada kelompok tengah, skor rata-rata adalah 6,6. 

Bila dibandingkan dengan hasil tes pada siklus I ( 5.8 ), hai l  pembelajaran pada 

siklus I1 mengalami peningkatan 0,8, sedangkan skor rata-rata kelompok bawah 

ialah 5,3, meningkat 0,5 dibandingkan dengan siklus I. 



4.2.6 Refleksi Pembelajaran Siklus 11 

Refleksi pembelajaran dipilah dalarn tiga bagian sesuai dengan tahap-tahap 

pembelajaran, yakni tahap prabaca, saat-baca dan pascabaca. 

1 .Refleksi Pembelajaran Tahap Prabaca 

a)Ada beberapa pertanyaan yang tampaknya tidak bisa dijawab dengan lancar 

oleh siswa, seperti tentang pupuk kompos dan pupuk buatan. Hal ini dapat 

menjadi petunjuk bahwa siswa h a n g  merniliki skemata yang cukup berkaitan 

dengan hal-ha1 tersebut. Karena itu, guru perlu mengernbangkan skemata siswa 

dengan memberikan contoh-contoh yang lebih banyak. 

b)Pada saat diminta untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan, masih tampak 

sebagian siswa kurang berani dan lebih mernilih diarn. Dalam ha1 hi ,  guru perlu 

lebih memberikan perhatian kepada siswa-siswa yang jarang berbicara dan 

memberikan dorongan agar berani berpendapat. Guru perlu memberi 

kesempatan kepada mereka, misalnya dengan menunjuk langsung. 

c)Penggunaan media gambar perlu memperhatikan aspek ukuran, penggunaan 

warna, maupun aspek kemenarikannya. Dengan demikian, ukuran gambar hams 

relatif besar sehingga dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh siswa. Di sarnping 

itu juga perlu digunakan warna-warna terang dan menyolok sehingga gambar 

menjadi lebih hidup dan menarik bagi siswa. Dengan begih~, media benar-benar 

dapat berfungsi untuk membantu siswa dan mempermudah proses pembelajaran. 

d)Penulisan topik pembelajaran atau judul bacaan di papan tulis dapat dilakukan 

sebelum atau sesudah tanya jawab.Hal ini akan menjadlkan upaya pembangkitan 

skemata maupun kegiatan mengajukan pertmyaan lebill terarah. 



e)Pertanyaan yang diajukan siswa masih terbatas pada pertmyaan-pertanyaan 

yang bersifat faktual. Oleh karena itu, guru perlu melatih dengan pertanyaan- 

pertanyaan yang bersifat interpretif dan kritis. Dalam ha1 ini, guru perlu 

memberikan contoh-contoh atau memodelkannya. 

2.Refleksi Pembelajaran Tahap Saat-baca 

a)Penggunaan pertanyaan penunturt pada tahap prabaca dengan dituliskan di 

papan tulis ternyata tidak dapat berlangsung secara efektif Hal ini, selain karena 

menuliskannya mernbutuhkan waktu yang cukup lama juga menimbulkan 

banyak pertanyaan dari siswa, teru tarna karena tulisan tidak jelas. 

b)Dengan kegiatan membaca secara kelompok, proses membaca menjadi lebih 

dinamis. Narnun dernikian, agar kegiatan tersebut lebih efektif, perlu dijelaskan 

kepada siswa tentang prosedir belajar secara kelompok, misalnya langkah- 

langkah apa yang hams dilakukan, siapa yang bertugas apa, dan sebagainya 

sehingga proses membaca dapat lebih terarah. 

c)Pertanyaan yang dituliskan guru di papan tulis, siswa perlu menyalin pertanyaan 

itu kernbali sebagai bahan diskusi dalam kelompok. Dengan demikian, siswa 

tidak gaduh. 

d)Siswa cenden~ng menyikapi pertanyaan sebagai tugas yang hams dikejakan. 

Siswa berusaha menjawab pertanyaan dengan benar. Akibatnya, sampai waktu 

membaca telah habis, sebagian besar siswa beluun selesai mengerjakan semua 

pertanyaan. Dalam ha1 ini, perlu dijelaskan terlebih di~lu kepada siswa bahwa 

pertanyaan digunakan sebagai penuntun kegiatan membaca mereka. 

3.Refleksi Pembelajaran Tahap Pascabaca 



a)Pada saat siswa atau kelompok diminta menanggapi pendapat atau jawaban 

temannya, ada kecenderungan siswa hanya membetulkan atau menjawab dengan 

jawaban yang sama Untuk itu, palu ditanamkan kesadaran bahwa siswa boleh 

menjawab dengan jawaban yang berbeda dari temannya. 

b)Dalam menjawab pertanyaan, ada kecenderungan siswa menggunakan kalimat- 

kalimat yang ada dalam bacaan. Untuk itu, siswa perlu dilatih untuk menjawab 

pertanyaan dengan menggunakan kalimat sendiri. 

Hasil refleksi yang dilakukan peneliti selama mengarnati proses belajar- 

mengajar tersebut kemudian disampaikan kepada guru. Kemudian didiskusikan 

bersama mengenai apa yang sudah dan yang belum sesuai dengan rencana yang 

telah dibuat. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menilai kekurangan-kekurangan 

yang perlu diperbaiki dan yang perlu ditingkatkan pada pembelajaran selanjutnya 

dan dijadikan sebagai dasar untuk membuat rencana pembelajaran berikutnya. 

4.2.7 Temuan Penelitian Siklus 11 

Temuan penelitian pada siklus dua meliputi perencanaan, pembelajaran 

tahap prabaca, saat-baca dan pascabaca, yang dipaparkan sebagai berikut. 

1 .Temuan Penelitian dalam Perencanaan Pembelajaran 

a)Pemilihan materi pembelajaran dengan topik pupuk kompos kurang dirninati 

siswa, ini diduga karena kurang sesuai dengan dunia pengalaman anak. 

b)Media pembelajaran kurang disiapkan dengan baik, baik dari segi ukuran, 

penggunaan warna, maupurn segi kemenarikannya. 

2.Ternuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Prabaca 



a)Tingkat kemarnpuan siswa mengajukan pertanyaan inencapai 71 % atau berada 

pada kualifikasi baik. Ini berarti tejadi peningkatan dari siklus I, pencapaian 

pada siklus I adalal~ 63%. 

b)Penggunaan gambar dapat memberi pengetal~uan awal siswa tenltama untuk 

topik-topik yang kurang diketahui siswa, -:- 

c)Dengan latihan mengajukan pertanyaan .pads tahap prabaca, keberanian dan 

keterampilan bertanya siswa menjadi meningkat. Hal ini terjadi pada siswa 

kelompok atas, tengah dan bawah. 

3.Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Saat-baca 

a)Proses membaca yang dilakukan siswa, yang meliputi empat indikator 

lnenunjukkan adanya peningkatan dai pencapaian pada siklus 1 5 1 % ~nenjuadi 

64% pada siklus 11. 

b)Dilihat dari indikator strategi pembelajaran yang digunakan, ada satu indikator 

yaig belutn tarnpak, yaitu guru belurn rnerespori secara baik pertariyaan siswa. 

Nalilun demikian, terjadi peningkatan pada proses membaca siswa. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa dari lima indikator yang ada, yang paling dominan 

berpengaruh pada peningkatan proses membaca kritis adalah indikator 

menjelaskan prosedur tnembaca, memodelkan mernbaca, da.11 membimbing 

siswa selama proses membaca Adapun indikator lnerespon pertanyaan siswa 

kurang berpengaruh pada peningkatan membaca siswa. 

c)Tindakan guru memberi pertanyaan tertulis di papan tulis ctlhvp membantu 

proses membaca kritis, narnun dari segi w&tG kurang efektif karena terlalu lama 

d)Tindakan guru ~nernbimbing siswa me~igajukan pertanyaan dan lnembaca secara 
--. 

kritis serta lnemodelkannya dengan melnbaca satu paragraf dari bacaan 



memudahkan siswa dalam membaca kritis bacaan selanjutnya. Tindakan ini 

berpengaruh pada peningkatan kemampuan siswa rnengajukan pertanyaan, baik 

pada siswa kelompok atas, tengah, maupun bawah, yakni pertanyaan siswa lebih 

bervariasi, meliputi pertanyaan faktual, interpretatif, kritis. 

4.Temuan Penelitian dalam Pembelajaran Tahap Pascabaca 

a)Tingkat pencapaian proses pembelajaran tahap prabaca faktor siswa rnencapai 

76%. Ini meningkat dibandingkan dengan siklus I, yakn~ 38%. 

b)Pertanyaan-pertanyaan guru yang disusun dalam kalimat sederhana dan j el as 

terbukti dapat dijawab siswa dengan baik d m  membantu pemahaman siswa. 

c)Penjelasan tentang prosedur diskusi, menjadikan proses diskusi dapat ber~alan 

lebih tertib. Upaya guru mendistribusikan pertanyaan kepada siswa secara 

bergiliran cukup membantu kelancaran diskusi. 

4.3.Hasil dan Ternuan Penelitian pada siklus I11 

Paparan tentang hasil dan temuan penelitian pada siklus I11 dipilah dalam : 

(1) perencanaan pembelajaran, (2) pernbelajaran tahap prabaca, (3) pembelajaran 

tahap saat-baca, (4) pembelajaran tahap pasca baca, (5) refleksi pembelajaran 

pada stklus 111, dan (6) temuan penelitian 

4.3.1 .Perencanam Pembelajaran. 

Rencana tindakan pembelajaran pada siklus 111 merupakan penyumpurnaan 

dan pemantapan tindakan siklus 11. Berdasarkan refleksi dan temuan pada siklus 

11, disusun perencanaan pembelajaran pada siklus 111 sebagai berikut : 

(a). Waktu 

Tindakan pembelajaran pada siklus 111 direnmlakan dalam tiga kali 

' pertemuan, satu pertemuan berlangsimg selma 3 x 40 menit. Pertemuan pertarna 



direncanakan pada hari Sabtu, 18 September 2004 jam pelajaran 4 ,5  dan 6 (09.45 

- 11.45 ). Pertemuan kedua direncanakan pada hari Sabtu tanggal 25 September 

2004 jam pelajaran 4, 5 dan 6 ( 09.45 - 11.45 ). Pertemuan ketiga direncanakan 

pada hari Selasa 30 September 2004, jam pelajaran 1,2 dan 3.(7.30-9.30) 

(b). Tujuan 

Tujuan pembelajaran dikembangkan dari tujuan pembelajaran IPA lcelas IV 

yang tercantum dalam GBPP 1994 "Siswa memahami susunan, sifat dan 

kegunaan udara dengan melakukan percobaan dan menahirkan informasi. 

Tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai pada perternuan pertama 

adalah siswa dapat(1)menjelaskan susunan udara (2) menjelaskan apa yang 

dirnaksud dengan atmosfir dan angkasa luar (3) menjelaskan perbedaan gas dan 

udara. 

Tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai pada pertemuan kedua ialah 

siswa dapat : (1) menjelaskan mengapa nelayan berlayar malam hari dan kembali 

siang hari, (2) menjelaskan manfaat angin dalam kehidupan sehari-hari, (3) 

menjelaskan ken~gian angin bagi makhluk hidup. 

Tujuan pembelajaran khusus pada pertemuan-pertmuan 3 adalah siswa 

dapat : (1) menjelaskan alat pernahsan manusia, (2) dapat menjelaskan bagian 

dari paru-paru, (3) menjelaskan istilah alat pemafasan, (4) menjelaskan proses 

pernafasan . 

Rencana kegiatan belajar mengajar dipilah dalarn kegiatan tahap prabaca, 

saat-baca dan pascabaca. Re~lcana kegiatan pernbelajaran ~nasih difokuskan pada 

upaya membangkitkan skemata siswa berkaitan dengan topik dan ~nelatih 

' 

membuat pertanyaan, namun ditambah dengan tindakan ban1 untuk memperbaiki 



kekurangan pada siklus 11. Berdasarkan refleksi pembelajaran pada siklus 11, 

perbaikan yang dilakukan meliputi upaya memperluas skemata dengan cara 

menanyakan hal-ha1 yang berkaitan dengan pengalaman siswa dan memberikan 

contoh-contoh, mendistribusikan pertanyaan secara merata dan lebih banyak 

memberikan kesempatan kepada siswa yang pendiam atau pemalu, inemberi 

waktu yang cukup kepada siswa untuk berfikir sebelum mengajukan pertanyaan, 

memanfaatkan media yang menarik dan memadai, dan melatih siswa menunuskan 

pertanyaan-pertanyaan yang bersifat interpretatif. 

Pembelajaran tahap saat-baca pada siklus 111 berfokus pada peningkatan 

proses membaca kritis. Berdasarkan refleksi pada siklus 11, pembelajaran pada 

siklus 111 disamping meneruskan tindakan pada siMus 11, juga ditambah dengan 

tindakan baru, yakni : menggunakan pertanyaan yang telah diformulasikan oleh 

guru bersama dengan siswa, mengintensi&an kelompok membaca; mempe jelas 

prosedur membaca kritis; dan mengintensifkan bimbingan kepada siswa dalam 

membaca dengan menggunakan pertanyaan yang telah diformulasikan 

sebelumnya. 

Pembelajaran tahap pascabaca pada siklus I11 tetap difokuskan pada 

peningkatan pernaharnan terhadap isi bacaan. Berdasarkan refleksi pembelajaran 

tahap pascabaca siklus 111 ditambahkan tindakan baru, yakni : mempejelas 

prosedm diskusi kelas; mendistribusikan kesempatan secara merata; memberikan 

penghargaan terhadap pendapat yang berbeda; dan melatih siswa menjawab 

dengan kalirnat sendiri. 

Secara garis besar, kegiatan pembelajaran tahap prabaca meliputi; (1) tanya 

' 

jawab untllk membangkitkan skemata tentang topik; (2) latihan mengajukan 



pertanyaan yang membutuhkan pemahaman interpretatif. Kegiatan pembelajaran 

tahap saat-baca meliputi : (1) membaca bacaan yang mengacu pada pertanyaan 

yang diajukan guru, (2) berdiskusi untuk menemukan informasi yang belum 

dibicarakan pada saat baca dan memantapkan isi pernahaman. 

(d). Materi Pembelajaran, Media dan Sumber. 

Materi pembelajaran dipilih berdasarkan GBPP Mata Pelajaran, Ilmu 

Pelajaran Alam. Materi pelajaran pada pertemuan pertama ialah "Susunan Udara". 

Materi tersebut diambil dari buku sumber Ilrnu Pengetahuan Alarn, Penerbit 

Erlangga halaman 59 - 60. 

Pada pertemuan kedua, materi pelajaran ialah dengan topik "Angin 

Darat dan Laut" dan "Manfaat dan Kerugian Angin bagi Makhluk Hidup". 

Diarnbil dari bdcu surnber Ilmu Pengetahuan Alam, Penerbit Erlangga halaman 61 

- 63. 

Materi pelajaran pada pertemuan ketiga ialah "Alat Pernafasan pada 

Manusia". Materi pelajaran diambil dari buku sumber Ilmu Pengetahuan Alam, 

Penerbit Erlangga halaman 79 - 80. Adapun media pembelajaran ben~pa gambar 

alat pernafasan manusia. 

(e). Evaluasi 

Evaluasi pembelajaran meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi 

proses dimaksudkan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, karena itu evaluasi proses dilakul-an dengan mengamati aktivitas 

siswa selarna proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi hasil dimaksudkan untilk 

mengetahui hasil belajar siswa, karena ih1 evaluasi hasil dilaksanakan pada setiap 

' selesai pembelajaran. 



4.3.2.Pembelajaran Tahap Prabaca 

Pembelajaran tahap prabaca pada pertemuan pertama, difokuskan untuk 

membangkrtkan skemata untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan apa 

saja yang sudah diketahui siswa tentang "Susunan Udara" Siswa menjawab 

pertanyaan guru sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman mereka. Proses 

pembanglutan skemata tersebut berlangsung sebagaimana dikutip pada data 12 

berikut : 

(1 2) 3. Guru : Anak-anak, masih ingat kamu tentang udara 

4.Siswa : (serentak) Ya, Buk. Udara memberi tekanan 

5.Guru : Ya,apalagi 

6,Siswa : Udara mempunyai berat. 

7.Guru : Baiklah, apa yang kamu ketahui tentang susunan udara, 

apakah udara itu bersusun-susun 

8.Siswa : Udara itu menyelimuti bumi 

9.Guru : Oh, maksud kamu bumi diselimuti udara, Apa lagi ? 

10.Siswa : Debu beterbangan 

11 .Guru : Masih ada lagi ? . . . Kalau tidak ada lagi, apa yang ingin 

kamu ketahui tentang susunan udara 

12. Siswa : Apa yang dimaksud dengan atrnosfir ? 

13.Siswa : Partikel padat apa ? 

14.Guru : 0, maksudmu, apakah yang dimaksud dengan partikel 

padat ? 

15.Siswa : Ya, Buk 

16.Siswa : Mengapa ada titik-titik air pada gelas teh es. 



17.Guru : Pertanyaan kamu bagus-bagus. Semua pertanyaan, Ibu 

tuliskan di papan tulis dalam kolom I yang telah disediakan 

di papan tulis. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, mari 

kita baca teks susunan udara. Diskusikan dalam 

kelompokmu, kamu pilih siapakah yang akan menuliskan 

j awabannya. 

Dalam kegiatan prabaca, di sarnping guru menanyakan apa yang sudah 

diketahui siswa tentang topik, guru juga mernformtdasikan pertanyaan yang 

diajukan siswa (data 9,14). Kegiatan ini dimaksudkan agar pertanyaannya lebih 

mudah dipahami siswa. 

Setelah mengadakan tanya jawab, guru menuliskan semua yang diketahui 

siswa dalarn kolom I. Siswa memperhatikan papan tulis, Guru kemudian 

menyuruh siswa menyalin pertanyaan, kemudian guru menyuruh siswa 

berkelompok. Kelompok yang disusun terdiri dari siswa dari kelompok atas, 

tengah dan bawah. Setiap kelompok terdiri dari 5 atau 6 orang yang diambil dari 

kelompok atas, tengah dan bawah. Kelompok yang heterogen ini kemudian 

ditugaskan untuk menjawab pertanyaan tersebut dalarn kelompok mereka masing- 

masing. 

Pada pertemuan kedua dengan topik Manfaat dan Kerugian Angin Bagi 

Makhluk Hidup, pembelajaran prabaca dilaksanakan dengan menanyakan manfaat 

angin bagi kehidupan mereka. Diantaranya guru menanyakan. apa sebabnya kain 

bisa kering walaupun tidak ada matallari; tahukah kamu manfaat angin yang lain. 

Setelah mengadakan tanya jawab, guru menuliskan di papan tulis apa yang 

I ' 

telah diketahui siswa sehubungan dengan teks bacaan. Beberapa orang siswa 



tampak antusias mengemukakan tentang pengalamannya sehari-hari tentang 

manfaat angin. Sebaliknya tidak begitu banyak yang tahu kerugian yang 

diakibatkan angin. 

Kemudian guru melanjutkan dengan menanyakan kepada siswa tentang apa 

yang ingin diketahui oleh siswa tentang manfaat dan kerugian angin terhadap 

makhluk hidup. Gun1 merespon setiap pertanyaan yang dimunculkan siswa 

dengan memotivasi siswa agar berani mengemukakan yang ingin diketahuinya. 

~ a d a n ~ - k a d & ~  guru juga mengoreksi struktur kalimat tanya siswa. Misalnya 

seorang siswa mengajukan pertanyaan "Angin yang merugkan manusia apa saja ? 

Guru membetulkan pertanyaan siswa dengan menuliskan di papan tulis kembali 

pertanyaan siswa dengan struktur kalimat tmya yang benar. Kalimat tmya yang 

telah dikoreksi guru berbunyi "Angin apa sajakah yang merugikan manusia ? 

Pada pertemuan ketiga dengan topik alat pernafasan manusia, pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan guru untuk membanglatkan skemata siswa ialah kata- 

kata apa saja yang sudah diketahui oleh siswa tentang alat pernafasan. Jawaban 

siswa pada umtunnya ialah kata-kata yang bukan menggunakan bahasa asing. 

Ketika guru menanyakan apa yang ingin diketahuinya tentang alat pernafasan 

urnurnnya mereka menanyakan yang berhubungan dengan istilah-istilah asing 

misalnya istilah pleura, diafiagma, bronkus. Salah seorang siswa menanyakan 

"Bagaimana proses pernafasan berlangsung ? 

4.3.3.Pembelajaran Tahap Saat - Baca 

Pada pertemuan pertarna, pembelajaran tahap saat baca dimulai dengan 

membentuk kelompok-kelompok membaca Pembentukan kelompok oleh siswa 

'berdasarkan tempat duduk. Siswa membentuk kelompok dengan anggota 4-5 



orang. Ada siswa tertentu yang tidak mau berkelompok dengan cara demikian. 

Guru membantu siswa tersebut terutama yi&g sulit bekerja sama dengan siswa 

lain. Setelah tabentuk kelompok, guru menugaskan salah seorang anggota dari 

masing-masing kelompok untuk menyalin pertanyaan-pertanyaan yang 

dikemukakan pada tahap prabaca. Pertanyaan ini sebagai penuntun bagi siswa 

untuk sebagai bahan diskusi dalam kelompok mereka rnasing-masing. 

Kemudian, guru menjelaskan prosedur membaca. Guru menjelaskan bahwa 

siswa akan mehbaca dengan bantuan pertanyaan yang muncul pada tahap 

prabaca. Sebelum berdiskusi, dua orang siswa secara bergiliran membaca nyaring 

teks bacaan. Guru memperbaiki intonasi yang tidak sesuai terutarna pada 

penggalan kalimat yang semestinya. Setelah selesai membaca nyaring, siswa 

diberi kesempatan membaca dalam hati bacaan secara sekilas selarna 10 menit. 

Setelah selesai, mereka mendiskusikan isi bacaan berdasarkan pertanyaan. 

Pada saat siswa berdiskusi, guru berkeliling untuk memonitor kegiatan 

siswa. Beberapa siswa bertanya "Bu, apakah pertanyaannya juga ditulis ? dan 

sebagainya. Menanggapi jawaban tersebut, guru menegaskan kembali bahwa 

siswa tidak harus menuliskan pertanyaan itu kembali. Yang penting siswa dapat 

menemukan j awaban pertanyaan berdasarkan bacaan. Jawaban yang disepakati 

kelompok dituliskan oleh salah seorang anggota kelompok di papan tulis. Tulisan 

siswa yang tidak bisa dibaca tulisannya karena terlampau kecil, diulang 

menulisnya ole11 guru. 

Seperti dikernukakan sebelurnnya, bahwa pada tahap prabaca apa yang 

sudah diketahui siswa dituliskan pada kolom T (singkatan dari "tahu"), kemudian 

' apa yang ingin diketahui siswa dituliskan pada kolom I, dan sudah dipelajari 



siswa dituliskan pada kolom S (sudah dipelajari). Tabel 4. berikut ini 

menunjukkan bagaimana bentuk petunjuk pembelajaran membaca dengan 

menggunakan strategi KWL (TIS, singkatan yang peneliti terjemahkan secara 

bebas dari KWL) pada pertemuan ke 2. 

Tabel 4.3 Format Petunjuk Pembelajaran setelah Tahap Saat Baca Siklus 111. 

Tahu (T) I Yang Ingin Diketahui (I) ( Sudah dipelajari (S) 
I I 

Debu beterbangan 

Permukaan burni 
diselimuti udara 

Udara gabungan berbagai 
macam eas 

Mengapa mata kita pedih 
kena udara yang 
beterbangan 
Mengapa niang hampa 
udara disebut angkasa 
luar 

Apa yang dimaksud 
dengan atmosfir ? 

disebut atmosfir 
Karena partikel padat 
mengenai mata 

Lapisan udara yang 
menyelimuti bumi 

Karena berada di luar 
atmosfir 

V I 

Setelah selesai menuliskan jawaban siswa di papan hilis, jawaban siswa 

kemudian dibahas bersama-sama. Jawaban siswa yang tidak menggunakan 

kalimat lengkap didiskusikan, kemudian diperbaiki. Misalnya jawaban siswa 

karena partikel padat mengenai mata. Kemudian guru memperbaikinya menjadi 

kalimat "Mata akan pedih kena udara, karena partikel padat yang ada di udara 

mengenai mata. 

Pembelajaran tahap saat-baca pada pertemuan kedua sama dengan 

pertemuan pertama.Guru mengginakan strategi tanya jawab. Topik yang 

dibicarakan pada pertemuan ke dua ialah alat pernafasan. Karena pada tahap 

prabaca banyak siswa yang menanyakan kata-kata asing (kata-kata sulit), gun1 

menyuruh salah seorang siswa untuk membaca nyaring. Guru mengulang kembali 

kalimat-kaliniat yang mempunyai kata-kata sulit dengal penekanai pada 

pengertian kata-kata sulit seperti diafiagma, bronkus, brogvohis. Kernudian gun1 

menjelaskan prosedur membaca. 



Selanjutnya, guru menjelaskan, siswa dapat menemukan jawaban 

pertanyaan yang dimunculkan pada tahap prabaca pada leks bacaan, kemudian 

guru menjelaskan proseduu membaca dengan rnenggunakan pertanyaan yang 

dimunculkan pada tahap prabaca. Pembelajaran selanjutnya adalah membaca 

secara kelompok. Kemudian mendiskusikan jawaban pertanyaan yang muncul 

pada tahap przbaca (kolom I). Pada saat siswa berdiskusi, guru berkeliling dan 

menghampiri semua kelompok. Guru menanyakan "apakah ada yang menemui 

kesulitan ? ~ e l a b j u t n ~ a  guru berusaha membantu siswa mengatasi kesulitannya. 

Pembelajaran tahap saat-baca berlangsung sesuai dengan rencana. 

Kegiatan seperti siklus I1 juga dilaksanakan pada pertemuan ketiga, 

terlebih dahulu siswa mengemukakan apa yang sudah diketahuinya. Selanjutnya 

siswa disuruh mengajukan pertanyaan sendiri tentang materi bacaan yang ingin 

diketahuinya lebih lanjut tentang topik. Kemudian guru menuliskan pertanyaan 

tersebut pada kolom 1 di papan tulis 

Guru memperhatikan dan mernberikan respon secara positif misalnya 

dengan mengatakan pujian, "bagus", "pintar", "betul", "boleh" terliadap setiap 

pertanyaan yang dikemukakan siswa. Siswa tampak senang dan bersemangat 

untuk mengajukan pertanyaan. 

Kegiatan selanjutnya adalah membaca dengan menggunakan pertanyaan yang 

muncul pada tahap prabaca. Sebeluun siswa membaca, guru mengingatkan siswa 

agar membaca dengan cerrnat dan kemudian diskusikan dengan teman 

sekelompok untirk menjawab pertanyaan yang mereka ajrrkan pada tahap prabaca. 

Proses membaca dengan pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada tahap 

prabaca yang diketnas dalam strategi diskusi kelompok telah berjalan dengan 



baik. Dalam kegiatan kelompok telah tampak pembagian tugas, rnisalnya ada 

yang membacakan pertanyaan, membacakan bacaan, bersama-sama membahas isi 

bacaan dan ada yang menulis hasil diskusi. Pada saat siswa berdiskusi, gun1 

berkeliling untuk memonitor kegiatan siswa dan memberikan bimbingan tenltarna 

untuk mernperhatikan struktur kalimat dan ejaan yang digunakan siswa. 

4.3.4.Pembelajaran Tahap Pascabaca. . 
Pada pembelajaran tahap pascabaca pertemuan pertama, sebelum diskusi 

kelas, guru menanyakan apa saja yang belum dbicarakan dalam tahap saat baca, 

guru mengajukan pertanyaan sehubungan dengan materi yang dibicarakan pada 

tahap saat-baca. 

Kegiatan diskusi dirnulai dengan memberi satu pertanyaan awal, yaitu 

apakah yang fielurn dibicarakan pada tahap saat baca. Guru memberi kesempatan 

kepada semua kelompok. Untuk pertanyaan ini, siswa memberikan jawaban yang 

hampir sama, seperti : Apa perbedaan gas dengan udara. Kernudian diskusi 

dilanjutkan dengan siswa memberikan jawaban dan pendapat secara berbeda- 

beda Dalam hal ini, gunl memberikan penghargaan terhadap pendapat yang 

berbeda, misalnya dengan memberikan pujian, bersikap ramah dan tidak mencela 

rneskipun pendapat siswa kurang tepat. Dalam proses diskusi, gun1 selalu 

inemberikan kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pendapat temannya. 

Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi tidak takut untuk berbeda pendapat. 

Jawaban atau pendapat siswa terhadap pertanyaan berbeda-beda misalnya : 

(1) udara terdiri dari bennacam-macam gas, (2) gas udara yang bergerak, (3) gas 

terdapat di mana-mana. 



Terhadap pendapat siswa, guru selalu menampung dan menerima apa pun 

yang dikemukakan oleh siswa. Di samping itu, guru juga seldu terbuka dan 

menanyakan pendapat dari siswa lainnya. Setelah menampung semua jawaban 

dan meminta pendapat siswa, pada akhir pembahasan guru menyimpulkan dan 

memberikan pemantapan. Kesimpulan tersebut dimaksudkan untuk memantapkan 

konsep yang diperoleh siswa. Konsep yang dimaksud adalah udara terdiri dari 

bermacam-macam gas jadi gas adalah bagian dari udara. 

Proses diskusi secara urnurn telah berjalan sesuai dengan rencana 

Keterlibatan siswa dalam proses diskusi juga cukup balk dan merata. Namun 

demikian cara siswa untuk meminta kesempatan berpendapat perlu lebih 

ditertibkan lagi. Berdasarkan pengarnatan, masih banyak siswa berteriak-teriak 

untuk meminta perhatian guru. Dengan kondisi yang demikian, suasana kelas 

cenderung menjadi gaduh dan mengganggu kelas yang lain. Masalah ini 

didiskusikan bersarna untuk diperbailci pada pembelajaran selanjrrtnya. 

Pada pertemuan kedua pembelajaran bersifat menyempimakan 

pembelajaran sebelumnya, yakni lebih difohiskan pada pengelolaan siswa 

terutama dalarn pengaturan kesernpatan berpendapat. Untuk itu, sebelirm 

tnengajukan pertanyaan, guru terlebih dahulu menimjik kelompok yang diberi 

kesempatan menjawab lebih dulu. Setelah kelompok yang ditunjuk mernberikan 

pendapatnya, Bin1 mentmjuk kelompok lainnya untuk memberikan tanggapan. 

Hal ini dilak~~kan secara merata. 

Bahan dishni adalah pertanyaan yang berbirnyi : Mengapa nelayan per@ 

kelaut di malam hari dan pulangnya di siang hari. 



Siswa diminta melibat gambar angin laut dan angin darat. Kemudian guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapatnya. Setelah 

kelompok yang ditunjuk memberikan pendapatnya, kelompok lain juga diberi 

kesempatan untuk menanggapi atau memberikan pendapat. Guru menarnpung 

semua jawaban siswa, kemudian setelah tidak ada lagi yang berpendapat, guru 

menjelaskan melaiui gambar angin laut, angin darat guru meminta siswa melihat 

kernbali bacaan untuk lebih memantapkan pemahaman siswa. 

Berdasarkan pengarnatan, masih ada kecenderungan siswa untuk menjawab 

pertanyaan bersarna-sama. Guru berusaha mendistribusikan pertanyaan dan 

memberi kesempatan kepada seluruh kelompok atau siswa secara merata. Gum 

juga meminta siswa lain untuk mernperhatikan jawaban temannya, agar bisa 

memberikan tanggapan. Dalam proses diskusi, siswa tidak hanya memberikan 

jawaban ketika diminta. Siswa juga menanggapi, membetulkan atau melengkapi 

jawaban temannya yang kurang tepat. Untuk memberikan pemantapan terhadap 

pemahaman siswa, guru sering mengulas jawaban yang betul dan memberikan 

penjelasan tambahan. Proses diskusi ini berjalan dengan baik karena semua siswa 

terlibat secara aktif dalarn diskusi. Hal ini terjadi karena gun1 memberikan 

kesempatan secara rnerata kepada seluruh kelas. Misalnya, setelah satu kelornpok 

memberikan jawabannya, guru memberi kesempatan kelompok-kelompok lain 

untuk menanggapi atau memberikan jawaban yang lain. 

Pembelajaran tahap pascabaca pada pertemuan ketiga lnen~pakan 

peman tapan pembelajaran sebelumnya dengan tetap menlperhatikan kekurangan- 

kekurangan yang ada. Sebelum kegiatan berlangsung, gun1 mengingatkan kembali 

' 

prosedur diskusi dengan jeias seperti pada pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya 



guru mulai mengajukan pertanyaan yang belum tercakup pada tahap saat-baca. 

Pertanyaan yang dimaksud adalah, Bagaimana proses pernafasan manusia. 

Jawaban yang dikemukakan siswa cukup bavariasi sehingga proses diskusi 

juga terasa "hidup". Hal ini karena guru selalu mendorong siswa mtuk berani 

mengemukakan pendapat yang berbeda dari temannya. Sebagai contoh, dalam 

menjawab pertanyaan "apa kuntungannya jika rnencari ikan pada rnalam hari ? " 

salah satu kelompok menjawab "karena pada malam hari angin bertiup dari 

darat ke laut sehingga nelayan dapat menjalankan perahunya dengan bantuan 

angin". Kelompok lain memberikan pendapat yang agak berbeda untuk 

melengkapi, yakni "karena, pada malam hai-i udaranya sejuk dan nelayan tidak 

kepanasan". 

Setelah siswa mengemukakan jawaban dan tanggapannya, biasanya gun1 

memberikan pernantapan dengan menyirnpulkan hasil diskusi. Sebagai contoh, 

untuk pertanyaan terseb ut, setelah rnenarnpung sernua pendapat siswa, guru 

menyimpulkan 'yadi ... keuntungan rnencari ikan pada rnalam hari adalah dapat 

rnenjalankan perahzlnya dengan banfuan angin dan dapat rnencari ikan dengan 

nyaman karena udara sejtik. 

Secara urnrml, selunh pertarlyaan dapat dijawab dengan baik ole11 semira 

kelompok. Siswa menunjukkan keberanian untuk memberikan jawaban yang 

berbeda. 

Untuk tnemantapkan pemaharnan siswa guru juga menggmakan media 

rnisalnya gambar "Proses pemafasan manztsia ". Gun1 rneridiskusikan dengan 

siswa bagaimana proses pernafasan manusia. Jawaban siswa beragam misalnya 



udara melalui hidung. Dilanjutkan oleh siswa lain, udara masuk ke paru-pan1 dan 

seterusnya. 

4.3.5.Hasil Pernbelajaran Mernbaca Siklus 111 

Hasil pembelajaran pada siklus I11 menunjukkan adanya peningkatan dan 

pembelajaran pada siklus 11. Hal ini terjadi pada semua kelompok siswa, baik 

kelompok atas, tengah, maupun bawah. Peningkatan yang terjadi pada setiap 

kelompok tersebut cukup bervariasi. 

Untuk kelompok atas, skor rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan ke 1 

adalah 7,3 pada pertemuan ke 2 adalah 7,8 d m  pada pertmum ke 3 adalah 8, 

skor rata-rata dari tiga kali pertemuan tersebut adalah 7,7. Berdasarkan rambu- 

rambu analisis data, skor tersebut berarti bahwa hasil belajar siswa berkualifikasi 

baik. 

Untuk kelompok tengah, skor rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan 

ke 1 adalah 6,8, pada pertemuan ke 2 adalah 7,2 dan pada perternrlan ke 3 adalah 

7.2. 

Skor rata-rata dari tiga pertemuan tersebut adalah 7,2. Berdasarkan rambu- 

rambu analisis data, skor tasebut berarti bahwa hasil belajar siswa berkualiaasi 

baik. 

Untuk kelompok bawah, skor rata-rata hasil belajar siswa pada perternuan ke 

1 adalah 6, pada pertemuan ke 2 adalah 6,2 dan pada pertemuan ke 3 adalah 6,4 

S kor rata-rata dari tiga pertemuan tersebut adalah 6,2. Berdasarkan rambu-rambu 

analisis data, skor tersebut rner~ruijukkan bahwa hasil belajar siswa berkualifikasi 

cukup. 



4.3.6.Refleksi Pembelajaran Siklus 11 I 

Refleksi meliputi pembelajaran tahap prabaca, saat-baca, dan pascabaca. 

1 ).Refleksi Pembelajaran Tahap Prabaca 

a)Kegiatan pembanglutan skernata yang dilakukan dengan menanyakan 

pengalaman dan pengetahuan siswa berkaitan dengan topik dapat berlangsung 

dengan lancar. Ini karena ha1 yang ditanyakan menyangkut apa yang pernah 

dialami anak, misalnya pengembunan pada dinding gelas. 

Dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan 

disekitarnya, siswa lebih mudah menyusun pertanyaan berkaitan dengan topik 

ini tampak dari pertanyaan siswa yang umumnya berkaitan dengan 

pengalamannya. 

b)Dalarn upaya melibatkan semua siswa, guru mendistribusikan pertanyaan dan 

memberi kesernpatan secara merata, baik siswa yang aktif maupun yang pasif. 

Siswa yang jarang berbicara ternyata berani berbicara ketika diberi 

kesempatan. 

c) Penggunaan media secara umiun cukup baik, garnbar cukup memadai dan 

cukup membantu proses pembelajaran. Penggunaan gambar tentang aktivitas 

proses pernahsan ditambah dengan penjelasan guru sangat membantu 

memberikan skemata bag siswa 

d) Aktivitas siswa mengajukan pertanyaan cukup baik. Baik siswa kelompok 

atas. tengah. maupun bawah telah terlibat cukup aktif dalam proses 

pembelajaran. Di sampuig itu, guru juga benrsaha imhrk melatih siswa 

mengajukan pertanyaan secara intensif, misalnya dengan memberikan contoh, 

memberikan koreksi kesalahan siswa, atau memberikan aralian dan 



bimbingan. Namun demikian, siswa masih belum dapat mengajukan 

pertanyaan yang bersifat kritis. 

2.Refleksi Pernbelajaran Tahap Saat-baca 

a)Kegiatan membaca dengan menggunakan pertanyaan penuntun yang disalin 

siswa untuk dibicarakan dalarn kelompok cukup membantu siswa dalam 

membaca. Pertanyaan tersebut cukup efektr f sebagai penunhin dalarn proses 

mernbaca sehingga kegiatan membaca menjadi lebih terarah. 

b)Sebelum pembelajaran, guru menjelaskan I angkah-langkah yang hams 

dilakukan siswa dalam membaca secara kelompok serta apa yang hams 

dilakukan dengan kartu-kartu pertanyaan. Kegiatan ini cukup e fekti f dalam 

menyiapkan siswa untuk melakukan kegiatan membaca dan diskusi kelompok 

dengan kartu pertanyaan. 

c)Dalam kegiatan kelompok, secara urnum siswa cukup terlibat aktif, misalnya 

dalam kelompok mernbaca, rnereka saling bertukar peridapat dan 

mendiskusikan bacaan berdasarkan pertanyaan penuntun. Di samping itu, 

dalarn kegiatan kelompok, siswa dapat bekerja sama dengan baik dan ada 

pembagian tugas yang cukup jelas. Kegiatan dishisi kelompok telah bejalan 

secara dinamis. 

d) Guru cukup memberikan bimbingan kepada siswa ketika membaca, misalnya 

dengan memberikan penjelasan bagaimana menggunakan pertanyaan sebagai 

penuntun membaca, memonitor kegiatan kelompok pada saat diskusi, 

mernbaritu kesulitan kelornpok dan ~nerljawab pertanyaari siswa, serta 

membantu dengan mengaralkan siswa dalam menjawab pertanyaan. 



3 .Refleksi Pembelajaran Tahap Pascabaca 

a) Kegiatan diskusi kelas yang dipimpin langsung oleh guru telah dapat berjalan 

dengan baik, terutarna pada pertemuan yang ketiga. Hal ini karena sebelum 

berlangsungnya diskusi, guru memberikan penjelasan tentang prosedur 

diskusi dengan jelas, inengatur jalannya diskusi, dan memberi kesempatan 

berpendapat secara lebih merata. 

b) Secara urnurn, siswa tampak lebih aktif dan berani menganukakan pendapat. 

Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik d k  mengemukakan pendapat 

secara lebih bervariasi. Hal ini juga tidak terlepas dari peran guru dalam 

memberikan dorongan kepada siswa untuk berani menjawab pertanyaan 

dengan jawaban yang berbeda-beda dengan memberikan penghargaan, 

rnisalnya dengan memberikan pujian, bersikap ramah dan hangat. 

Hasil refleksi yang dilakukan peneliti tersebut kernudian dikomunikasikan 

kepada gum dan dibahas bersama-sama. Peneliti dan guru selanjutnya 

menganalisis dan mernbuat kesimpulan tentang hasil tindakan yang telah 

dilaksanakan. Setelah melalui analisis dan refleksi yang dilakukan bersama antara 

peneliti dan guru, pada siklus ketiga ditemukan peningkatan-peningkatan baik dari 

aspek guru maupun siswa, meskipun beberapa ha1 masih hams ditingkatkan. 

Sesuai dengan kriteria pencapaian tujuan penelitian, tindakan pembelajaran 

sampai siklus ketiga telah mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, disepakati 

bahwa penelitian tindakan diselesaikan sampai siklus ketiga. 

4.3.7. Temuan Penelitian Siklrrs 111 

Temuan penelitian meliputi tahap prabaca, saat-baca, dan pasca-baca. 



1 .Temuan Peneli tian Perencanaan Pembelaj aran 

a)Rencana pembelajaran disusun dengan baik, meliputi perurnusan tujuan, 

kegiatan belajar rnengajar, pernilihan materi dan media, serta penyusunan alat 

evaluasi. 

b) Rencana tersebut telah dilaksanakan dalarn pembelajaran dengan baik. 

2.Ternuan Penelitian Peabelajaran Tahap Prabaca 

a)Pembangkitan skemata siswa dapat dilakukan secara efektif dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman sehari-hari siswa 

berkaitan dengan topik pembelajaran. Pengembangan skemata juga dilakukan 

dengan pembelajaran mini atau penjelasan disertai contoh-contoll. Skemata 

yang cukup tentang topik memudahkan siswa menyusun pertanyaan. 

b)Tindakan guru melatih mengajukan pertanyaan berdasarkan gambar, 

memudahkan siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengaqn topik secara 

baik. Dengan bantuan garnbar, siswa dapat mengajukan pertanyaan secara 

lebih spesifik dan lebih terarah pada topik. 

c) Pernberitan contoh-contoh pertanyaan, bimbinga, dan latihan yang diberikan 

dapat meningkatkan kemamtjuan bertahya siswa. Irli dapat dilihat dari 

pertanyaan yarig diajukdn, baik oleh siswa kelombok atas, tengah rrlhupun 

bawah. 

3 . Temuan Penelitian Pembelaj arm Tahap Saat-baca 

a)Proses membaca yang dilakukan siswa mengalami peningkatan dan 

pencapaian 64% pada siklus 11 menjadi 76% pada siklus Ill. 

b) Strategi pembelajaran yang digunakan, yakni dengan membentuk kelompok 

membaca cukup efektif untuk inengaktifkan siswa dalarn kegiatan membaca 



pemahaman. Ini dapat dilihat dari aktivitas membaca bersama kelompok, 

mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan diskusi. 

c)Tindakan pembelajaran berupa menjelaskan prosedur, memodelkan dan 

memberi tuntunan membaca, memberi contoh mengajukan pertanyaan, 

membimbing kelompok membaca, dan membantu mengatasi kesulitan dalam 

membaca, secara nyata rneningkatkan kemampuan membaca siswa. 

d)Kemarnpuan memaharni isi bacaan meningkat baik pada siswa kelompok 

atas, tengah, meningkat dari kualifikasi cukup menjadi baik, sedangkan 

tingkat bawah meningkat dari kualifikasi kurang ~ e n j a d i  kualifikasi cukup, 

yaitu rata-rata 6,5. 

4.Temuan Penelitian Pembelajaran Tahap Pascabaca 

a)Tingkat pencapaian pembelajaran tahap pascabaca pada faktor siswa mencapai 

80%. lfii meningkat dibandingkan dengan pencapaiad pada siklus 11 

b)Tindakan pembelajaran yang dilakukan guni addah memberi penjelasan 

prosedur diskusi secara jelas dan mengatur kesempatan berpendapat secara 

merata. Tindakan ini terbukti meningkatkan ljroses diskusi sehihgga dapat 

berlangsung dengan lancar d m  sesudi rencana. 

c)Guru memberi kesempatan dan membirnbing siswa utltuk mengeinukakan 

pendapat dan mernberikan tanggapan. Tindakan ini meningkatkan kemarnpuan 

siswa mengemukakan pendapat secara berbeda dan menanggapi jawaban 

tanannya, serta menjawab pertanyaan dengan kalimat sendiri. 

d)Kemampuan memahami isi bacaan baik pada siswa kelompok atas, tengah, 

maupun bawah meningkat dari kualifikasi c u h p  menjadi kualifikasi baik. 



4.4. Pembahasan 

Pada bagian pendahuluan bahwa penelitian ini difokuskan pada peningkatan 

kemampuan membaca pemahaman dengan strategi membaca KWL (TIS). 

Pembelajaran membaca pemahaman dilakukan sesuai dengan tahapan membaca 

meliputi tahap prabaca, saat-baca, dan pascabaca. , 

Sesuai dengan masalah penelitian, pembahasan hasil penelitian dilakukan 

dengan melihat temuan penelitian mencakup (a) pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan bertanya pada tahap prabaca, (b) pembelajaran untuk 

meningkatkan proses membaca pemahaman pada tahap saat-baca, dan (c) 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman pada tahap pascabaca. Meskipun 

dernikian, dalarn pembahasan temuan dimaksud, ada kemungkinan beberapa 

temuan yang dianggap sarna, pembahasannya dilakukan sekaligus. Di sarnping 

itu, dalam penelitian tindakan ini, beberapa strategi pembelajaran dalam ketiga 

tahap tersebut merniliki kesarnaan, misalnya gun! dtau siswa mengajukan 

pertanyaan baik pada tahap prabaca, saat-baca, maupun pascabaca. Karena itu, 

dalam proses pembelajaran, dijumpai banyak temuan yang relatif sama sehingga 

pembahasan temuan yang sath IfiWgkul &ah aernberikan penekanan saja atau 

memperkuat temuan yang l a i h p .  

4.4.1 Pembelajaran undk  Mkhingkatkan Kemdmpuad Bertanya pada 

Tahap Prabaca 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian paparan data penelitian. pada 

tahap prabaca, pembelajaran difokuskan pada melatih siswa mer~jawab pertarlyaan 

untuk membangkitkan skernata siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

'strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat membantu siswa dalarn 



mengembangkan kemampuan bertanya mereka. Strategi yang dimaksud yakni 

mengaitkan skemata dengan topik bacaan dengan cara rnengajukan pertanyaan 

tentang pengalaman siswa dan membimbing siswa mengajukan pertanyaan 

dengan memberi pemodelan dan menggunakan media garnbar berkenaan dengan 

topik bacaan. 

Temuan. penelitian yang pertama tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

disarnpaikan oleh guru untuk rnembanglatkan skernata siswa. Temuan penelitian 

menunjtlkkan bhwa  dengan diberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa mengingat kembali pengalaman-pengalaman mereka 

dan kemudian dapat menceritakannya. Kemampuan ini penting untuk 

dikembangkan sebelum mernbaca karena dengan mengingat kembali pengalaman 

yang telah dimilikinya, siswa dimunglunkan dapat menghubungkan pengetahuan 

latar dengan apa yang akan dibaca dalarn bacaan. Dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman sehari-hari siswa berkaitm dengan 

topik pembelajaran, seperti tentang angin darat, angin laut dan sebagainya, guru 

mengaitkan skemata anak dengan topiki pe&be~ajaran. Kegiatan ini terutama 

dirnaksudkan untuk menjembatani antara pengal&nan dan pengetahuan yang telah 

dimiliki anak dengan apa yang tertulis ddam teks bacaan dalam rangka 

memperoleh pernahaman. B k n s  (1996:58) mehgemukakan bahwa pen$alaman 

latar merupakan hal penting untuk keberhasilan membaca sebab siswa hanis 

mengenal konsep-konsep dan kosakata dalam bentuk tertulis untuk mernperoleh 

pemaliaman. 

Temuan tersebut sejalan dengan saran yang diberikan oleh Turner 

(1 988:226), bahwa guru dapat mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan 



pengalaman anak sebelumnya atau mencoba menumbuhkan rasa keingintahuan 

anak, atau menciptakan suatu keragu-raguan yang mendorong siswa untuk 

mencari jawaban dari kaaguannya dengan membaca. Pertanyaan sernacam itu 

dapat mendorong semangat siswa untuk menemukan jawaban sehingga k e ~ a t a n  

membaca termotivasi dari dalam diri sendiri (self-motivating). Guru juga harus 

mendorong siswa unhk menanyakan pertanyaan mereka sendiri dan 

mengekspresikan keingin tahuan mereka. 

Pendapat senada juga dikemukakan oleh Pearson (1985) dalam Burns 

(1 996:2 1 5 ) ,  yang menyatakan bahwa pertanyaan prabaca difokuskan untuk 

memprediksi dan menghubungkan teks dengan pengetahuan awal siswa. Un tuk 

menghubungkan teks dengan pengetahuan awal siswa, sebelum membaca suatu 

bacaan (cerita). 

Pertanyaan guru pada tahap prabaca juga terbukti dapat menumbuhkan 

semangat belajar siswa dan rnemusatkan perhatian siswa pada proses 

pembelajaran. Pertanyaan guru berfimgsi merhbanglatkan dan mengembangkan 

skemata siswa. Dengan mengingat ketnbali apa yang pernah dialami d h  

diketahui, rninat siswa terhadap topik akaU timbul sehingga mereka dapat 

memusatkan perhatiarlnya kepada pembelajardn. Hal ini mengtrlgat karakteristik 

pembelajaran siswa SD yang berpusat pada siswa. Siswa akan memberi perliatian 

yang besar pada hal-ha1 yang berkaitafi dehgan dirinya. Perfanyam-pertatlyaan 

yang diajukan kepada siswa berkaitan dengan dunia pengalaman siswa secara 

runum dapat dijawab dhgan lancar oleh siskd. Temuan Irii menunjukkafl bahwa 

siswa telah memiliki skemata yang cukup teritang topik pembeldjaran. 



Berkaitan dengan kemampuan mengajukan pertanyaan, siswa yang 

memiliki skemata yang cukup dapat mengajukan pertanyaan sesuai dengan apa 

yang pernah dialami berkaitan dengan topik pembelajaran. Temuan ini tidak 

hanya dilakukan oleh para siswa kelompok atas saja tetapi baik kelompok tengah 

maupun bawah juga dapat mengajukan pertanyaan sebelum membaca dengan baik 

Temuan yang kedua berkaitan dengan pertanyaan yang diformulasikan 

guru pada tahap prabaca sebagai model bagi siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang 

di formulasikan guru dapat menj adi model bagi siswa dalam mengaj ukan 

pertanyaan untuk mengisi kolom I. Hasil penelitian menunjukkan, dengan 

permodelan bertanya oleh guru, kernampuan bertanya siswa secara berangsur- 

angsur meningkat. Dengan bimbingan dan permodelan pertanyaan siswa dapat 

mengajukan pertanyaan secara bervariasi. Pertanyaan siswa tidak hanya bersifat 

faktual, tetapi juga bersifat interpretatif dan kritis. Pada pembelajaran siklus I dan 

I1 terjadi peningkatan kernampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan tetapi 

tidak menonjol, yakni sampai kualifikasi cukup. Peningkatan ini terutarna tampak 

merionjol pada pernbelajaran siklus 111, yakni dengan kualifikasi baik. 

Temuan yang ketiga pada tahap prabaca berkaibn dengat.1 strategi 

pernbelajaran yang diterapkan guru. Dalam pelaksanadu tihdakan, guru rneldtih 

sswa mengajukan p m y a a n  sebeluh merhbaca, untuk inemb&gkitkan skernata 

siswa yang secat-a tidak langsung medtiimbing siswa ufituk menyusun tujum 

membaca mereka sendiri. Hal ihi membuat siswa menyadari bahwa dalam 

kegiatan rnernbacri yang dilakukrid, s i s h  akan rnmem~rrkan dan melakllkan 

sesuatu untuk mencapai tujuan thetnbaka. Hasil pehelitian menunjukkan bahwa 

' siswa kelompok atas, tengah, mahpun bawah dapat mengajukan pertanlnyaan 
I 



sebelum membaca. Namun dernikian, sebagian siswa masih ada yang pasif dan 

kurang berinisiatif mengajukan pertanyaan. Temuan yang cukup menarik adalah, 

dengan diberi kesempatan oleh guru untuk mengajukan pertannyaan serta respon 

yang hangat dari guru terhadap pertanyaan yang dikernukakan oleh siswa, siswa- 

siswa yang semula pasif tersebut dapat mengajukan pertanyaan dengan baik. 

Dalam pelaksanaan tindakan, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru sebelum membaca ternyata dapat memotivasi dan menumbuhkan rninat 

bertanya siswa. Dengan d i b d a n  pertanyaan, siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan. Misalnya pertanyaan "Mengapa nelayan berangkat ke laut pada sore 

hari"? Pertanyaan yang diajukan siswa tersebut kernudian digunakan irntuk 

memotivasi kegiatan membaca siswa. 

Temuan yang keempat berkenaan dengan penggunaan media gambar 

untuk membantu siswa dalarn mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

topik. Temuan penelitian tentang penggunaan gambar sebagai sarana siswa 

mengajukan pertanyaan prabaca pada beberapa kali pembelajaran cukup 

memuaskan. Penggunaan gambar yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

dapat mempermudah siswa memahami isi bacaan. Dalam kaitan ini, media 

gambar digunakan untuk membentuk dan mengembangkan skemata siswa 

terutama untuk topik-topik yang kurang dikenali siswa, misalnya tampak pada 

pembelajaran dengan topik alat-alat pemafasan. 

Temuan penelitian tersebut dapat dijelaskan oleh apa yang dikemukakan 

ole11 para pakar. Bums (1 996:60) me~yatakan  bahwa gambar dapat menibaikan 

pengalaman tidak langsung kepada siswa. Dengan bantuan gambar, siswa dapat 

menggunakan kata-kata sendiri untuk mendeskripsikan peristiwa atau apa yang 



ada dalam gambar sehingga ini akan membentuk pengalaman bagi siswa berkaian 

dengan konsep-konsep yang ada dalam gambar. 

4.4.2 Pembelajaran untuk Meningkatkan Proses Membaca Kritis pada 

Tahap Saa t-Baca 

Hasil penelitian pada tahap saat-baca dapat dilihat dari siswa maupun 

guru. Dari siswa berkenaan dengan kegiatan membaca berdasarkan pertanyaan 

dari guru, kemarnpuan menanyakan pertanyaan tentang materi bacaan, berdiskusi, 

dan menjawab pertanyaan. Dari guru yang bkkenaan dengan keaatan 

menjelaskan prosedur membaca, memodelkan membaca kritis, menggunakan 

pertanyaan pada tahap prabaca, membirnbing proses membaca, dan nierespon 

jawaban siswa. 

Temuan penelitian berkaitan dengan kemarnpuan siswa, yang pertama 

berkenaan dengan kegiatan membaca dengan pertanyaan yang diajukan siswa. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I, guru secara aktif membimbing proses 

membaca siswa dengan mengajukan pertanyaan dalarn rangka membanglutkan 

skemata siswa. Pada siklus I, guru memberikan pertmyaan yang kadang 

melenceng dari topik. Pada siklus 11, guru membatasi pertanyaan yang mengarah 

pada topik. Tindakan ini dimaksudkan agar siswa dapat menentukan ide-ide 

pokok, ide-ide penjelas, serta dapat membuat simpulan tentang isi paragraf sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan strategi pembelajaran 

yang dernikian ditemukan bahwa dalam kegiatan membaca siswa dapat secara 

aktif menemukan ide-ide pokok yang disampaikan pengarang dalam suatu 

paragraf serta membuat simpulan tentang isi paragraf dengan kaliinat mereka 

sendiri. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan guru dapat membantu 



mengarahkan kegiatan membaca siswa dalam rangka mencari ide-ide pokok, ide- 

ide penjelas, maupun menyimpulkan isi bacaan. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan 

pertanyaan penuntun yang diajukan oleh gun1 cukup rnembantu siswa dalam 

proses membaca dengan strategi KWL. Dengan menggunakan pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan, guru dapat mengarahkan p r o w  berpikir siswa ketika 

membaca. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Turner (1 988: 21 7), 

bahwa melalui pertanyaan-pertanyaan, guru dapat mengetahk apa yang diketahui 

dan dipikirkan oleh siswa, menotimulasi siswa untuk berpikir, dan membantu 

membentuk dan mengubah pikiran mereka. 

Kelompok atas atau tengah saja yang dapat mengajukan pertanyaan, tetapi 

siswa kelompok bawah pun juga aktif mengajukan pertanyaan. Namun dernikian, 

ada kecenderungan siswa mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kalimat- 

kalimat yang ada dalam bacaan, misalnya dengan mengubah kalimat pernyataan 

menjadi kalirnat pertanyaan. Temuan ini merupakan hal yang wajar terjadi sebab 

strategi pembelajaran membaca yang biasa digunakan di sekolah terteliti 

memberikan porsi yang lebih banyak kepada guru untuk mengajukan pertanyaan 

dari pada porsi yang diberikan kepada siswa. 

Berdasarkan temuan dan pernbahasan tasebut dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan pengalaman dengan memberikan latihan-latihan untuk mengajukan 

pertanyaan apa yang ingin diketahui siswa dengan memformulasikan kembali 

pertanyaan siswa perlu dikembangkan secara terus menerus. Dengan memberikan 

latihan secara terus menerus akan membiasakan siswa untuk bersikap kritis daiarn 

setiap kegiatan membacanya. Untuk itu, perlu diciptakan suasana pernbelajdran 



yang kondusif, dalam arti yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan tanpa adanya ketegangan dan rasa takut. Dikatakan oleh 

Turner (1988:233) bahwa pertanyaan siswa kadang-kadang menjengkelkan, 

mengacau, dan tidak dapat dijawab. Kadang-kadang siswa mengajukan 

pertanyaan hanya untuk mendapafkan perhatian dari guru, atau mengajukan 

pertanyaan yang bisa dijawab sendiri. Menghadapi ha1 seperti ini, guru hams 

dapat menylkapinya secara bijaksana. Jika guru mematikan pertanyaan siswa 

maka ia akan kehilangan satu motivasi atau keingintahuan yang terbesar, yang 

mendorong siswa belajar. Akan lebih baik bila guru membimbing siswa untuk 

memformulasikan pertanyaan, mengajukan pertanyaan dengan cara yang lebih 

baik, dan mengajukan pertanyaan pada waktu yang lebih tepat. Vacca (1 991 : 187) 

mengemukakan bahwa ketika siswa dilibatkan dalarn proses menyusun 

pertanyaan selama mernbaca, mereka terlibat dalam pemahaman secara aktif. 

Adapun Turner (1 988:2 17) mengernukakan pendapatnya, bahwa mengajarkan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sendiri dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan dirinya sebagai pembaca secara total. Mengajarkan siswa 

mengajukan pertanyaan sendiri dengan dernikian berarti mengembangkan 

keingintahuan mereka sendiri. 

Temuan yang ketiga, berkaitan dengan penggunaan pertanyaan yang 

memancing siswa bertanya. Dalam pelaksanaan tindakan, gun1 membimbing 

siswa mengajukan pertanyaan dengan cara mengulang kembali memformulasikan 

yang menuntut jawaban berupa pertanyaan. Dengan diberikan pertanyaan yang 

memerlukan jawaban ben~pa pertanyaan, seperti , "Apa yang ingin kamu ketahui 

terhadap topik ini lebih lanjut", secara tidak langsung siswa dirninta untuk 



mengajukan pertanyaan. Dengan strategi pernbelajaran yang demikian, siswa 

"dipaksa" untuk menanyakan materi yang dibacanya. Temuan peneliti juga 

menunjukkan bahwa kegiatan membaca dengan mengajukan pertanyaan- 

pertauyaan yang dilakukan siswa tersebut dapat meningkatkan pemahaman kritis 

siswa terhadap materi bacaan. Lndikasi peningkatan ini adalah setelah membaca 

siswa dapat mengungkapkan ide-ide pokok, ide-ide penjelas, menganalisis, serta 

mensintesis berdasarkan materi yang dibaca. Hasil penelitian yang dilakukan 

Nolte d m  Singer (1985) terhadap siswa yang diajar melalui pemodelan (dengan 

mengurangi peranan guru secara bertahap) untuk mengajukan pertanyaan mereka 

sendiri berdasarkan struktur cerita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman mereka terbukti meningkat (dalam Burns, 1996:306). Nolte dan 

Singer (dalam Vacca, 1991:188) menernukan bahwa siswa yang dilatih 

mengajukan pertanyaan menghasilkan pemahaman yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan yang tidak. 

Temuan yang keempat yaitu penerapan strategi diskusi kelompok dalam 

proses membaca kritis. Dalam pelaksanaan tindakan poada siklus 11, gum 

membentuk kelompok-kelompok membaca. Dalam kelompok tersebut, siswa 

melakukan kegiatan membaca, mendiskusikan pertanyazln yang akan dicari 

jawabannya, berdasarkan materi bacaan. Dalam diskusi tersebut siswa saling 

berinteraksi untuk membd~as pertanyaan-pertiinyaan diajukan lnereka sendiri 

maupun membahas jawaban pertanyaan yang diajukan oleh guru pada tahap 

pasca baca untuk menarik kesirnpulan. Hai l  penelitian menunjukkan bahwa 

dengan berdiskusi, siswa menjadi lebih berani mengajukan pertanyaan maupun 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini karena sebelum 



mengemukakan pertanyaan, jawaban, atau pendapatnya secara individual, siswa 

telah mendiskusikannya dalam kelompok. 

Badasarkan temuan awal tersebut, dalam pembelajaran selanjutnya, guru 

tetap menerapkan strategi pembelajaran yang, memberi pertanyaan untuk 

memancing siswa bertanya, mempersiapkan pertanyaannya secara tertulis, 

memberikan bimbingan dalarn menyusun pertanyaan dengan kalimat sendiri, serta 

memperbaiki rumusan kalirnat pertanyaan siswa yang kurang tepat. Dengan 

diberikan tindakan-tindakan tersebut secara terus menerus sampai siklus ketiga, 

temuan penelitian menunjukkan, secara berangsur-angsur siswa dapat 

merurnuskan dan mengajukan pertanyaan tentang materi bacaan dengan baik. 

Ternuan penelitian yang dikemukakan oleh Turner (1 988a: 194) bahwa 

teknik pengaj& yang utama untuk mengembangkan membaca kritis adalah 

diskusi. Membaca kritis merupakan jenis membaca interaktif, pembaca 

berinteraksi dengan apa yang ditulis oleh pengarang. Dengan telcnik diskusi, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berdialog, meningkatkan kemampuan 

bertanya dengan mernbahas pertanyaan-pertanyaan, dan meningkatkan 

kemampuan mereka untuk membandingkan jawaban-jawaban maeka. 

Temuan yang kelirna, yakni bakenaan dengan kemampuan siswa 

menjawab pertanyaan guru. Dalam menjawab pertanyaan gunl, ada 

kecenderungan siswa hanya menjawab sesuai dengan kalimat-kalimat y a g  ada 

dalam bacaan Ini artinya, bahwa proses membaca masih terbatas pada tingkatan 

mernbaca literal. Ini terutama terjadi pada pembelajaran sikjus I. Temuan ini 

berkaitan erat dengan pertanyaan yang diajukan oleh siswa itu sendiri. Pada 

pembelajaran siklus I, pertanyaan siswa lebil~ banyak bersifat literal. Pertahyaan 



semacam ini tentu saja menuntut jawaban yang lebih bersifat faktual atau yang 

dinyatakan secara langsung dalam bacaan. Pada pembelaj aran selanjutnya, siswa 

diajar bagaimana menjawab pertanyaan dengan menemukan makna yang tersirat 

di balik baris-baris kalirnat yang tertulis. Siswa dibimbing untuk menjawab 

pertanyaan dengan melakukan kegiatan analisis dan sintesis. Berdasarkan hasil 

analisis dan sintesis terhadap materi tersebut, kemudian siswa menyisun kalirnat 

sendiri untuk menjawab pertanyaan. Hai l  penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dapat menjawab pertanyaan dengan menggunakan kalimat sederhana yang mereka 

susun sendiri berdasarkan materi bacaan. 

Temuan yang keenam, yaitu berkenaan dengan strategi gum dalam 

rnerespon jawaban siswa. Dalam pelaksanaan tindakan ditemukan bahwa respon 

yang diberikan guru terhadap pertanyaan dan jawaban yang dikemukakan siswa 

membawa darnpak positif dan negatif. Dampak positifnya, respon yang hangat 

dan menerima apa adanya jawaban atau pertanyaan siswa apa adanya cenderung 

mernbuat siswa percaya diri sehingga meningkatkan keberanian siswa 

mengajukan pertanyaan. Hal ini dapat rnenciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi siswa untuk mengembangkan sikap kritis dan berani bertanya. Dampak 

negatihya, bila guru secara langstmg menyalahkan atau rnerninta siswa 

memperbaiki jawaban atau kalirnat pertanyaan siswa, ada kecenderungan siswa 

menjadi takut berpendapat atau mengajukan pertanyaan. Siswa menjadi lebih 

"berhati-hati" dan tidak segera merespon jika diminta guru untuk mengajukan 

atau rnenjawab pertanyaan. 



4.4.3Pembelajaran untuk Meningkatkan Pemahaman pada Tahap Pascabaca 

Temuan pertama dalam pembelajaran tahap pascabaca berkaitan dengan 

pertanyaan guru. Dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran tahap pascabaca, 

guu mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman siswa ' 

terhadap bacaan. Bila dibandingkan dengan pertanyaan-pertanyaan pada tahap 

prabaca atau saat-baca, pertanyaan pada tahap pascabaca ini terutama 

dirnaksudkan untuk memantapkan dan meningkatkan pemahaman siswa 

berkenaan dengan isi bacaan serta mendiskusikan materi yang belurn tercakup 

pada tahap saat baca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan setelah membaca dapat menjadi alat untuk mempejelas 

pemahaman siswa tefhadap gagasan-gagasan yang ada dalarn bacaan. Dengan 

diberikan pertanyaan-pertanyaan setelah membaca, siswa dapat diingatkan dan 

disadarkan tentang fakta-fakta atau ide-ide penting yang ada dalam bacaan dan 

rnenemukan materi yang belum dibicarakan. 

Pertanyaan yang diajukan setelah membaca juga dapat membantu siswa 

mereviu dan memperkuat konsep-konsep dan gagash-gagasan, serta dapat 

membantu dalam mengingat fakta dan pikiran yang pefiting berkaitan dengan 

materi bacaan. 

Pertanyaan pascabaca dapat memudahkan siswa mernpelajari sernua 

informasi dalam teks. Siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik dari 

pertanyaan-pertanyaan pascabaca bila mereka diberi balikan atas jawaban yang 

disampaikan, tenltama untuk jawaban yang kurang tepat. 

Temuan kedua berkaitan dengan strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Tindakan pembelajaran tahap pascabaca menggunakan proses pembelajaran 



dalam format diskusi kelas. Bila dilihat dari proses pernbelajarannya, pelaksanaan 

tindakan ini dapat dikatakan telah berlangsung cukup baik. Guru berperan sebagai 

pemimpin diskusi yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan, kemudian 

menarnpung pendapat atau jawaban siswa, menyimpulkan, dan memberi 

pemantapan. Selma proses pelaksanaan tindakan, kegiatan pembelajaran tahap 

pascabaca dengan strategi diskusi ini, pada awalnya tidak bisa bejalan secara 

efektif Ada kecenderungan siswa menjawab pertanyaan guru secara spontan dan 

serentak. Kondisi ini menyebabkan kelas menjadi gaduh dan guru menjadi 

kesulitan mengelola kelas karena siswa sulit dikendalikan. Terlebih lagi, siswa 

tarnpaknya berkompetisi untuk menarik perhatian guru dengan bersuara keras- 

keras. Hal ini menambah suasana kelas semakin gaduh. Di samping itu, adanya 

kecenderungan siswa menjawab secara serentak ini menyebabkan perbedaan- 

perbedaan pandangan individu sebagaimana yang diharapkan terjadi dalam proses 

diskusi kurang dapat tergali dengan baik. Narnun demikian, pada pembelajaran 

selanjutnya, dengan pembenahan dan perbaikan strategi gun1 dalarn memimpin 

diskusi, seperti menjelaskan prosedur diskusi, menjelaskan tata cara mengajukan 

pendapat atau menanggapi pendapat teman dan sebagainya, secara bertahap 

proses diskusi dapat berjalan seperti yang diharapkan. Pada siklus I1 misalnya, 

siswa mulai dapat memberikan pendapatnya secara bergantian sehingga proses 

diskusi dapat berlangsung dengan tertib. Ini terjadi karena sebelum rnemulai 

diskusi, guru menjelaskan tatacara mengajukan pendapat atau menjawab 

pertanyaan, dengan mengacungkan tangan tanpa bersuara. 

Dilihat dari segi kemarnpuan siswa dalam memberikan pendapat, 

ditemukan bahwa siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dengan 



cukup baik. Namun demikian, berdasarkan pengamatan, secara umum siswa 

belum dapat memberikan tanggapan terhadap pendapat yang diberikan oleh siswa 

lainnya. 

Bila dikaitkan dengan hai l  tes yang dilakukan setelah mernbaca, 

kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan dalam tes menunjukkan 
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peningkatan. Hasil tes siswa menunjukkan bahwa prestasi siswa pada kelompok 

atas, tengah, maupun bawah ada pada kualifikasi baik setelah diberi tindakan 

sarnpai siklils 111. Pada siklus I, prestasi siswa kelompok atas ada pada kualifikasi 

cukup sedangkan siswa kelompok tengah dan bawah ada pada kualifikasi kurang. 

Prestasi ini kemudian meningkat pada siklus 11, yaitu siswa pada kelompok atas 

mencapai kualifikasi baik dan siswa pada kelompok tengah kualifikasi cukup dan 

bawah mencapai kualifikasi hampir cukup. Hingga pada siklus 111 siswa 

kelompok atas dan tengah telah mencapai hasil dengan kualifikasi baik, sedang 

siswa kelompok bawah mencapai hasil kualifikasi cukup. 

4.5 Implikasi Praktis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, ada beberapa temuan 

yang diperoleh, baik menyangkut pembelajaran pada tahap prabaca, saat-baca, 

maupun pascabaca. Implikasi dari ternuan ini dalam pembelajaran membaca 

mencakup : (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan 

(3)evaluasi pembelajaran. 

4.5.1 Perencanaan Pembelajaran. 

Guru perlu menyusun perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran di kelas. Untuk merancang suatu pembelajaran membaca, gum 

dapat memfokuskan pada penggunaan strategi pembelajaran dengan 



menggunakan pertanyaan yang ingin diketahui siswa untuk mengembangkan 

kemampuan membacanya. 

Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran sama seperti ketika menyusun perencanaan 

pembelajaran pada umurnnya, yakni merurnuskan tujuan pembelajaran khusus, 

merancang kegiatan belajar-mengajar, dan merancang evaluasi. 

Dalarn merencanakan pembelajaran membaca, GBPP merupakan pedoman 

utarna bag guru untuk menyusun tujuan pembelajaran dan merancang kegiatan 

belajar-mengajar, sesuai dengan strategi serta menentukan tema pernbelajaran 

yang ditetapkan. Berdasarkan tujuan kelas yang ada dalam GBPP, guru dapat 

mengembangkannya menjadi tujuan-tujuan pembelajaran khusus. Dari tujuan- 
.. . 

tujuan khusus tersebut, kemudian guru dapat merancang kegiatan belajar- 

mengajar yang disesuaikan dengan butir-butir pembelajaran yang ada dalarn 

GBPP. 

Perencanaan kegiatan belajar-mengajar dapat dirinci berdasarkarl kegiatan 

yang dilakukan siswa dan kegiatan yang dilakukan gum sesuai dengan tahapan 

dalam pembelajaran membaca. Ini diperlukan agar kegiatan pembelajaran dapat 

terarah dan sesuai dengan tujuan dalam setiap tahapan membaca. Rencana 

kegiatan tahap prabaca rneliputi : tanya jawab untuk membangkitkan skanata 

siswa tentang topik dan ~nengajukan pertanyaan berdasarkan topik atau garnbar. 

Rencana kegiatan tahap saat-baca rneliputi : membaca sekilas, mengajukan 

pertanyaan tentang materi, membaca dan membahas materi dengan menggunakan 

pertanyaan yang ingin diketahui siswa, menjawab pertanyaan baik secara 

' perorangan atau kelompok. Adapun rencana kegiatan tahap pascabaca meliputi : 



diskusi kelas untuk meningkatkan pemahaman dan kegiatan pemantapan isi 

bacaan oleh guru. 

4.5.2 Pelaksanaan Pembelajaran 

Sesuai dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

membaca dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap dalam membaca, yaitu tahap 

prabaca, saat-baca, dan pascabaca. Dalam ketiga tahapan tersebut, pembelajaran 

membaca difokuskan pada pembangkitan skemata dan penggunaan pertanyaan 

untuk meningkatkan proses membaca. 

Pada tahap prabaca, pembelajaran dimulai dengan pembanglutan skemata 

siswa tentang topik. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menanyakan pertanyaan- 

pertanyaan tentang yang telah diketahui dan pengalaman dalam kehidupan sehari- 

hari siswa berkaitan dengan topik. Ini dilakukan selain tmtuk mengaitkan antara 

topik dan pengetahuan awal, juga untuk menyiapkan mental siswa agar terfokus 

pada topik yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa rnenyusim dan mengajukan 

pertanyaan tentang topik yang akan dipelajari. Dalam kegiatan ini, siswa 

dibimbing untuk mengajukan pertanyaan, yang secara tidak langsung 

membimbing siswa untuk merurnuskan tujuan membaca sendiri. 

Pada tahap saat-baca, pembelajaran diawali dengan kegiatan membaca 

bacaan secara sekilas yang dilakukan oleh siswa secara perorangan. Kegiatan ini 

dimaksudkan umtuk memperoleh gambaran isi bacaan secara keseluruhan. 

Kernudian dilanjutkan dengan kegiatan membaca secara kritis dengan dipandu 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh siswa itu sendiri. Pertanyaan- 

pertanyaan tersebut dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis. Dalgan 

panduan pertanyaan-pertanyaan dari siswa itu sendiri, siswa membaca dan 



mencari jawaban pertanyaan berdasarkan bacaan. Untuk kegiatan ini, guru dapat 

menggunakan teknik diskusi dalam kelompok-kelompok membaca, atau menugasi 

siswa membaca secara individual. 

Dalam proses membaca, guru dapat meningkatkan daya kritis siswa dengan 

membimbing siswa mengajukan pertanyaan sendiri. Guru dapat melatih siswa 

mempertanyakan materi yang dibaca. Dalam llal ini, guru dapat menggunakan 

strategi pembelajaran dengan mernformulasikan kembali pertanyaan siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diformulasikan guru dapat dijadikan sebagai model 

bagi siswa. 

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung daya kritis siswa, salah 

satu kegiatan yang dapat dilakukan guru adalah merespon apa yang dikernukakan 

siswa secara positif. Respon yang diberikan guru bisa berupa kata-kata pujian, 

keramahan, penerimaan yang ditunjukkan melalui bahasa gerak, dan sebagainya. 

Pada tahap pascabaca, pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan di skusi 

kelas yang dipirnpin langsung ole11 guru. Diskusi ini dilaksariakan dengan 

menggunakan pertanyaan pernahaman sebagai landas tumpu pemballasan isi 

bacaan. Fokus utarna pembelajaran tahap pascabaca adalah membicarakan isi 

bacaan yang belum tercakup pada tahap saat b a a .  Pada pembelajaran tahap ini, 

guru dapat menggunakan pertanyaan-pertanyaan untuk menemikan materi yang 

belum dikembangkan sebagai bahan diskusi. Setelah siswa diberi kesempatan 

mengemukakan pendapat berdasarkaqn pertanyaan yang diajukan, pada bagian 

akhir pembelajaran, gun1 memberikan pemantapan dengan memberi penegasan 

dan kesimpulan . 



4.5.3 Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses dilaksanakan dengan mengamati perilaku siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsumg. Evaluasi proses meliputi kegiatan mengamati dan 

memonitor aktivitas siswa dalarn pernbelajaran, meliputi tahap prabaca, saat-baca, 

maupun pascabaca. Evaluasi juga dilakukan dengan memantau dan mencatat hal- 

hal penting berkaitan dengan kemampuan membaca siswa maupun dalam ha1 

interaksi antara siswa dan siswa, siswa dan teks bacaan, maupun penggunaan 

media pembelajaran. Kegiatan evaluasi proses ini dilakukan secara terus menenls 

selama berlangsungnya pembelajaran. 

Pada tahap prabaca, guru dapat mengamati bagaimana keaktifan dan 

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan untuk mernbanglutkan skemata 

siswa berkaitan dengan topik, serta mengajukan pertanyaan berdasarkan topik 

pembelajaran. Pada tahap saat-baca, evaluasi difokuskan pada keaktifan siswa 

dalam proses membaca. Dalam ha1 ini guru dapat mengamati dan mencatat 

bagaimana kernampuan siswa mernpertanyakan materi yang dibaca, kemampuan 

menjawab pertanyaan, dan partisipasi siswa dalam proses diskusi dalam 

kelompok-kelornpok mernbaca. Pada tahap pascabaca, guru dapat me~hfokuskan 

pengamatannya pada aktivitas siswa dalam diskusi kelas yang dipimpinnya. Hal 

yang diamati meliputi partisipasi siswa dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan 

memberi tanggapan terhadap pendapat temannya. 

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan menggunakan tes formatif, 



yakni tes yang dilakukan pada setiap akhir pembelajaran. Tes formatif ini 

digunakan untuk menilai kemajuan belajar siswa. Tes formatif berupa soal-soal 

objektif dan uraian untuk mengukur pemahaman siswa tentang isi bacaan. Gun1 

dapat juga mernadukan penggunaan bentuk soal objektif dan bentuk soal essay. 

Hal ini bergantung kepada jenis kemarnpuan yang dituntut sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, materi pembelajaran, maupun waktu yang 

digunakan. Soal-soal tersebut disusun dengan bertolak dari tujuan pembelajaran 

khusus yang telah dimmuskan dalam perencanaan pembelajaran. 



BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan paparan data, refleksi, temuan, dan bahasan hasil penelitian, 

pada bagian ini dikemukakan simpulan dan saran sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

Pembelajaran membaca dengan menggunakan strateg KWL yang 

dilaksanakan dalam penelitian tindakan ini telah berhasil sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Peningkatan kemampuan membaca dapat dilakukan dengan 

membuat perencanaan pembelajaran membaca dengan menyusun pertanyaan, 

melaksanakan pembelajaran sesuai rencana, dan melaksanakan evaluasi proses 

serta evaluasi hasil. Pembelajaran dilaksanakan dalam tahap prabaca, saat-baca, 

dan pascabaca. Tahap prabaca meliputi kegiatan membangkitkan skemata, 

membimbing siswa mkngajukan dan menjawab pertanyaan. Tahap saat-baca 

meliputi kegiatan rhenjelaskan prosedur membaca, menjawab per tanyh,  

membimbing siswa dalam proses membaca, serta memberi respon secara positif. 

Tahap pascabaca meliputi kegiatan diskusi kelas tentang materi bacaan urltuk 

memantapkan pemahaman. Dengan strategi pembelajaran tersebut, kemampuan 

membaca siswa meningkat. Penihgkatan kemampuan tersebut meliputi 

kemampuan mengajukan pertanyaan tentang topik sebelum membaca, proses 

membaca secara kritis, dan kemampuan memahami isi bacaan. 

5.1.1 Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan Bertanya pada Tahap 

Prabaca 

Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bertanya pada tahap 



prabaca dilaksanakan dengan: memban&tkan skemata, memodelkan mengajukan 

pertanyaan, membimbing siswa mengajukan pertanyaan berdasarkan topik. 

Pembelajaran untuk membanglutkan skemata dilakukan dengan mernberi 

pertanyaan tentang peristiwa sehari-hari untuk mengaitkan dunia pengalaman 

siswa dengan topik pembelajaran. Terlebih dulu gun1 mengajukan pertanyaan apa 

yang diketahui siswa, kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan apa yang ingin 

diketahui siswa tentang topik. 

Untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa,  gun^ mernformu~lasikan 

kembali pertanyaan-pertanyaan sebagai model bagi siswa dengan memberikan 

contoh-contoh pertanyaan yang baik berkaitan dengan topik. Berdasarkan model 

yang diberikan ginu, siswa d i s h  mengajukan pertanyaan-pertanyaan berkaitan 

dengan topik. Di samping itu guru juga memberi bimbingan, koreksi, dan 

perbaikan terhadap pertanyaan siswa, serta penggunaan gambar berkaitan dengan 

topik. 

Hasil penelitian meninjukkan bahwa dengan dilakukan kegiatan-kegiatan 

tersebut, kemarnpuan bertanya siswa meningkat baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Peningkatan dapat dilihat dari pertany dan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. Pada siklus ketiga siswa telah dapat mengajukan pertanyaan secara 

bervariasi sesuai dengan pengalaman mereka. Peningkatan kanampuan bertariya 

siswa meliputi kemampuan siswa menyusun kalimat pertanyaan dengan baik, 

variasi pertanyaan, kuantitas pertanyaan, serta pertanyaan yang lebih spesifik dan 

terarah pada topik yang akan dipelajari. 



5.1.2 Pembelajaran untuk Meningkatkan Proses Membaca Tahap Saat-Baca 

Pembelajaran untuk meningkatkan proses membaca pada tahap saat-baca 

dilakukan dengan : menjelaskan prosedur membaca, menjawab pertanyaan, 

membaca, membimbing proses membaca, dan merespon jawaban siswa. 

Kegiatan pernbelajaran dilaksanakan dengan langkah-langkah : sebelum 

siswa membaca teks bacaan, guru menjelaskan prosedur membaca. Untuk 

memperjelas cara-cara membaca, guru memodelkan membaca dengan mengarnbil 

satu paragraf dari bacaan. Kegiatan pemodelan dilakukan dengan melibatkan 

siswa Kemudian, siswa membaca teks bacaan, dilanjutkan dengan membahas 

kata-kata sulit dalam teks. Selanjutnya siswa dengan menjawab pertanyaan- 

pertanyaan secara tertulis. Proses membaca dilakukan secara individual maupun 

kelompok. Pada saat proses membaca berlangsung, siswa diberi kebebasan unttlk 

mengajukan pertanyaan sendiri tentang materi yang dibam Gum merespon 

pertanyaan siswa secara positif. 

Tindakan pembelajaran tersebut secara berangstu-angsur meningkatkan 

proses membaca kritis yang dilakukan siswa. Peningkatan proses membaca kritis 

dapat dilihat dari proses membaca pada siklus I sarilpai siklus 111. Pada siklus I, 

proses membaca masill terlalu didominasi oleh gum sedangkan aktivitas siswa 

belum tampak menonjol. Namun pada siklus I1 dan siklus 111, dengan 

diintensifkannya strategi diskusi kelompok, proses mernbaca kritis telah berjalan 

secara efektif, yakni siswa mengajukan pertanyaan tentang materi yang dibaca, 

inembahas dan menjawab pertanyaan dalam kelompok, serta keaktifan dalam 

proses membaca meningkat. 



Penggunaan strategi pembelajaran dengan strategi KWL dilakukan dengan 

inengajukan pertanyaan baik secara lisan inaupun tertulis. Strategi pembelajaran 

ini terbukti ineningkatkan proses membaca secara berarti. Ini terlihat dari 

perkembangan proses membaca siklus I sampai siMus 111. Pada siklus I 

pertanyaan yang diajukan secara lisan cenderung bersifat spontan, detil, dan 

inenuntut jawaban langsung sehingga peran guru dalam pembelajaran lebil~ besar 

dibandingkan dengan siswa. Pada siklus I1 dan 111 dengan pertanyaan yang 

disampaikan secara tertulis sesuai dengan yang telah dipersiapkan, siswa diberi 

waktu dan keleluasaan ~nembaca serta berpikir. Dengan strategi penggunaan 

pertanyaan secara tertulis tersebut, siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

membaca : menernukan informasi dalam bacaan, mencari gagasan-gagasan pokok 

dan gagasan penunjang, memberi tanggapan tentang materi bacaan, serta 

membahas materi bacaan dalam kelompok-kelompok membaca. 

Respon yang diberikan guru terhadap pendapat atau pertanyaan siswa 

membawa dampak positif dan negatif bagi siswa. Dampak positifhya, siswa 

menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, atau mengemukakan pendapat. Dampak negatifhya, respon yang 

secara langsung diberikan ketika siswa melakukan kesalahan dalam mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, atau mengemukakan pendapatnya, membuat 

siswa kurang berani berpendapat, terlalu memikirkan jawaban atau pertanyaan 

yang akan dikemukakan, atau memilih diarn. 
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5.1.3 Pernbelajaran untuk Meningkatkan Pernaharnan pada Tahap 

Pascabaca 

Pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman pada tahap pascabaca 

dilakukan dengan : memberi pertanyaan tentang bacaan yang bel~un dibicarakan 

pada saat baca, melaksanakan pembahasan pertanyaan bersama-sarna siswa 

dengan teknik diskusi kelas, dan memberikan pemantapan. 

Prosedur pembelajaran dilaksanakan dengan 1angka.h-langkah : guru 

me~~gajukan pertanyaan kepada seluruh kelas. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

dibahas bersama-sama dalam bentuk diskusi kelas. Guru memimpin diskusi kelas 

dengan cara : mengajukan pertanyaan ke seluruh kelas, siswa secara kelompok 

merundingkan jawaban yang akan disampaikan, kemudian guru mengatur 

jalannya diskusi dengan memberi kesernpatan secara merata kepada seluruh 

kelompok untuk memberikan jawabannya. Guru menampung sebanyak mungkin 

jawaban dari siswa. Selanjutnya, guru meminta kelompok lainnya untuk 

memberikan tanggapan. Pada akhir kegiatan, guru menyimpulkan hasil diskusi 

untuk memberi pemantapan tentang isi bacaan. 

Hasil pembelajaran dengan tindakan tersebut menunjukkan bahwa 

kemarnpuan siswa memaharni bacaan terbukti menirlgkat. Peningkatan tersebut 

dilihat dari ha i l  tes yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran. Dari ha i l  

tes terungkap baliwa rata-rata nilai siswa kelompok atas pada siklus I adalah 6,5 

pada siklus I1 7,3 dan pada siklus 111 7,8. Untuk kelompok terigdh, rata-rata nilai 

yang dicapai pada s1Mus 1 adalah 6, padfa siklus 11 6,6, dan pada siklus 111 8,2. 

Adapun untuk kelompok bawah, rata-rata nilai yang dicapai pada siklus I adalah 

4,8 pada siklus I1 6, dan pada siklus 111 7,1. Berdasarkan hasil yang dicapai oleh 



siswa tersebut, baik kelompok atas dan tengah, kemampuan memahami isi bacaan 

I menunjukkan kualifikasi baik, sedangkan kelompok bawd  meningkatkan 

walaupun b e l ~ m  mencapai kualifikasi baik yaitu 6,4. 

Keberhasilan penggunaan strategi KWL dalam membaca juga dirasakan 

gum. Guru tersebut menyatakan juga telah mencobanya dengan mata pelajaran 

lain, yang lnenunlt gun1 tersebut nampak meningkatkan pe~nahanan dan 

kegairahan siswa membaca. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hai l  dan simpulan penelitian, disarankan bahwa hasil 

penelitian ini dapat dirnanfaatkan sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran membaca di SD tidak hanya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, 

tetapi juga untuk mata pelajaran IPA (sains) bahkan juga mata pelajaran IPS, yang 

menekankan pada proses mernbaca. Untuk meningkatkan kemampuan membaca 

kritis siswa, disarankan guru menguasai strategi pembelajaran dengan pertanyaan 

penuntun, baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun mengevaluasi 

pembelajaran. 

Pertama,untuk meningkatkan kemampuan membaca kritis dengan 

menggunakan pertanyaan penuntun, guru perlu menyusun rencana pembelajaran 

dengan materi sesuai dengan level kemampuan dan dunia pengalaman siswa, 

menentukan media yang sesuai dengan topik, rnenylsun alat evaluasi proses dan 

hasil, serta menyusun pertanyaan penuntun sesuai dengan tahap-tahap membaca. 

Kedua, pada tahap prabaca, disarankan agar guru memberi pertanyaan- 

pertanyaan sederhana berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Akan lebih 

baik bila guru memberi kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk 



menceritakan pengalamannya secara personal berkaitan dengan topik 

I 

Ketiga, pada tahap prabaca, disarankan agar guru memberi model dan 

bimbingan tentang bagaimana mengajukan pertanyaan berkaitan dengan topik. 

Model pertanyaan yang diberikan guru dimaksudkan agar siswa dapat mencontoh 

bagaimma mengajukan pertanyaan dengan baik berkaitan dengan topik. 

Keempat, pada tahap prabaca, disarankan guru menggunakan media gambar 

untuk memberi dan membangkitkan skemata tentang topik serta untuk membantu 

siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan topik. Penggunaan media garnbar 

ini sangat disarankan tenltama untuk topik-topik yang ~ a d i "  dari dunia anak 

sehari-hari. Dengan demikian, di samping digunakan sebagai sarana memudallkan 

siswa mengajukan pertanyaan, penggunaan gambar yang disertai penjelasan ole11 

guru juga berfimgsi memberi skemata bagi siswa yang belum memiliki skemata 

tentang topik. 

Kelima, pada tahap saat-baca, disarankan guru melaksanakan teknik diskusi. 

Kegiatan diskusi memungkinkan berkembangnya daya kritis siswa sebab melalui 

pikiran, dan menanggapi pendapat orang lain. Dengan diskusi, siswa juga dapat 

mengembangkan rasa percaya din dan berani mengemukakan pendapat. 

Keenam, disarankan agar dalam proses pembelajaran, guru lebih banyak 

inelnberikan respon secara positif terliadap pertanyaan, jawaban, atau pendapat 

siswa. Sesuai dengan hasil penelitian, kondisi seperti ini mendukung terciptanya 

budaya kritis dan mengelnbangkan sikap kritis siswa, setidaknya melatih siswa 

berani bertanya dan mengemukakan pendapatnya. 



1 Kelzguh, pada tahap pascabaca disarankan agar guru memberi pertanyaan- 

I pertanyaan tentang isi bacaan intuk lneningkatkan pemaliarnan siswa tentang 

materi yang dibacanya. Pertanyaan dapat diberikan melalui kegiatan diskusi kelas. 

Kegiatan diskusi baik dilaksanakan karena di samping dapat memberi kesempatan 

siswa unti~k sharing, melalui diskusi guru juga dapat melnberikan pendapat, 

penjelasan, dan menyimpulkan. 

Disarankan kepada rekan-rekan dosen untuk melakukan penelitian lanjutan 

terhadap hasil penelitian ini, yaitu penelitian tindakan senlpa yang dilakukan 

imtuk mata pelajaran lain. Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat melengkapi 

hasil penelitian ini sehingga dihasilkan suatu bentuk pembelajaran membaca yang 

lebih baik. 
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LAMPIRAN 1 
Satuan Pelajaran 

: I P A  
Kelas 1 Smester : I V I I  
Pokok BahasanJSub Pokok Bahasan : 7. Pernapasan 

7.1. Alat pernapasan pada Manusia dan Hewa 

Tujuan Pembelajaran Khusus. 

1. Tujuan pembelajaran khusus pada pertemuan I 
Setelah membaca bacaan mengenai pernapasan manusia, siswa dapat : 
1). Menjelaskan pengertian pernapasan 
2). Menyebutkan alat-alat pernapasan manusia 
3). Menjelaskan proses pernapasan manusia 

2. Tujuan pembelajaran khusus pada pertemuan I1 
Setelah membaca bacaan mengenai pernapasan hewan, siswa dapat : 
1 ).Menyebutkan alat-alat pernapasan hewan 
2).Membedakan pernapasan hewan dan pernapasan manusia 

3. Tujuan pembelajaran khusus pada pertemuan 111 
Setelah membaca bacaan mengenai udara diperlukan untuk pernapasan, 

l).Menjelaskan guna udara bagi makhluk hidup 
2).Menjelaskan kegunaan oksigen bagi tubuh manusia 
3).Menjelaskan alat pernapasan pada tumbuhan 

TLKegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) 

Pertemuan I 

Kegiatan guru Kegiatan murid 

Tahap Prabaca 
I .Menyiapkan di papan tulis petunjuk I .Mernperhatikan petunj uk 

pembelajaran (terlampir) pembelaj aran 

2.Mengajukan pertanyaan untuk 2. Menj awab pertanyaan guru 
membangkitkan skemata siswa 

3.Menuliskan jawaban siswa pada 3.Memperhatikan yang di tdis  
kolotn T (yang sudah diketahui siswa) guru di papan tulis 

4.Guru menanyakan dimana informasi 4.Siswa menjawab pertanyaan 
itu didapatnya 

siswa 

guru 



Tahap saat baca 

I .Menyuruh siswa membaca teks 1 .Siswa lnembaca dalam hati topik 
bacaan tentang perubahan kesuburan bacaan yang diberikan guru . 

tanah 
2.Menugaskan siswa untuk menjawab 2. Menj awab pertanyaan guru 

pertanyaan yang diajukan sehubungan dengan topik 
3.Menulis jawaban siswa pada kolom I 3.Memperhatikan papan tulis. 

(yang ingin diketahui siswa) 

Tahap Pasca baca 

1 .Memimpin diskusi tentang apa yang 
telah dibaca 

2.Mengajukan pertanyaan tentang bahan 
bacaan yang ditemui siswa dalam bacaan 

3.Menuliskan jawaban siswa pada kolom S 
(yang sudah diketahui siswa) pada - 
petunjuk pembelajaran yang sudah 
disediakan dipapan tulis 

4. Mengaj ukan pertanyaan yang belum 
te jawab (tersisa) dari topik bacaan 

5.Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca ulang bila diperlukan 

1 .Berdiskusi tentang apa yang 
telah dibaca 

2.Menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru 

3 .Memperhati kan tulisan yang 
tercantum di papan tulis. 

4.Menjawab pertanyaan guru 

5.Membaca kembali untuk 
menemukan jawaban yang belum 
tercakup pada kegiatan 4. 

Materi Pembelajaran 

Teks Bacaan Pernapasan manusia 

Media Pembelajaran : Gambar paru-paru manusia 

Sumber belajar : 1.Alam sekitar kita - P & K 



Sumber Belajar r 
1 .Alam Sekitar Kita - P & K  
2.1 P A - Erlangga 

Pertemuan 111 

Kegiatan Guru 

I .Menyiapkan di papan tulis petunjuk 
pembelajaran (terlampir) 

2.Mengajukan pertanyaan untuk 
membangkitkan skemata siswa 

3.Menuliskan jawaban siswa pada kolom 
T (yang sudah diketahui siswa) 

4.Guru menanyakan dimana infonnasi itu 
didapatkan 

I Tahap Saat Baca 

1 .Menyuruh siswa membaca teks bacaan 
tentang perubahan kesuburan tanah 

2.Menugaskan siswa untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan 

3.Menulis jawaban siswa pada kolom I , (yang ingin diketahui siswa) 

Tahap Pasca Baca 

1 .Memimpin diskusi tentang apa yang telah 
dibaca 

2.Mengajukan pertanyaan tentang bahan 
bacaan yang ditemui siswa dalam bacaan 

3.Menuliskan jawaban siswa pada kolom S 
(yang sudah diketahui siswa) pada 
petunjuk pembelajaran yang sudah 
disediakan di papan tulis 

4.Mengaj ukan pertanyaan yang belum 
te jawab (tersisa) dari topik bacaan 

5.Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca ulang bila diperlukan 

Kegiatan Murid 

1 .Memperhatikan petunjuk pembelajaran 

2.Menjawab pertanyaan guru 

3.Memperhatikan yang ditulis guru di papan 
tulis 

4. Siswa menjawab pertanyaan guru 

1 .Siswa membaca dalam hati topik bacaan 
yang diberikan guru 

2.Menjawab pertanyaan guru sehubungan 
dengan topik 

3.Memperhatikan papan tulis 

1 .Berdiskusi tentang apa yang telah dibaca 

2.Menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

3.Memperhatikan tulisan yang tercantum di 
papan tulis 

4.Menjawab pertanyaan guru 

5.Membaca kembali untuk menemukan 
jawaban yang belum tercakup pada 
kegiatan 4 



Materi Pembelajaran 
Teks bacaan uda~ 

Sumber Belajar 

1. Alam Sekitar Kita 
2.1 P A 

:a diperlukan 1 llntuk pern 

P & K  
Erlangga 



LAMPIRAN 2 
Pedornan Observasi Aktivitas Siswa dalarn 

Pern belajaran 

pertanyaan 
prabaca 

Mengajukan 
pertanyaan 

Saat Mernbaca 
baca teks secara 

individual 
atau 
kelompok 

DESKRIPTOR 

Menjawab pertanyaan 
berdasarkan pengetahuan 
dan pengetahuan yang 
dimiliki secara personil 
berhubungan dengan 
topik 
Me~ijawab pertanyaan 
guru dengan singkat 
tidak berhubungan 
dengan topik 
Tidak menjawab 
pertanyaan 
Mengajukan pertanyaan 
berhubungan dengan 
topik dengan variasi 
pertanyaan meliputi 
pertanyaan faktual, 
interpretatif, dan kritis 
Mengajukan pertanyaan 
berhubungan dengan 
topik tetapi kurang 
bervariasi 
Tidak mengajukan 
pertanyaan berhubungan 
dengan topik 
Membaca teks bacaan 
secara aktif dengan 
~nenggunakan perta- 
nyaan yang diajukan 
pada tahap prabaca serta 
menjawab dengan benar 
dan kritis 
Meinbaca teks bacaan 
dengan menggunakan 
pertanyaan yang 
diajukan pada tahap 
prabaca, menjawab 
pertanyaan persis sama 
dengan teks bacaan 
Membaca teks bacaan 
tetapi tidak benar 
menjawab pertanyaan 

SKOR LIFI- MENURUT ::; 



c 
Pasca 
baca 

Berdiskusi 

Bekerja 
kelompok 

Mernberi- 
kan 
tanggapan 
tentang 
tnateri 
bacaan 

Menjawab 
pertanyaan 

Menjawab 
pertany aan 

Semua siswa aktif 
berdiskusi bersama 
kelompok dengan 
pembagian tugas masing- 
masing anggota dengan 
jelas 
Hanya sebagan siswa 
aktif dalam diskusi 
kelompok, sedangkan 
yang lain tidak aktif 
Semua siswa tidak aktif 
dalam diskusi kelompok 
Semua siswa dapat 
bekerja sama dengan 
baik untuk menetnukan 
jawaban pertanyaarl pada 
tahap "Ingin Tahu" (I)  
dan merumuskan 
jawaban secara tertulis 
Sebagian siswa dapat 
bekerja sama untuk 
menetnukan jawaban 
pertanyaan pada tahap 
"Ingin Tahu" (I) dan 
inenunuskan jawabannya 
secara tertulis 
Aktif memberikan 
tanggapan tentang materi 
yang sedang dibaca 
Kurang aktif 
memberikan tanggapan 
Tidak me~nberikan 
tanggapan tentang materi 
bacaan 
Dapat rnenjawab 
pertanyaan dengan benar 
dan dapat menunjukkan 
bukti-bukti yang 
mendukung 
Dapat menjawab 
pertanyaan, tetapi 
jawaban kurang tepat 
dan tidak disertai bukti- 
bukti yang mendukung 
Tidak dapat menjawab 
pertanyaan 
Menjawab pertanyaan 
gum dengan kalimat 
sendiri dan berpartisipasi 



aktif dalam diskusi kelas 
Menjawab pertanyaan 
gun1 dengan kalimat- 
kalimat dalam bacaan 
dan hwrang berpartisipasi 
dalam diskusi 
Tidak dapat menjawab 
pertanyaan dan tidak 
berpartisipasi dala~n 
diskusi 



LAMPIRAN 3 
Pedoman Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran 

TAHAP 

Prabaca 

KEGIATAN 

Membangkit 
kan skemata 
tentang topik 

diketahui siswa tentang 
topi k 
Mengajukan pertanyaan 
sehubungan sehubungan 
dengan topik, tapi 
bersifat spontan 
Mengajukan pertanyaan 
tetapi tidak berhubungan 
dengan topik 
Melibatkan banyak 
siswa untuk bisa 
menj awab pertanyaan 
Melibatkan sebahagian 
besar siswa untuk 
berpartisipasi 
Melibatkan beberapa 
siswa tertentu untuk bisa 
menjawab pertanyaan 
Gum rnengajukan 
pertan yaan untuk 
menimbulkan rasa ingin 
tabu siswa dan 
memformulasi kan 
pertanyaan sjswa dan 
mendorong siswa 1 1 

i i menulis pertanyaannya i 

sendiri 
Guru mepgaj ukan 
pertan yaan untuk 
membangkitkan rasa 
ingin tahu siswa dan 
mendorong siswa untuk 
membuat pertanyaan 
sendiri, tetapi . : tidak 
memfonnulasikan 

DESKRKPTOR 

Mengajukan pertanyaan 
sesuai dengan rencana 
untuk mendapatkan 
jawaban apa yang telah 

! 

I 

! 

Membimbing 
siswa agar 
terl ibat dalam 
menjawab 
pertan yaan 

Menuntun 
si swa 
menyusun 
tujuan khusus 
membaca 

SKOR 
KUA- 
LIFI- 
KASI 

TAHAP 
MENURUT 
STRATEGI 



pertanyaan 
Guru mengajukan perta- 
nyaan untuk 
inembangkitkan rasa 
ngin tahu siswa terhadap 
topik, tetapi tidak 

Menjelaskan 
prosedur 
membaca 
dengan 
strategi 
KWL 

menugaskan siswa 
membuat pertanyaan 
sendiri .dan tidak 
meinformulasikan 
pertanyaan yang 
diajukan Guru 
Menjelaskan prosedur 
strategi membaca KWL 
(TIS) secara jelas dan 
menjelaskan kegiatan 
yang harus dilakukan 
siswa 
Menjelaskan prosedur 
strategi membaca KWL 
(TIS), tetapi tidak 
menjelaskan tugas-tugas 
siswa secara jelas 
Tidak menjelaskan 
prosedur strategi 
membaca KWL (TIS) 

Memodelkan membaca 
tanpa melibatkan siswa 
Tidak memodel kan 

Memodelkan 
membaca 
nyaring untuk 
meningkatkan 
pemahaman 

maupun tugas-tugas 
siswa 
Memodelkan membaca 
nyaring dengan 
memberi kan penekanan 
pada kata kunci dan 
melibatkan siswa dalam 
pemodelan 

siswa untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
siswa 

Melibatkan 
memperluas seperangkat 
tujuan membaca, 
menugaskan siswa 
membuat informasi yang 
telah mereka pelajari 
serta mengidentifikasi 
sisa pertanyaan yang 

meinbaca 
Melibatkan siswa untuk 





I pemantapan 

menyimpulkan hasil 
diskusi 
Kurang menjelaskan 
prosedur diskusi, kurang 
mendistribusikan 
keselnpatan secara 
merata dan tidak 
menyimpulkan hasil 
diskusi 
Tidak menjelaskan 
prosedur diskusi dan 

, mendominasi 

Kurang memberi 
penekanan pada gagasan 
utama bacaan 
Tidak memberi 
penekanan pada gagasan 
utama bacaan 

pada gagasan utama 

-.- 



SOAL 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 .  

6 .  

7. 

8. 

9. 

10. 

LAMPIRAN 4 

LATIHAN 

Jelaskanlah bagaimana terbentuknya tanah ! 

Apakah perbedaan tanah subur dengan tanah tidak subur ? 

Apakah perbedaan pupuk kompos dengan pupuk kandang ? 

Jelaskan 4 contoh pupuk buatan ! 

Apakah yang dimaksud dengan erosi ? 

Apakah yang sebenarnya angin itu ? 

Coba jelaskan bahwa udara ada di mana-mana ! 

Sebutkanlah gas apa saja yang terdapat dalam udara ! 

Alat apakah yang digunakan untuk mengukur tekanan udara terbuka ? 

Mengapa nelayan pergi kelaut di waktu malarn hari dan kernbalinya di 

pagi hari ? 

waktu 
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